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PENGEMBANGAN JIWA KEWIRAUSAHAAN SISWA MELALUI 






Pendidikan merupakan sesuatu yang tidak lepas dari kata belajar. 
Pendidikan juga merupakan hasil dari karakter manusia yang mau belajar. 
Pendidikan pada dasarnya berlangsung dimana saja dan kapan saja. Pendidikan 
identik dengan lembaga sekolah. Sekolah adalah tempat menyiapkan anak-anak  
untuk hidup di zamannya sebagai bekal kehidupan yang akan datang. Oleh karena 
itu sekolah harus mempersiapkan agar anak dapat hidup lebih baik di zamannya dan 
mengarungi kehidupan yang bermakna. Bekal tersebut berupa kreatifitas. 
Kreatifitas tersebutlah yang membuat anak mampu berkreasi sesuai bakat dan minat 
anak. Misalnya saja kewirausahaan. Kewirausahaan merupakan suatu proses 
pengembangan dan penerapan kreatifitas  untuk menciptakan inovasi-inovasi baru 
yang terwujud dalam perilaku, baik dilingkungan masyarakat atau lebih khusus di 
kalangan pelajar.  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 
bagaimana pengembangan jiwa kewirausahaan siswa melalui program Student’s 
Creativity Week (SCW) di SMA Bina Putera-Kopo Serang-Banten.  
Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research) yang 
menggunakan pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah kepala 
sekolah, guru dan siswa SMA Bina Putera-Kopo. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah model intraktif menurut Miles dan Hubarman yang terdiri atas 
reduksi data, display data dan dilakukan verifikasi. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, penulis berkesimpulan 
bahwa pengembangan jiwa kewirausahaan siswa melalui program Student’s 
Creativity Week (SCW) SMA Bina Putera-Kopo Serang-Banten melalui beberapa 
proses pembelajaran wirausaha berbasis aktivitas meliputi empat langkah utama. 
Yaitu, pertama menghidupkan mimpi; kedua yakinkan dan niatkan; ketiga 
membuat perencanaan; dan keempat lakukan. 
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berilmu, beriman, bersabar dan bersyukur. Semoga pencapaian ini menjadi satu 
langkah awal untuk masa depanku, dalam meraih cita-cita yang ku impikan. 
Sholawat dan salam selalu tercurah kepada Rasulallah Muhammad SAW. Sang 
tauladan yang baik dan akhlak terpuji. Semoga kelak kita dipertemukan di surga-
Nya. Aamiin. 
 
Dengan ini saya persembahkan karya ini untuk, Abah… 
Terima kasih atas kasih sayang yang berlimpah yang kau berikan kepadaku 
sampai aku besar seperti sekarang ini. Walaupun kau telah tiada, namun kau 
selalu ada di hatiku. 
Lalu teruntuk Ema, terima kasih atas do’a yang kau berikan, kasih sayang yang 
tiada tara, dan cinta yang selalu ada. Serta segala hal yang tak mampu ku balas 
jasamu. 
Terima kasih untuk  kakak-kakak saya yang luar biasa, dalam memberi dukungan 
dan do’a tanpa henti, yaitu ka Jamhari, teteh Sartikah, teteh Saldah, aa Sarohman 















Alhamdulillahirobbil’alamin segala puji bagi Allah SWT, sang pemilik 
dunia dan seisinya, tiada Tuhan selain Allah yang telah melimpahkan rahmat serta 
karunia-Nya sehingga penulis mampu menyelesaikan skripsi yang berjudul 
“PENGEMBANGAN JIWA KEWIRAUSAHAAN SISWA MELALUI 
PROGRAM STUDENT’S CREATIVITY WEEK (SCW) DI SMA BINA 
PUTERA-KOPO SERANG-BANTEN” Penyusunan skripsi ini diajukan untuk 
memenuhi salah satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada 
Institut Agama Islam Negeri Purwokerto.  
Sholawat dan salam selalu kita limpah curahkan kepada junjungan kita Nabi 
Muhammad SAW yang kita nanti-nantikan syafa’atnya di yaumul akhir. Peneliti 
menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih terdapat banyak kekurangan. 
Tanpa adanya bantuan, bimbingan, arahan dan motivasi dari berbagai pihak, untuk 
itu peneliti ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:  
1. Dr. H. Moh. Roqib, M.Ag., Rektor Institut Agama Islam Negeri Purwokerto. 
2. Dr. H. Suwito, M.Ag., Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut 
Agama Islam Negeri Purwokerto. 
3. Dr. Suparjo, M.A., Wakil Dekan I Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 
Institut Agama Islam Negeri Purwokerto Purwokerto. 
4. Dr. Subur, M.Ag., Wakil Dekan II Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 
Institut Agama Islam Negeri Purwokerto. 
5. Dr. Hj. Sumiarti, M.Ag. Wakil Dekan III Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 
Institut Agama Islam Negeri Purwokerto. 
6. H. Rahman Afandi, S.Ag., M.S.I. selaku Ketua Jurusan Manajemen Pendidikan 
Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri 
Purwokerto. 
7. Dr. Novan Ardy Wiyani, M.Pd.I selaku Sekretaris Jurusan Manajemen 
Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam 
Negeri Purwokerto. 
8. Dr. Kholid Mawardi, S. Ag., M.Hum. selaku dosen pembimbing skripsi yang 




9. Segenap Dosen dan Staff Administrasi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 
Institut Agama Islam Negeri Purwokerto yang telah membantu selama kuliah 
dan penyusunan skripsi ini. 
10. Ir. H. Akhmad Supriyatna M.Pd. selaku Direktur Utama SMA Bina Putera-
Kopo yang telah memberi dukungan secara penuh kepada peneliti. 
11. Wawan Setiawan, S.Pd. selaku Kepala SMA Bina Putera-Kopo. Yang sudah 
memberikan izin riset kepada peneliti.  
12.  Segenap dewan guru dan staff administrasi SMA Bina Putera-Kopo. Yang 
telah membantu proses penyusunan skripsi. 
13. Abah Sayuti (Almarhum) dan ema Asmi. Selaku orang tua peneliti. Untuk 
Abah semoga khusnul khotimah dan diberikan tempat yang di ridoi-Nya. 
Untuk ema terimakasih atas doa, kasih sayang, kesabaran, motivasi dan 
dukungan moril, hingga tugas ini dapat terselesaikan dengan baik. 
14. Keluarga besar Abah Sayuti bin Dulmanan. Terima kasih atas motivasi, doa 
dan bantuannya berupa materi atau non materi. 
15. Pengasuh Pondok Pesantren Darul Abror Purwokerto Utara, yakni Abah 
Taufiqurrohman. Berkat motivasi, arahan dan do’a beliau peneliti mampu 
menyelesaikan skripsi. 
16. Untuk pemerintah yang memberikan bantuan beasiswa bidikmisi. Terima kasih 
atas bantuan yang diberikan kepada saya sehingga saya bisa kuliah dan lulus 
tepat waktu. 
17. Teman-teman MPI B angkatan 2016, terima kasih selalu memberi semangat 
dan motivasi bagi penulis untuk menyelesaikan skripsi ini. Tak lupa pada 
teman-teman KKN Kelompok 73 Desa Tegalretno. Terimakasih atas 
pengalaman yang berharga yang kalian berikan. 
18. Keluaga besar Asosiasi Mahasiswa Bidik Misi Intstitut Agama Islam Negeri 
Purwokerto, terima kasih atas segala bantuan dan motivasi. 
19. Keluarga Laskar Banten Institut Agama Islam Negeri Purwokerto yaitu 
saudara/i Basuni S.Pd, Uswatun Hasanah, Muhamad Kholik, Syehabudin, Eli 
Ernawati, Muhamad Ikbal dan Juen. 




21. Semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini yang penulis 
tidak dapat sebutkan satu persatu tanpa mengurangi rasa hormat.  
Tiada kata yang pantas diucapkan selain ucapan terimakasih, semoga segala 
kebaikan yang telah diberikan mendapat pahala berlimpat dari Allah SWT. Peneliti 
menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, kritik 
dan saran yang bersifat membangun sangat diharapkan oleh peneliti. Semoga 








































HALAMAN JUDUL ............................................................................................... 1 
PERNYATAAN KEASLIAN .................................................................................. i 
PENGESAHAN ...................................................................................................... ii 
NOTA DINAS PEMBIMBING ............................................................................. iii 
ABSTRAK ............................................................................................................. iv 
MOTTO................................................................................................................... v 
PERSEMBAHAN .................................................................................................. vi 
KATA PENGANTAR .......................................................................................... vii 
DAFTAR ISI ........................................................................................................... x 
DAFTAR TABEL ................................................................................................. xii 
DAFTAR GAMBAR ........................................................................................... xiii 
DAFTAR SINGKATAN ..................................................................................... xiv 
DAFTAR LAMPIRAN ......................................................................................... xv 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah ............................................................................... 1 
B. Definisi Operasional..................................................................................... 6 
C. Rumusan Masalah ........................................................................................ 9 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian .................................................................... 9 
E. Kajian Pustaka ............................................................................................ 10 
F. Sistematika Pembahasan ............................................................................ 13 
BAB KAJIAN TEORI 
A. Konsep Pengembangan Jiwa Kewirausahaan ............................................ 15 




C. Transformasi Sekolah Kewirausahaan ....................................................... 40 
D. Integrasi Pendidikan Kewirausahaan ......................................................... 42 
E. Konsep Belajar Kewirausahaan ................................................................. 48 
F. Hard Skills dan Soft Skills Penunjang Entrepreneur ................................. 51 
G. Pengembangan Kewirausahaan di SMA .................................................... 56 
BAB III METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian .......................................................................................... 61 
B. Lokasi Penelitian ....................................................................................... 62 
C. Objek Penelitian ........................................................................................ 63 
D. Subjek Penelitian ....................................................................................... 63 
E. Teknik Pengumpulan Data ........................................................................ 64 
BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 
A. Gambaran Umum SMA Bina Putera-Kopo Serang-Banten ...................... 70 
B. Penyajian Data ........................................................................................... 77 
C. Analisis Data ............................................................................................ 102 
BAB V PENUTUP 
A. Kesimpulan .............................................................................................. 105 
B. Saran ......................................................................................................... 105 
DAFTAR PUSTAKA ......................................................................................... 107 
LAMPIRAN-LAMPRAN ................................................................................... 111 










DAFTAR TABEL  
  
Tabel 1 Pendidikan Kewirausahaan  mengenai nilai nilai kewirausahaan, hlm 45. 
Tabel 2 Konsep Belajar Kewirausahaan, hlm 48. 
Tabel 3 Keadaan Guru SMA Bina Putera-Kopo, hlm 76. 
Tabel 4 Keadaan Siswa SMA Bina Putera-Kopo Tahun Pelajaran 2019-2020, hlm 
77. 
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A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan merupakan tuntunan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak. 
Maksudnya pendidikan yaitu menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada 
anak-anak agar  mereka sebagai makhluk individu dan makhluk sosial dapat 
mencapai kebahagiaan dan kesalamatan yang setinggi-tingginya. Menurut Ki 
Hajar Dewantara, hakikat pendidikan adalah usaha sadar yang di lakukan oleh 
keluarga, masyarakat dan pemerintah melalui kegiatan bimbingan, pengajaran 
dan latihan, yang berlangsung di dalam atau luar sekolah sepanjang hayat, 
untuk melaksanakan peranan dalam berbagai persoalan lingkungan hidup 
secara tepat di masa yang akan datang.2 Dengan demikian, untuk 
mempertimbangkan adanya dinamika penyelenggaraan pendidikan juga 
memerlukan pengelolaan yang baik agar tujuan pendidikan tercapai dengan 
efektif dan efesien. 
Dalam UU Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 
1 dinyatakan bahwa: “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.3 
Dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan, pemerintah telah 
melakukan berbagai upaya yang dimuat dalam Undang-undang Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang didalamnya mencakup 
dasar dan tujuan, penjaminan kualitas pendidikan serta peran masyarakat 
dalam sistem pendidikan nasional penyelenggaraan pendidikan ternasuk wajib 
belajar. 
                                                             
2 Maunah, Binti, Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 4. 




Ditinjau dari fungsi pendidikan tersebut di atas, maka kita dapat 
menimba akan arti pentingnya kewirausahaaan. Kata kewirausahaan berasal 
dari kata wirausaha. Wirausaha merupakan terjemahan dari entrepreneur ke 
dalam bahasa Indonesia. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 
pengertian wirausaha sama dengan wiraswasta, yaitu orang yang pandai atau 
berbakat mengenai produk baru, menentukan cara produksi baru,  menyusun 
operasi untuk mengadakan produk baru, memasarkannya serta mengatur 
permodalan operasinya. Seseorang yang digolongkan wirausaha adalah 
seorang inovator, yang menciptakan sesuatu yang baru dengan semangat, 
kemampuan dan pikiran yang menaklukkan cara berpikir lamban dan malas.  
Dapat disimpulkan bahwa Kewirausahaan adalah sebuah proses 
mengkreasikan dengan menambahkan nilai sesuatu yang dicapai melalui usaha 
dan waktu yang tepat dengan memperkirakan dana pendukung, fisik, risiko 
sosial, dan akan menerima reward berupa keuangan dan kepuasan serta 
kemandirian personal. Untuk mendapatkan ilmu mengenai kewirausahaan bisa 
kita jumpai lewat pendidikan. Pendidikan telah menjadi kebutuhan penting, di 
samping itu juga menjadi tanggungjawab manusia. Agar manusia bisa dan 
mampu mewujudkan hidup yang sejahtera, maka mereka yang memberikan 
dan memperoleh pendidikan hendaknya memiliki pandangan serta pemahaman 
kewirausahaan demi tercapainya tujuan pendidikan. 
Suatu negara akan mencapai tingkat kemakmuran apabila jumlah 
entrepreneur paling sedikit 2 persen dari total jumlah penduduknya.  
Kementrian Koperasi dan UKM melansir data olahan BPS dan menyimpulkan 
adanya pertambahan jumlah wirausaha. Dari sebelumnya 1,6 %  menjadi 3,1 % 
dari populasi. Angka itu menjadi kabar gembira karena telah menembus batas 
psikologis 2%. Dengan jumlah penduduk 250 juta jiwa, negeri ini paling kurang 
harus memiliki 5 juta jiwa wirausaha. Dibandingkan dengan negara tetangga, 
harus diakui, kita kalah jumlah. Singapura ada di angka 7 %, Malaysia 5 %, 
Thailand 4,5 %, dan Vietnam 3,3 %. Amerika dan Jepang sudah melejit jauh. 
Sepuluh persen warganya terjun di dunia bisnis.4 
                                                             
4KOMINFO, “Peluang Besar Jadi Pengusaha di Era Digital”, 
https://kominfo.go.id/content/detail/9503/peluang-besar-jadi-pengusaha-di-era-digital/0/berita 22 




Untuk menghadapi tantangan zaman tersebut, bagi penulis 
wirausahawan sukses harus dipersiapkan dan di cetak sedini mungkin agar 
melahirkan wirausahawan yang mampu bersaing dengan bangsa lain. 
Terciptanya wirausaha sukses yang produk dan jasanya agar mampu bersaing 
dengan produk dan jasa bangsa lain, paling tidak di dalam negeri, bagi penulis 
parameter suksesnya bangsa Indonesia yaitu membangkitkan perekonomian. 
Harapan Indonesia menjadi kekuatan ekonomi dunia tentu akan menjadi 
kenyataan.5 
Kualitas sumber daya manusia (SDM) pada hakikatnya ditentukan oleh 
faktor pendidikan. Pendidikan harus diarahkan untuk kehidupan anak didik dan 
tidak berhenti pada penguasaan materi pembelajaran semata.6 Melainkan pada 
penguasaan praktis dalam mengimplementasikan materi pembelajaran yang 
telah diberikan. Pendidikan juga mempunyai peranan penting  dalam 
membangun masyarakat yang cerdas, mandiri, dan berdaya saing. Kualitas 
sumber daya manusia yang kurang mau dan mampu untuk menjadi sumber daya 
manusia wirausaha tidak sepenuhnya kita tuduhkan pada kelemahan pelayanan 
pendidikan. Banyak faktor dan banyak pihak yang juga bertanggungjawab  atas 
kurangnya mutu kehidupan manusia, diantaranya pemerintah dan masyarakat.  
Dengan adanya kenyataan tersebut dan bagaimanapun pendidikan dalam 
membimbing kualitas para lulusannya, maka manusia wirausaha tetap perlu kita 
wujudkan.7  
Pendidikan adalah wadah yang paling tepat untuk membentuk jiwa 
kewirausahaan pada seseorang khususnya kepada siswa. Dengan adanya 
pelajaran yang bersifat teori lalu di praktikkan mengenai kewirausahaan akan 
membentuk jiwa yang mandiri dalam diri siswa. Pendidikan adalah usaha sadar 
untuk meningkatkan kualitas diri, serta belajar hidup sebelum terjun ke 
masyarakat. Sebelum terjun ke masyarakat para siswa harus menyelesaikan 
sekolahnya terlebih dahulu.  Sekolah adalah tempat menyiapkan anak-anak  
untuk hidup di zamannya sebagai bekal kehidupan yang akan datang. Oleh 
                                                             
5 Aristianto, Zamzami, Sukses Itu Tak seperti Kata Motivator: Doping Wirausaha Dosis 
Tinggi Buat Hadapi Pasar Bebas, (Yogyakarta: CV. Panca Abadi Purwokerto, 2015), hlm. xiv.  
6 Departemen Agama RI, Pedoman Integrasi Life Skill Terhadap Pembelajaran, (Jakarta: 
Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, 2005), hlm. 3. 




karena itu sekolah harus mempersiapkan agar anak dapat hidup lebih baik di 
zamannya dan mengarungi kehidupan yang bermakna. Sejalan dengan 
perkembangan zaman, maka sangat diperlukan peranan generasi muda yang 
berkualitas yang memiliki kecakapan/keahlian untuk dapat bekerja sama dan 
bersaing di bidang akademik maupun non-akademik. 
Sejalan dengan hal tersebut, maka sekolah harus mampu 
mempersiapkan segala pembekalan khususnya dalam bidang kreativitas secara 
maksimal yang mana kompetensi ini selain harus dapat diaplikasikan oleh 
siswa, juga harus dapat diintegrasikan pada kecakapan hidup (life skill) secara 
nyata, yang pada gilirannya mereka diharapkan siap hidup mandiri dengan 
bekal di abad 21. Pembekalan berupa kreativitas ini merupakan salah satu 
upaya pengembangan potensi lokal sebagai kekayaan yang perlu 
dikembangkan. Melihat potensi di sekitar lingkungan sekolah, maka ini bisa di 
lakukan dengan memanfaatkan segala potensi yang ada sebagai bahan 
kreativitas siswa. Hal tersebut dipertimbangkan atas beberapa fakta bahwa 
tidak semua anak lulus dari SMA akan melanjutkan kejenjang perkuliahan. 8 
Oleh karena itu, sekolah perlu membekali dengan segala macam keterampilan 
sesuai kemampuan anak. Berdasarkan hal diatas, maka SMA Bina Putera-Kopo 
secara rutin menggelar kegiatan kreativitas melalui  program Student’s 
Creativity Week (SCW) setiap tahunnya. 
Berdasarkan observasi pendahuluan yang penulis lakukan didapati 
SMA Bina Putera-Kopo merupakan lembaga pendidikan yang berdiri pada 
tahun 2003 berletak di Kampung Sebe Kramat, Desa Rancasumur, Kecamatan 
Kopo, Kabupaten Serang-Banten. Dimana dalam pembelajarannya juga 
memberikan porsi terhadap keterampilan serta kretivitas siswanya dalam 
mengelola sumber daya alam yang ada disekitar sekolah. Proses pembekalan 
keterampilan siswa terhadap pengelolaan sumber daya alam khususnya dengan 
kreativitas siswa  bisa dikatakan sudah baik karena siswa terjun langsung dalam 
praktik dalam pemanfaatan sumber daya alam yang ada bukan hanya melalui 
                                                             
8 Dokumentasi  Proposal Program Students’s Creativity Week (SCW) di kutip tanggal 27 




penyampaian materi semata, serta dari hasil produk yang di buat menjadi nilai 
tambah yang pastinya mempunyai nilai ekonomi bagi para siswanya. 
Dalam melaksanakan program Student’s Creativity Week (SCW) ini 
ada beberapa rangkaian kegiatan yang harus melibatkan peran berbagai pihak, 
yakni guru, panitia dan siswa. Mulai dari perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan dan penilaian. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan 
panitia program Student Creativity Week (SCW) di dapati peroses jalanya 
kewirausahaan melaui program Student Creativity Week (SCW). Pertama, 
perencanaan. Pada tahap awal ini diperlukan persiapan-persiapan untuk bisa 
merealisasikan program dengan cara melakukan rapat koordinasi oleh guru dan 
panitia sedangkan siswa mempersiapkan perencanaan proposal dan pemasaran. 
Kedua, pengorganisasian. Pada tahap ini adanya pembagian tugas dan fungsi 
masing-masing mulai siswa, guru dan panitia. Ketiga, pelaksanaan. Pada tahap 
ini semua perencanaan dan pengorganisasian diimplementasikan atau 
dilaksanakannya program Student’s Creativity Week (SCW). Keempat, 
penilaian atau evaluasi. Tahap ini adalah tahap terakhir sebagai tolak ukur 
keberhasilan program. Pada tahap ini adanya penilaian dan perbaikan agar 
ketika dilaksanakannya program ini kembali menjadi lebih baik lagi dari 
sebelumnya.9 
Adanya program Student’s Creativity Week (SCW) yang diaplikasikan 
di SMA Bina Putera-Kopo tersebut yang pada dasarnya sebagai rangka 
mempersiapkan lulusannya mempunyai keterampilan untuk mengembangkan 
kreativitas siswa juga melatih siswa mandiri dalam menghadapi segala 
persoalan yang akan dihadapi setelah lulus sekolah nanti, khususnya dalam hal 
ekonomi. SMA Bina Putera-Kopo yang biasa di sebut dengan sekolah 
kampung belajar ini memiliki luas tanah 3,5 HA dimana 1 HA digunakan untuk 
bangunan sekolah, dan sisanya 2,5 HA digunakan untuk aktifitas siswa. Siswa 
SMA Bina Putera-Kopo ditekankan untuk dapat memiliki soft skill dan hard 
skill, memiliki intelektual dan keterampilan, yang mana out put nya itu dapat 
dijadikan modal dalam berwirausaha. Adapun jenis wirausaha yang dibekali 
kepada siswa SMA Bina Putera-Kopo dalam program Student’s Creativity 
                                                             




Week (SCW) ini diantaranya ada pembuatan anyaman, kripik melinjo, lampion 
bambu, telur asin, sabun cuci tangan, dan banyak lagi. Semua kegiatan itu 
diperuntukan bagi seluruh siswa SMA Bina Putera-Kopo dan bagi masyarakat 
yang memang ingin belajar bersama.  
Apabila dikaitkan dengan pendidikan Islam pada produk Student’s 
Creativity Week (SCW), para siswa di intruksikan oleh guru untuk membuat 
salah satu produk bernilai Islami. Produk ini nantinya di pajang/di pasang di 
tempat ibadah yaitu musholla atau masjid.  Produk tersebut seperti kaligrafi 
dan jadwal sholat. Kaligrafi berfungsi memperindah ruangan dan jadwal sholat 
sebagai pengingat tanda waktunya sholat. Di sisi lain SMA Bina Putera-Kopo 
adalah sekolah yang menerapkan prinsip religieous pada siswanya. Setiap hari 
para siswa diwajibkan untuk sholat berjamaah di musholla dan mengikuti 
kultum serta membuat resume dari isi kultum yang disampaikan oleh guru atau 
siswa. Pada program Student’s Creativity Week (SCW) berlangsungpun 
kebiasaan shoalat berjamaah dan kultum tetap dilaksanakan agar para siswa 
terbiasa dalam melaksanakan ibadah. 
Namun adanya pengembangan jiwa kewirausahaan tersebut  belum 
begitu terlihat atau belum ditampakkan secara keseluruhan serta belum 
diimplementasikan oleh para siswa ketika hidup di masyarakat. Oleh karena itu 
penulis dalam hal ini  tertarik dan ingin melakukan penelitian yang dilakukan 
di SMA Bina Putera-Kopo dengan mengangkat judul “Pengembangan Jiwa 
Kewirausahaan Siswa SMA Bina Putera-Kopo Melalui Program Student’s 
Creativity Week (SCW) di Serang-Banten” sebagai judul skripsi penulis. 
 
B. Definisi Operasional 
1. Pengembangan jiwa kewirausahaan 
Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan 
teknik, teoritis, konseptual, dan moral sesuai dengan kebutuhan melalui 
pendidikan dan latihan. Pengembangan adalah suatu proses mendesain 




segala sesuatu yang akan dilaksanakan dalam proses kegiatan belajar 
dengan memperhatikan potensi dan kompetensi peserta didik10 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) jiwa yaitu seluruh 
kehidupan batin manusia (yang terjadi dari perasaan, pikiran, angan-angan, 
dan sebagainya). Sedangkan kewirausahaan  adalah suatu proses 
pengembangan dan penerapan kreatifitas  untuk menciptakan inovasi-
inovasi baru yang terwujud dalam perilaku, baik dilingkungan masyarakat 
atau lebih khusus di kalangan pelajar.11 Sementara dalam intruksi presiden 
(Inpres) Nomor 4 Tahun 1995 tertanggal 30 Juni tentang Gerakan Nasional 
Kemasyarakatan  dan Membudayakan Kewirausahaan (GNMMK), di 
kemukakan bahwa “Kewirausahaan adalah semangat, sikap, perilaku, dan 
kemampuan seseorang dalam menangani usaha dan atau kegiatan yang 
mengarah pada upaya mencari, menciptakan, menerapkan cara kerja, 
teknologi dan produksi baru dengan meningkatkan efesiensi dalam rangka 
memberikan pelayanan yang lebih baik dan atau memperoleh keuntungan 
yang lebih besar.”12 
Dari beberapa penjelasan di atas yang dimaksudkan dengan 
pengembangan jiwa kewirausahaan merupakan seseorang yang memiliki 
kemampuan kreatif dan inovatif dalam menciptakan sesuatu, dengan spirit 
dan jiwa yang ingin terus maju, berkembang dan mandiri. 
Secara operasional pengembangan jiwa kewirausahaan dapat 
meningkatkan generasi penerus bangsa dalam menciptakan sesuatu yang 
baru dan berdaya saing, dalam hal ini adalah siswa. Siswa SMA Bina 
Putera-Kopo mengimplementasikan jiwa kewirausahaannya pada program 
Student Creativity Week (SCW). Dimana para siswa di tuntut untuk belajar 
wirausaha dan mengembangkan kreatifitasnya secara mandiri seperti 
membuat : taplak meja, gantungan kunci, lampion, sabun cuci tangan, dan 
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banyak lagi. Modal kretivitas tersebut dapat dijadikan sebagai bekal siswa 
dalam menciptakan lapangan pekerjaan nantinya. 
2. Siswa SMA Bina Putera-Kopo 
Dalam UU Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 pasal 1 
ayat 1 dinyatakan bahwa: “Siswa atau peserta didik adalah anggota 
masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses 
pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan pendidikan tertentu. 
Siswa SMA Bina Putera-Kopo ialah anggota masyarkat yang 
berusaha mengembangkan dirinya melalui proses pendidikan pada jalur 
jenjang pendidikan SMA tepatnya pada SMA Bina Putera-Kopo  alamat 
lengkapnya di Kampung Sebe Karamat, Desa Garut, Kecamatan Kopo, 
Kabupaten Serang - Banten. Siswa berasal dari keluarga dengan berbagai 
status sosial. Ada yang dari keluarga petani, buruh, pegawai negeri sipil 
(PNS), dan lain sebagainya. Dari berbagai status sosial tersebut tidak 
menghambat para siswa untuk melakukan interaksi yang harmonis dan 
terciptanya suasana belajar yang menyenangkan. 
3. Program Student Creativity Week (SCW) 
Student’s Creativity Week (SCW) adalah kegiatan rutin yang 
dilakukan setiap tengah semester (pengganti UTS). Kegiatan ini sudah 
disiapkan oleh siswa di awal semester, mulai dari perencanaan (pengajuan 
ide/gagasan produk) sampai kemudian penyusunan proposal untuk 
mendapatkan pembimbing dan pembiayaan dan membuat perencanaan 
pemasaran. Dalam kegiatan ini siswa membuat suatu produk wirausaha 
yang diharapkan bisa menjadi bekal untuk masa depannya. Meskipun 
dikerjakan secara kelompok, tapi penilaian yang dilakukan tetap bersifat 
individu. Dalam kegiatan ini semua mata pelajaran terintegrasi karena 
semua indera dari siswa digunakan. Sebagai contoh, guru bahasa indonesia 
bisa memeriksa isi dari proposal yang diajukan, apakah sudah sesuai dengan 
kaidahnya atau belum, guru fisika dan matematika bisa menilai apakah 
pengukuran dan perhitungan jumlah produk yang dihasilkan sesuai atau 




teks bagaimana cara pembuatan produknya, guru PKN dapat menilai apakah 
siswa sudah mengamalkan nilai-nilai pancasila selama berada 
dikelompoknya, dan sebagainya. 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis uraikan maka 
dapat di rumuskan suatu permasalahan sebagai berikut : Bagaimana 
pengembangan jiwa kewirausahaan siswa melalui program Student’s 
Creativity Week (SCW) di SMA Bina Putera-Kopo Serang-Banten? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 
mendeskripsikan bagaimana pengembangan jiwa kewirausahaan siswa 
SMA Bina Putera-Kopo melalui program Student’s Creativity Week (SCW) 
di Serang-Banten. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat teoritis 
1) Dapat menambah ilmu pengetahuan bagi para sumber daya manusia 
dalam pendidikan mulai dari pendidik, peserta didik, tenaga 
kependidikan dan lain sebagainya. Serta sebagai hasil dari 
pengamatan langsung dapat memahami penerapan disiplin ilmu yang 
diperoleh. 
2) Penelitian ini secara teoritis juga bermanfaat sebagai bahan rujukan 
secara ilmiah tentang pengembangan jiwa kewirausahaan pada siswa. 
3)  Menambah pengetahuan kepustakaan umumnya untuk Fakultas 
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan khususnya bagi Jurusan Manajemen 
Pendidikan Islam. 
b. Manfaat Praktis 




a) Menambah wawasan ilmu pengetahuan dan pengalaman melalui 
penelitian dengan mengaplikasikan teori yang sudah diperoleh 
selama belajar di kampus.  
b) Mengetahui bagaimana penerapan ilmu yang diperoleh di IAIN 
Purwokerto dengan realitanya yang terjadi di lapangan. 
2) Bagi sekolah 
a) Kepala sekolah: sebagai bahan rujukan dalam membuat kebijakan 
sekolah mengenai kegiatan kewirausahaan. 
b) Guru: sebagai bahan ajar atau rujukan pembelajaran mengenai 
kewirausahaan. 
c) Siswa: sebagai bahan pembelajaran bagi siswa mengenai 
kewirausahaan. 
d) Komite Sekolah:  diharapkan mampu menjadi sumber inspirasi 
dalam memajukan pendidikan kewirausahaan terkhusus dalam 
pengembagan jiwa kewirausahaan siswa, memberikan 
sumbangan pemikiran terkait pengembangan jiwa kewirausahaan 
siswa melalui program Student’s Creativity Week (SCW) 
khususnya di SMA Bina Putera-Kopo. 
3) Bagi Penulis Lain 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat berguna sebagai bahan 
referensi dan pijakan dalam penelitian selanjutnya, dan lebih penting 
hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai wawasan dan kekayaan 
khasanah keilmuan, khususnya bidang pendidikan kewirausahaan.   
E. Kajian Pustaka  
Kajian pustaka merupakan kajian teori yang membahas pada informasi 
permasalahan penelitian yang hendak dipecahkan melalui penelitian. Dalam 
hal ini penelitian yang membahas tentang pengembangan jiwa kewirausahaan 





Untuk memahami lebih lanjut dan mempermudah peneliti menyusun 
penelitian, maka peneliti perlu mengkaji beberapa karya yang mempunyai 
relevansi terhadap judul penelitian ini, antara lain:  
1. Jurnal Ekonomi dan Pendidikan Volume 8 Nomor 1, April 2011 yang di 
tulis oleh Endang Mulyani dari Staf Pengajar FE Universitas Negeri 
Yogyakarta, berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang model 
pendidikan kewirausahaan  di pendidikan dasar dan menengah didapatkan 
hasil bahwasanya model pendidikan kewirausahaan di pendidikan dasar 
dan menengah dari PAUD-SMA/SMK,SD/MI/SDLB, SMP/MTs/SMPLB, 
SMA/MA/SMK/SMALB, merupakan suatu hal yang tidak bertentangan 
dengan butir-butir kebijakan nasional dalam bidang pendidikan yang 
terdapat dalam dokumen RPJMN 2010 - 2014, yang telah menetapkan 
sebanyak 6 substansi inti program aksi bidang pendidikan diarahkan demi 
tercapainya pertumbuhan ekonomi yang didukung keselarasan antara 
ketersediaan tenaga terdidik. Dengan demikian meskipun sama-sama 
meneliti tentang kewirausahaan, akan tetapi dalam penelitian ini penulis 
akan meneliti tentang jiwa keirausahaan pada siswa SMA. 13 
2. Jurnal INSAN Vol. 13 No. 03, Desember 2011 yang ditulis oleh Ilham Nur 
Alfian, Cholichul Hadi dan  Mula Kartika Yuda Fakultas Psikologi 
Universitas Airlangga Surabaya, berdasarkan penelitian yang dilakukan 
tentang Mengenali Potensi Kewirausahaan (Menciptakan Lapangan Kerja) 
pada Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) dalam Menghadapi Persaingan 
Global melalui Pelatihan Potency and Entrepreneurship (PPE), didapatkan 
hasil bahwasanya ada perbedaan yang signifikan pada kemampuan 
wirausaha siswa sekolah menengah atas setelah diberikan pelatihan 
potency and entrepeneurship (PPE). Peningkatan rata-rata skor 
kemampuan kewirausahaan sesudah mendapatkan pelatihan potency and 
entrepreneurship (PPE) menunjukkan efektifitas pelatihan ini dalam 
meningkatkan kemampuan wirausaha siswa sekolah menengah atas yang 
menjadi subjek penelitian ini. Dengan demikian meskipun sama-sama 
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meneliti tentang kewirausahaan, akan tetapi dalam penelitian ini penulis 
akan meneliti lebih dalam tentang jiwa kewirausahaan. 14 
3. Jurnal Pendidikan:  Teori, Penelitian, dan Pengembangan Volume: 1 
Nomor: 11 Bulan November Tahun 2016 Halaman: 2226-2229 yang di 
tulis oleh Eny Eko Sulistyowati, Sugeng Hadi Utomo, Bambang Sugeng. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang “Pengaruh Pendidikan 
Kewirausahaan di Lingkungan Keluarga, Pembelajaran Kewirausahaan di 
sekolah, serta Achievement Motive terhadap Minat Kewirausahaan Siswa 
SMA”.15 Didapatkan hasil bahwasanya Pertama, pendidikan 
kewirausahaan di lingkungan keluarga berpengaruh secara signifikan 
dalam menimbulkan minat anak (siswa SMA) untuk berwirausaha. Kedua, 
pembelajaran kewirausahaan di sekolah dengan media pembelajaran 
berpengaruh secara signifikan terhadap minat kewirausahaan siswa SMA 
Negeri se-Kabupaten Malang. Ketiga, keberadaan achievement motivation 
berpengaruh terhadap minat kewirausahaan siswa SMA Negeri se-
Kabupaten Malang. Dengan demikian meskipun sama-sama meneliti 
tentang kewirausahaan, akan tetapi dalam penelitian ini penulis akan 
meneliti lebih dalam tentang jiwa kewirausahaan. 
4. Jurnal Ekonomi dan Bisnis Volume 20 No. 1, April 2017 yang di tulis oleh 
Sukirman, berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang “Jiwa 
Kewirausahaan dan Nilai Kewirausahaan Meningkatkan Kemandirian 
Usaha melalui Perilaku Kewirausahaan”16 didapatkan hasil bahwasanya 
Penguatan jiwa kewirausahaan akan menimbulkan dampak pada penguatan 
perilaku kewirausahaan, juga peningkatan nilai kewirausahaan akan 
meningkatkan perilaku kewirausahaan. Peningkatan jiwa kewirausahaan 
mampu meningkatkan terbentuknya kemandirian usaha, tetapi belum 
menjadi sesuatu yang bermakna, artinya pelaku usaha kecil yang mampu 
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meningkatkan jiwa kewirusahaan tidak serta merta akan membentuk 
kemandirian usaha. Dengan demikian meskipun sama-sama meneliti 
tentang jiwa kewirausahaan, akan tetapi dalam penelitian ini penulis akan 
meneliti lebih dalam tentang jiwa kewirausahaan melaui suatu program 
kewirausahaan. 
F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan merupakan sebuah kerangka skripsi yang 
dimaksudkan untuk memberikan petunjuk mengenai pokok-pokok pembahasan 
yang akan di tulis dalam skripsi ini. Adapun untuk memberikan gambaran yang 
menyeluruh terhadap skripsi ini, maka perlu dijelaskan bahwa skripsi ini terdiri 
atas tiga bagian yaitu bagian awal, bagian utama dan bagian akhir.  
Pada bagian awal ini skripsi terdiri dari : Halaman Judul, Pernyataan 
Keaslian, Pengesahan, Nota Dinas Pembimbing, Abstrak, Halaman Motto, Kata 
Pengantar, Daftar Isi dan Daftar Lampiran. 
Bagian kedua memuat pokok-pokok permasalahan yang dibahas, yang 
terdiri dari sebagai berikut : 
1. Bab pertama pendahuluan memuat : latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan dan manfaat, kajian pustaka dan sistematika 
pembahasan. 
2. Bab dua, dalam kajian teori ini terdiri dari tujuh sub bab, sub bab 
pertama berisi tentang konsep pengembangan jiwa kewirausahaan. Sub 
bab kedua berisi tentang pengembangan peserta didik. Sub bab ketiga 
berisi tentang transformasi ekolah kewirausahaan. Sub bab keempat 
berisi tentang integrasi pendidikan kewirausahaan . Sub bab kelima 
berisi tentang konsep belajar wirausaha. Sub bab keenam berisi tentang 
hard skills dan soft skills penunjang entrepreneur. Sub bab ketujuh 
berisi tentang pengembangan kewirausahaan di SMA. 
3. Bab tiga, Merupakan bab yang menerangkan tentang metode penelitian 
yang digunakan peneliti dalam pembahasanya. Hal-hal yang erat 




subjek dan objek penelitian, sumber data, taknik pengumpulan data dan 
analisis data. 
4. Bab empat, berisi pemaparan analisis data dan hasil penelitian yang 
memaparkan hasil penemuan sesuai urutan rumusan masalah atau fokus 
penelitian, yaitu deskripsi singkat latar belakang yang meliputi 
gambaran umum SMA Bina Putera-Kopo, dalam bab ini juga 
dipaparkan data yang menjawab fokus penelitian yaitu bagaimana 
pengembangan jiwa kewirausahaan siswa melalui program  Student’s 
Craetivity Week (SCW) di SMA Bina Putera-Kopo Serang-Banten. 
5. Bab lima adalah penutup, dalam bab ini akan disajikan simpulan, saran-
saran, yang merupakan rangkaian dari keseluruhan dari hasil penelitian 
secara singkat.  
Bagian ketiga dari skripsi ini merupakan bagian akhir, yang didalamnya 









A. Konsep Pengembangan Jiwa Kewirausahaan 
1. Pengertian Kewirausahaan 
Kewirausahaan secara harfiah berasal dari kata “wira” dan “usaha”. 
Wira berarti pejuang, manusia unggul, teladan, berbudi luhur, gagah berani 
dan berwatak agung.  Sedangkan “usaha” adalah perbuatan amal, bekerja, 
dan berbuat sesuatu dengan kemampuan yang dimilikinya, artinya mereka 
adalah orang yang memiliki jiwa yang berani mengambil risiko untuk 
membuka usaha dalam berbagai kesempatan dan peluang yang ada tanpa 
diliputi rasa takut atau cemas sekalipun dalam kondisi yang tidak pasti.17 
Selain itu, kewirausahaan sendiri merupakan padanan kata dari 
entrepreneurship dalam bahasa Inggris. Namun pada dasarnya kata 
entrepreneurship sendiri sebenarnya berasal dari bahasa Prancis yakni 
“enterprende” yang berarti petualang, pencipta, dan pengelola usaha. Istilah 
ini pertama kali di populerkan oleh Richard Cantilloh pada tahun 1755, 
namun seiring berjalannya waktu mulai populer setelah digunakan oleh  
seorang pakar ekonomi yaitu J.B Say pada tahun 1803 untuk 
menggambarkan para pengusaha yang mampu mengolah sumber daya 
secara ekonomis dari tingkat produktivitas rendah sampai produktivitas 
tinggi sehingga menghasilkan banyak keuntungan.18 
Pengertian lain dari kewirausahaan  adalah suatu proses 
pengembangan dan penerapan kreatifitas  untuk menciptakan inovasi-
inovasi baru yang terwujud dalam perilaku, baik dilingkungan masyarakat 
atau lebih khusus di kalangan pelajar.19 Sementara dalam intruksi presiden 
(Inpres) Nomor 4 Tahun 1995 tertanggal 30 Juni tentang Gerakan Nasional 
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Kemasyarakatan  dan Membudayakan Kewirausahaan (GNMMK), di 
kemukakan bahwa “Kewirausahaan adalah semangat, sikap, perilaku, dan 
kemampuan seseorang dalam menangani usaha dan atau kegiatan yang 
mengarah pada upaya mencari, menciptakan, menerapkan cara kerja, 
teknologi dan priduksi baru dengan meningkatkan efesiensi dalam rangka 
memberikan pelayanan yang lebih baik dan atau memperoleh keuntungan 
yang lebih besar.”20 
Dalam konteks kewirausahaan, terdapat dua terminologi yang 
berbeda secara konsep namun memiliki arti yang sama dalam praktik. 
Kedua terminologi tersebut adalah entrepreneurship dan intrapreneurship, 
Entrepreneurship dapat diartikan sebagai kemampuan mengelola usaha 
sendiri. Artinya dikelola secara mandiri dan penuh keyakinan, sementara 
Intrapreneurship diartikan sebagai kemampuan menerapkan konsep 
wirausaha dalam mengelola usaha milik orang lain. 
Definisi dari kewirausahaan sendiri semakin berkembang dengan 
banyaknya para tokoh yaitu para ahli di bidang kewirausahaan memberikan 
pengertian kewirausahaan itu sendiri diantaranya sebagai berikut: 
1. Richard Cantillon (ahli ekonomi pertama yang memakai istilah 
entrepreneur). Wirausaha adalah orang yang mengambil risiko dengan 
jalan membeli barang sekarang dan menjualnya kemudian dengan 
harga yang tidak pasti. 
2. Scumpeter (ahli ekonomi) berpendapat bahwa wirausaha adalah 
mengorganisasikan proses produksi. Wirausaha juga bisa dikatakan 
inovator produksi. 
3. Leibenstein, mengatakan wirausaha adalah orang yang membangun 
organisasi. 
4. Broehl, Wirausaha mengalihakan teknologi produksi dan organisasi 
dari negara industri ke negara berkembang. 
5. Vesper, Keberhasilan seorang wirausaha tergantung dari pilihan tempat 
kerjanya sebelum mulai sebagai wirausaha, pilihlah bidang usahanya 
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sesuai kemampuan dan minat, kerja sama dengan orang lain, dan 
kepiawaian mengamalkan manajemen yang tepat. 
6. Peter F. Drucker, Kewirausahaan adalah praktek kerja yang tertumpu 
atas dasar konsep dan teori, bukan intuisi. Kewirausahaan dapat 
dipelajari dan dikuasai secara sistematik dan terencana. 
7. Anugerah Pakerti, Wirausaha adalah mereka yang mendirikan, 
mengelola, mengembangkan, dan melembagakan perusahaan miliknya 
sendiri. Wirausaha adalah mereka yang mampu menciptakan lapangan 
pekerjaan untuk orang lain.21 
Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa 
kewirausahaan adalah kemampuan  seseorang untuk menciptakan sesuatu 
yang baru dan berbeda dengan yang lainnya secara inovatif dan kreatif 
sehingga akan mendapatkan balas jasa dan keuntungan  yang sesuai dengan 
apa yang dinginkan. Berbicara mengenai kewirausahaan tentulah kita akan 
mengenal istilah yang disebut wirausaha atau entrepreuner. Wirausaha 
sendiri adalah orang yang berjiwa berani untuk mengambil risiko membuka 
usaha dalam berbagai kesempatan.22 
 
2. Konsep dan Teori Kewirausahaan 
Teori kewirausahaan dapat digolongkan menjadi 2 yaitu; a) 
mengutamakan peluang usaha, dan b) mengutamakan tanggapan orang atas 
peluang tersebut. Pada teori yang mengutamakan peluang usaha lebih 
banyak dianut oleh para ahli ekonomi, sedangkan pada teori yang 
mengutamakan perbedaan pola tanggapan atas peluang tersebut banyak 
dianut oleh para ahli sosiologi dan psikologi. Adanya perbedaan pandangan 
tentang teori kewirausahaan akan berakibat pada kebijakan dan tindakan 
dalam mengembangkan wirausaha. 
a. Teori Ekonomi 
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Teori ini menyatakan bahwa wirausaha akan muncul dan 
berkembang kalau ada peluang ekonomi, maka dalam mengembangkan 
wirausaha dapat di implementasikan dengan 4 tindakan, yaitu: 
1. Secara sengaja menciptakan peluang ekonomi. 
2. Menyebarluaskan informasi tentang peluang ekonomi. 
3. Menawarkan insentif agar orang mau menanggung risiko. 
4. Menjadi inovator dan membangun organisasi. 





b. Teori Sosiologi 
Adanya perbedaan tanggapan atas berbagai kelompok sosial 
seperti ras, suku, agama, dan kelas sosial. Teori ini menyatakan bahwa 
warisan sosial merupakan salah satu penentu utama dalam 
kewirausahaan, maka dalam membangun dan mengembangkan 
wirausaha suatu masyarakat harus di pertimbangkan atas ketimpangan-
ketimpangan sosial yang ada. 
Pengikut teori ini, antara lain: 
a. Max Weber 
b. Hagen 
c. Teori Psikologi 
Teori ini menyatakan bahwa suksesnya seorang wirausaha tidak 
tergantung pada keadaan lingkungan, melainkan pada fakor 
kepribadian. Pada dasarnya teori psikologi tentang kewirausahaan 
mencoba menjawab 2 pertanyaan, yaitu: 
1. Adakah karakteristik perorangan yang membedakan wirausaha dan 
orang yang bukan wirausaha? 
2. Adakah karakteristik perorangan yang membedakan wirausaha yang 




Dalam teori ini dikatakan bahwa hubungan antara perilaku 
kewirausahaan dengan kebutuhan prestasi sangat erat. 
 Penganut teori ini adalah David Mc Clelland. 
d. Teori Perilaku 
Teori ini menyatakan bahwa perilaku wirausaha seseorang 
adalah hasil dari sebuah kerja yang bertumpu pada konsep dan teori 
bukan karena sifat kepribadian seseorang atau berdasarkan intuisi. Jadi 
menurut teori ini kewirausahaan dapat dipelajari, dikuasai, dibangun, 
dan dikembangkan secara sistematik dan terencana.23 
 
3. Prinsip Dasar Kewirausahaan dalam Islam 
Dalam konteks agama Islam, orientasi kewirausahaan selalu tertuju 
pada konsep “ridha”. Artinya orientasi kewirausahaan adalah untuk 
mendapatkan ridha dari Allah Swt. Meskipun tidak ada dalil yang secara 
eksplisit (jelas) menjelaskan tentang kewirausahaan, namun secara implisit 
dalam Al-Qur’an memerintahkan agar setiap manusia bekerja 
(berwirausaha). Hal ini sebagaimana difirmankan Allah dalam surat At-
Taubah ayat 105 yang berbunyi: 
 
Artinya: Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan 
melihat pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan 
kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui yang gaib dan 
yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 
kerjakan.” (Q.S. At-Taubah: 105) 
Ayat ini menunjukkan bahwa bekerja adalah ibadah, karena sebuah 
pekerjaan itu akan dilihat oleh Allah Swt. Setiap pekerjaan memiliki 
dampak tersendiri. Jika pekerjaan kita baik, maka dampak  yang kita 
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dapatkan juga baik. Demikian sebaliknya, jika pekerjaan itu buruk, maka 
buruk pula dampaknya.24 
 Sejalan dengan ayat di atas, Nabi Muhammad Saw. bersabda: 
“Sesungguhnya bekerja mencari rezeki yang halal itu merupakan kewajiban 
setelah ibadah fardlu (HR. Tabrani dan Baihaqi)”. 
Yang menarik dari ajaran Islam adalah bahwa Allah tidak berhenti 
dengan memerintahkan manusia untuk bekerja saja, melainkan ada perintah 
lanjutan berupa keharusan untuk membelanjakan harta di jalan yang di 
ridhoi Allah. Hal ini sebagaimana difirmankan dalam Al-Qur’an: 
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan 
Allah) sebagian dari rezeki yang telah Kami berikan kepadamu sebelum 
datang hari yang pada hari itu tidak ada lagi jual beli dan tidak ada lagi 
syafa'at. Dan orang-orang kafir itulah orang-orang yang zalim. (Q.S. Al-
Baqarah:254). 
Ayat di atas bisa dipahami sebagai bentuk perintah secara tidak 
langsung agar setiap muslim menjadi seorang wirausaha. Dalam konteks ini 
terdapat pemahaman dari perintah untuk bisa membelanjakan harta di jalan 
Allah, dalam kehidupan masyarakat paling banyak dilakukan oleh mereka 
yang melakukan transaksi jual beli.25 
 
4. Prinsip-prinsip pembelajaran kewirausahaan di SMA 
 Prinsip merupakan sesuatu yang harus dipegang dan dilaksanakan 
oleh seseorang, lembaga atau organisasi. Adapun prinsip-prinsip 
pembelajaran kewirausahaan di SMA sebagai berikut. 
a. Merupakan Penguatan Mental Wirausaha 
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Menjadi wirausaha dibangun oleh mental yang kuat. Ini 
merupakan kunci utama. Untuk melahirkan wirausaha maka yang 
pertama harus dibangun adalah mentalnya. Inilah yang harus menjadi 
perhatian di muka tentang pendidikan kewirausahaan di sekolah. Dalam 
penguatan mental, langkah yang harus dilakukan adalah dengan 
membangun persepsi. Bagaimana agar wirausaha itu dipersepsikan 
sebagai sesuatu yang positif. Sebagai jalan menuju kebahagiaan dan 
kesuksesan. 
b. Penguatan Kompetensi pada Mata Pelajaran  
Selain bersifat pendidikan nilai, kewirausaan di SMA juga harus 
memiliki keterkaitan yang erat dengan kompetensi pada tiap mata 
pelajaran.  Setiap mata pelajaran, pada prinsipnya,  memiliki berbagai 
kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa. Pembelajaran 
kewirausahaan dapat diintegrasikan sebagai penguatan kompetensi dari 
setiap mata pelajaran. Tidak ada satupun kegiatan kewirausahaan yang 
tidak memiliki kaitan dengan kompetensi pada mata pelajaran. 
c. Kegiatan pembelajaran berbasis proyek 
Karena bersifat membangun pola pikir dan memerlukan 
keterampilan secara langsung, maka pembelajaran kewirausahan lebih 
sesuai dilakukan dengan pembelajaran berbasis proyek (project based 
learning). Hal ini sejalan dengan kebijakan pemerintah terkait 
kurikulum yang digunakan di sekolah. Kurikulum 2013 memiliki basis 
kompetensi dan praksis kontekstual, yang maknanya, pembelajaran 
ditujukan untuk mencapai kompetensi yang dintentukan. Adapun 
proses pembelajaran harus mengacu pada kesesuaian antara materi 
yang diajarkan dengan pengamalannya dalam kehidupan nyata. Selain 
itu, dengan pendekatan student centered, memungkinkan anak memilih 
aktivitas yang disukainya. Sehingga pembelajaran dengan project 
based learning mendukung pembelajaran kewirausahaan.  
d. Berorientasi pada Tahapan Proses 
Dalam pembelajaran kewirausahaan di SMA harus berorientasi 




kompetensi. Dalam hal ini guru harus berperan aktif dalam memantau 
jalannya proses yang dilakukan. Tidak berorientasi pada keuntungan 
yang diraih. Setiap tahapan didampingi, diluruskan dan terus 
diperbaiki, sampai proses berjalan benar. Ketika siswa sudah 
melakukan prosesnya dengan benar tetapi hasilnya belum maksimal, ini 
menunjukan bahwa ada faktor lain yang mungkin tidak diperhitungkan 
sebelumnya. 
e. Membumikan Konten Mata pelajaran 
Kegiatan kewirausahaan di SMA dapat menambah wawasan 
bagi siswa dalam mengimplementasikan pembelajaran dalam 
Kehidupan. Banyak siswa yang terkadang tidak mengetahui manfaat 
dari konten mata pelajaran yang diajarkan di sekolah kaitannya dengan 
kehidupan nyata. Matematika misalnya, dalam kewirausahaan peran 
matematika sangatlah penting. Bagaimana siswa dapat menentukan 
harga suatu produk yang dibuatnya jika tidak mampu menghitung harga 
produksi. Bagaimana membuat jumlah produk yang maksimal dari 
bahan yang tersedia sehingga hasil penjualan juga bisa maksimal. 
Fisika, kimia, biologi, ekonomi dan semua mata pelajaran berkaitan erat 
dengan kewirausahaan.26 
 
5. Manajemen Kewirausahaan Islam 
Setiap orang yang akan menjalankan wirausaha, baik usaha kecil 
maupun besar, pasti membutuhkan manajemen yang baik, agar berjalan 
sesuai dengan rencana. Manajemen ini dibutuhkan untuk memastikan 
apakah produksi, marketing, distribusi, penjualan, dan pengawasan sesuai 
dengan yang telah ditetapkan perusahaan dalam perencanaan atau tidak. 
Manajemen entrepreneurship Islam adalah seni seseorang 
mengelola wirausaha dengan cara merenung, berfikir, merencanakan dan 
bekerja keras untuk mendapatkan hasil dalam bentuk materi bertujuan untuk 
mensejahterakan kehidupan diri sendiri, keluarga, dan masyarakat untuk 
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mendapatkan ridha Allah SWT. Salah satu caranya adalah dengan dengan 
membuat perencanaan yang matang dan pelaksanaan yang efektif dan 
efisien agar tujuan tercapai sesuai dengan apa yang telah direncanakan 
sebelumnya. Perencanaan harus memberikan ruang bagi para pelaksana 
wirausaha di lapangan agar dapat menumbuhkan motivasi dan semangat 
untuk membangun sumber daya manusia yang kreatif dan inovatif.27 
Manajemen sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu 
kunci utama keberhasilan usaha. Keberhasilan seseorang dalam mengelola 
usaha ditentukan sejauh mana ia mampu menentukan kualitas sumber daya 
manusia (SDM) nya, yaitu karyawan. Ketika salah dalam memilih dan 
menentukan karyawan, dapat berakibat buruk bagi perusahaan/usahanya. 
Dalam hal ini, kepiawaian dan keterampilan seorang pemimpin perusahaan 
sangat perlu dilakukan untuk menjamin suksesnya usaha yang dibangun. 
  
6. Karakteristik Kewirausahaan 
 Seorang entrepreneur haruslah memiliki jiwa kewirausahaan, 
dimana jiwa kewirausahaan melekat pada diri setiap individu dan 
organisasi. Menurut tokoh Pendidikan Nasional Ki Moh. Said, seorang 
entrepreneur tidak bersifat serakah mengambil hak orang lain ibarat 
binatang ekonomi (economic animal) yang mau bertindak sewenang-
wenang dan menghalalkan segala cara dalam mencapai tujuannya. 
Entrepreneur justru berwatak lahir batin, berbudi luhur, mampu 
menciptakan lapangan kerja bagi orang lain, dan menjaga lingkungannya.  
Adapun ciri orang yang berjiwa entrepreneur, anatara lain:28 
a. Mempunyai visi. Para entrepreneur selalu mempunyai visi atau tujuan 
yang jauh ke depan sebagai sasaran yang akan dituju dalam 
perjuangannya dalam mewujudkan impian.  
b. Kreatif dan inovatif. Para entrepreneur harus selalu kreatif dan inovatif 
sehingga memunculkan suatu gagasan atau ide, baik dalam bentuk 
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produk, jasa, proses, pola, cara, dam sebagainya untuk memajukan 
bisnisnya. 
c. Mampu melihat peluang. Peluang merupakan kesempatan untuk 
mencari sasaran utama para entrepreneur karena melalui peluang itulah 
ia bisa menjalankan usahanya dengan menciptakan pasar. 
d. Orientasi pada laba dan pertumbuhan. Jelas siapapun yang berbisnis 
tujuannya yaitu untuk mendapatkan laba atau keuntungan. Dalam 
menjalankan usahanya seorang entrepreneur harus mampu melibatkan 
orang lain, baik keluarga, kerabat, instansi atau lembaga dan lain 
sebagainya sebagai penanam saham atau pinjaman agar ushanya 
semakin berkembang dan maju. 
e. Berani menanggung risiko. Salah satu masalah yang harus dihadapi 
secara sadar oleh para entrepreneur adalah adanya risiko dalam bentuk 
apapun. Risiko ini memiliki efek untung atau rugi dalam 
menjalankannya. 
f. Berjiwa kompetisi. Entrepreneur harus sadar bahwa usaha atau 
bisnisnya tidak sendiri. Ada pihak lain juga yang berbisnis. Kalau 
bisnisnya sama atau sejenis, maka akan menjadi pesaing. Disinilah 
seorang entrepreneur harus mampu berkompetisi dengan selalu menjual 
barang atau jasa yang terbaik bagi pelanggannya untuk menjaga 
kelangsungan usahanya. 
g. Cepat tanggap dan gerak cepat. Entrepreneur sadar bahwa kehidupan 
ini penuh dengan dinamika. Setiap saat selalu ada perubahan-perubahan 
yang terjadi. Maka dari itu harus disikapi dengan cepat dan tanggap, 
membuat keputusan, dan gerak cepat dalam memenuhi kebutuhan 
pelanggannya. 
h. Berjiwa sosial dengan menjadi dermawan (phylantrophis) dan berjiwa 
altruis. Banyak entrepreneur sukses dan kaya, tetapi mereka sadar 
bahwa kekayaannya tidak akan di bawa mati. Oleh karena itu sebagaian 
hartanya disumbangkan untuk tujuan-tujuan sosial. Karena mereka 
sadar bahwa kekayaannya itu berasal dari orang lain (stakeholder) 




Dari ciri-ciri tersebut seorang wirausaha harus mampu memiliki jiwa 
kewirausahaan yang teguh di dalam dirinya. Nah agar menjadi seorang 
entrepreneur yang sukses tentulah setiap individu atau kelompok yang 
menjalankan usaha harus memiliki nilai, sikap, mental, dan perilaku 
kewirausahaan. Dalam hal ini setidaknya ada 10 karakteristik dari 
entrepreneurship yang dapat dipelajari, diantaranya sebagai berikut:29 
1) Komitmen dan determinasi, dalam hal ini tingkat komitmen dari 
masing-masing entrepreneur akan mempengaruhi dari apa yang ia 
kerjakan. Komitmen ini akan terganggu jika kita tidak bisa mengatur 
waktu untuk kepentingan berwirausaha.  
2) Dorongan yang kuat untuk menggapai prestasi, salah satu yang paling 
sering berpengaruh dalam memotivasi adalah prestasi.  Mereka akan 
bangga jika bisnisnya mendapat penghargaan dan yang paling banyak 
menjadi tolak ukur keberhasilan seorang entrepreneur adalah seberapa 
besar penghasilan yang di dapatkan, semakin besar pendapatannya 
semakin besar pula popularitasnya, begitupun sebaliknya. 
3) Orientasi ke arah peluang serta tujuan,  para entrepreneur yang sukses 
biasanya lebih memusatkan perhatiannya terhadap peluang dan 
pencapaian yang belum terealisasi. 
4) Fokus pengendalian internal, para entrepreneuship yang sukses 
biasanya sangat yakin atas kemampuan yang mereka miliki. Selain itu 
mereka juga sangat realistis terhadap kelemahan dan kelebihan mereka 
dan juga  pesaing mereka sehingga para entrepreneur bisa menentukan 
langkah apa saja yang harus dilakukan. 
5)  Tolensi terhadap ambiguitas, yakni para entrepreneur sudah siap jika 
ada perubahan-perubahan yang akan mereka alami. Seperti perubahan 
harga, pekerjaan karyawan dan lain sebagainya. 
6) Keterampilan dalam hal menerima risiko yang diperhitungkan. Dalam 
hal ini insting dan kreativitas mereka sangat berpengaruh demi 
kelancaran usaha yang di jalani. Semakin tepat insting mereka maka 
akan berdampak baik untuk bisnisnya. 
                                                             




7) Kurang dirasakan kebutuhan akan status dan kekuasaan. Artinya 
seorang entrepreneur kurang membutuhkan status mereka dan jabatan 
mereka. Entrepreneur lebih mengedepankan suksesnya dalam 
berwirausaha. 
8) Kemampuan memecahkan masalah. Ketika ada masalah datang seorang 
entrepreneur harus mampu memecahkan masalahnya dengan baik. 
9) Kebutuhan tinggi untuk mendapatkan “umpan balik” (feedback). Para 
entrepreneur membutuhkan umpan balik terhadap usahanya. 
10) Kemampuan untuk menghadapi kegagalan secara efektif. Ketika gagal 
para entrepreneur harus mampu bangkit dan mengembagkan kembali 
usahanya. 
Selain sepuluh hal diatas, Geoffrey G. Meredith juga 
mengemukakan ciri dan watak kewirausahaan sebagai berikut:30  
1. Percaya diri: Keyakinan, tidak bergantung pada orang lain, dan 
optimis. Seorang wirausaha tentunya harus memiliki komitmen yang 
tinggi  dengan landasan keyakinan dan optimis dalam menjalankan 
usahanya sehingga mereka dapat  mengatasi hambatan-hambatan 
yang ada. Kesulitan yang ada tidak mematahkan semangatnya dalam 
berkreasi dan berinovasi.  
2. Berorientasi pada tugas dan hasil: kebutuhan untuk berprestasi, 
berorientasi laba, ketekunan dan sabar, tekad yang kuat, kerja keras, 
pantang menyerah, semangat dan inisiatif. Maksudnya seorang 
wirausahawan itu harus berani memulai tanpa bergantung pada 
orang lain. Mereka memulai dengan keyakinan yang kuat untuk 
berkompetisi dalam mendapatkan laba  sesuai dengan standar dan 
sasarannya. Apapun hambatannya mereka harus mampu 
mengolahnya dengan baik. 
3. Mengambil risiko: kemampuan mengambil risiko yang wajar dan 
tantangan. Para wirausahawan tidak mudah terintimidasi oleh 
keadaan yang mereka rasakan. Ketika mereka masuk dalam dunia 
                                                             




bisnis, mereka sudah memperhitungkan dan memikirkan secara 
matang atas bisnis yang dikelolanya. 
4. Kepemimpinan: perilaku sebagai pemimpin, berinteraksi dengan 
orang lain, menanggapi saran-saran dan kritik yang muncul. Dalam 
hal ini seorang wirusahawan adalah pemimpin atas bisnis yang 
dilakukannya, tanpa menutup diri dan menerima akan kritik dan 
saran yang diberikan orang lain kepadanya. 
5. Keorisinilan: inovatif, kratif dan fleksibel. Artinya seorang 
wirausahan harus memiliki jiwa yang kratif dan inovatif serta 
fleksibel atas kegagalan yang dialami. 
6. Berorientasi ke masa depan: pandangan kedepan, dan memiliki 
perspektif pemikiran yang luas dan panjang. Wirausahan harus 
menatap ke masa  depan dengan kreativitas yang dimiliki melalui 
pembelajaran dan pelatihan, karena itu adalah kunci kesuksesan. 
 
7. Kompetensi Kewirausahaan 
Kompetensi kewirausahaan merupakan pengetahuan, sikap dan 
keterampilan yang terhubung satu dengan lainnya, yang diperlukan 
pengusaha untuk dilatih dan dikembangkan agar mampu menghasilkan 
kinerja terbaik dalam mengelola usahanya. Kompetensi yang harus dimiliki 
pengusaha adalah:  
1. Managerial skill 
Wirausahawan harus mampu menjalankan fungsi perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakkan dan pengawasan agar usaha yang 
dijalankannya dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Keterampilan 
ini merupakan syarat mutlak untuk menjadi wirausaha sukses. Maka 
dari itu seorang wirausaha harus mampu mengendalikan dirinya dan 
karyawannya agar usahanya berjalan dengan baik. 
2. Conceptual skill 
Kemampuan untuk merumuskan tujuan, kebijakan dan strategi 
usaha merupakan landasan utama menuju wirausaha sukses. Pengusaha 




pengalaman sendiri dan pengalaman orang lain dalam berwirausaha. 
Dalam hal ini belajar adalah kunci terpenting dalam menjalankan usaha, 
semakin terus belajar dan belajar mengenai dunia kewirausahaan, maka 
seorang wirausaha akan terus berkembang dan maju dalam 
menjalankan usahanya. 
3. Human skill 
Terbuka, mudah bergaul, simpati dan empati kepada orang lain 
adalah modal keterampilan yang sangat mendukung kita menuju 
keberhasilan usaha. Dengan keterampilan ini, pengusaha akan memiliki 
banyak peluang dalam merintis dan mengembangkan usahanya. 
Seorang pengusaha akan terus berkembang dan maju jika terus 
menjalankan komunikasi yang baik dengan orang lain. Tapi sebaliknya 
jika seorang pengusaha berjalan sendiri dalam menjalankan usaha tanpa 
melibatkan orang lain, maka usahanya biasa-biasa saja bahkan tidak 
akan berkembang. 
4. Decision making skill 
 Sebagai seorang wirausaha, seringkali dihadapkan pada kondisi 
ketidakpastian. Berbagai permasalahan biasanya bermunculan pada 
situasi seperti ini. Wirausaha dituntut untuk mampu menganalisis 
situasi dan merumuskan berbagai masalah untuk dicarikan berbagai 
alternatif pemecahannya. Seorang wirausaha sepantasnya harus pintar 
dan pandai dalam memecahkan suatu permasalahan yang ada, karena 
mereka tau apa yang menjadi penyebab dan tantangan yang terjadi 
dalam usahanya. 
5. Time managerial skill 
 Ketidakmampuan mengelola waktu membuat pekerjaan menjadi 
menumpuk atau tak kunjung selesai sehingga membuat jiwanya gundah 
dan tidak tenang. Keterampilan mengelola waktu dapat memperlancar 




ini seorang wiarusaha harus mampu memanajemen usahanya dan 
pribadinya sendiri.31 
 
8. Orientasi kewirausahaan 
Orientasi kewirausahaan sebagai kecenderungan individu untuk 
melakukan inovasi, proaktif dan mau mengambil risiko untuk memulai atau 
mengelola usaha. Berbagai literatur menggambarkan orientasi 
kewirausahaan sebagai berikut: 
1) Innovating  
Artinya selalu berusaha meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan 
produktivitas dalam setiap aspek kegiatan UKM, dan meningkatkan 
kewaspadaan dalam menghadapi persaingan bisnis. Dalam hal ini 
membuat suatu barang dan jasa yang berbeda atau memodifikasi 
sesuatu yang ada menjadi beda dan luar biasa. 
2) Proactiveness  
Artinya selalu memiliki inisiatif dan tidak menunggu, serta berpikir 
secara visionaris sehingga memiliki perencanaan tidak saja jangka 
pendek, namun bersifat jangka panjang (strategik), dan belajar dari 
pengalaman orang lain, kegagalan, dan dapat terbuka menerima kritik 
dan saran untuk masukan pengembangan Usaha Kecil Menengah 
(UKM). 
3) Managing Risks  
Berani menambil risiko, dan menyesuaikan profil risiko serta 
mengetahui risiko dan manfaat dari suatu bisnis. UKM harus memiliki 
manajemen risiko dalam segala aktivitas usahanya.32 
 
9. Faktor-faktor Kewirausahaan 
Seorang wirausahawan pasti mengalami kegagalan dan 
kesuksesannya dalam menjalankan wirausaha. Untuk mengusahakan agar 
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seorang wirausahan dapat berhasil dan menghindari kegagalan maka perlu 
kita ketahui faktor-faktor pendorong dan faktor penghambat kewirausahaan. 
1. Faktor pendorong kewirausahaan diantaranya yaitu: 
a. Faktor Intern 
Faktor ini berasal dari dalam diri atau organisasi 
kewirausahaan, faktor ini berupa: 
1) Visi dan misi yang jelas 
Hal ini bertujuan untuk mempermudah seorang 
wirausahawan dalam mengambil langkah apa saja dan 
mengarah pada tujuan yang akan dicapai. Visi dan misi ini 
merupakan poin utama dalam mendorong suatu wirausaha yang 
dilakukan. 
2) Etika kewirausahaan 
Kita hidup di masyarakat tentunya memerlukan yang 
namanya etika dan etika ini sangat penting dilakukan, begitupun 
dengan kewirausahaan juga memerlukan etika dalam 
berwirausaha. Dengan melakukan etika yang benar akan 
terciptanya kesimbangan hubungan antara wirausaha dengan 
masyarakat, pelanggan, pemerintah dan pihak-pihak terkait. 
Etika kewirausahaan ini dapat berupa sikap kejujuran, 
bertanggung jawab, menepati janji, disiplin dan taat pada aturan 
dan hukum. 
b. Faktor Ekstern 
Faktor ini berasal dari luar diri dan organisasi. Faktor ini 
berkaitan dengan hubungan dengan berbagai pihak. Dalam 
berwirausaha kita pasti akan melibatkan beberapa pihak, baik itu 
dari pihak konsumen maupun sesama wirausaha. Hubungan ini 
sangat berpengaruh pada kelangsungan wirausaha yang sedang 
dijalankan.33 
2. Faktor penghambat kewirausahaan 
                                                             




Selain faktor pendorong kewirausahaan ada juga faktor 
penghambat kewirausahaan atau bisa dikatakan faktor penyebab 
kegagalan. Meskipun sudah diusahakan untuk berhasil, kemungkinan 
untuk gagal pun masih ada. Terdapat beberapa faktor yang dapat 
dikatakan sebagai faktor penghambat kewirausahaan. Faktor tersebut 
diantaranya: 
a. Data dan informasi tidak lengkap. 
Pada saat melakukan perencanaan data dan informasi yang 
sangat dibutuhkan perlu adanya penentuan langkah apa saja yang 
akan diambil. Jika perencanaan kurang tepat maka akan 
memberikan efek yang kurang baik bahkan rugi. Maka dari itu 
untuk berhasil dalam berwirausaha perlu adanya data dan informasi 
yang lengkap melalui berbagai sumber yang sudah terpercaya. 
b. Salah perhitungan. 
Kegagalan juga dapat terjadi karena salah dalam melakukan 
perhitungan. Misalnya salah dalam menentukan cara dan rumus 
yang digunakan sehingga hasil yang keluar tidak akurat. Dalam hal 
ini memilih tenaga ahli perlu dipertimbangkan secara matang. 
c. Pelaksanaan pekerjaan yang salah. 
Pada pelaksanaan usaha di lapangan memegang peranan 
penting dalam keberhasilan usaha. Jika para pelaksana dalam 
mengerjakan pekerjaannya di lapangan tidak benar dan tidak sesuai 
dengan aturan, kemungkinan usaha tersebut gagal. 
d. Kondisi lingkungan. 
Kegagalan lainnya juga bisa disebabkan oleh faktor yang 
tidak dapat dikendalikan. Artinya pada saat melakukan usaha 
sudah tepat dan benar, namun dalam perjalanan terjadi perubahan 
lingkungan, perubahan ini berupa perubahan ekonomi, politik, 
hukum, sosial dan perilaku masyatakat atau juga berupa bencana 
alam.34 
                                                             




Selain itu menurut Zimmerer, ada beberapa faktor yang 
menyebabkan kegagalan kewirausahaan, yaitu sebagai berikut:35 
a. Tidak kompeten dalam hal manajerial. 
Tidak kompeten atau tidak memiliki kemampuan dan pengetahuan 
dalam mengelola usaha merupakan faktor utama penyebab kurang 
berhasilnya suatu usaha.  
b. Kurang pengalaman. 
Hal ini baik dalam kemampuan teknik memvisualisasikan usaha, 
mengkoordinir, mengelola sumber daya manusia maupun 
mengintegraiskan usaha kurang begitu dipahami. 
c. Kurang dapat mengelola keuangan. 
Agar perusahaan dapat berhasil dengan baik, maka pengelolaan 
keungan harus dijalankan dengan baik dengan cara memelihara aliran 
kas, mengatur pengeluaran dan pemasukan secara cermat. Kekeliruan 
dalam mengelola keuangan dapat mengakibatkan perusahaan kurang 
lancar dalam beroperasi. 
d. Gagal dalam perencanaan. 
Perencanaan adalah kunci utama dalam melaksanakan suatu usaha. 
Ketika perencanaan yang dibuat kurang matang maka hasil yang di 
dapat pula kurang memuaskan, begitupun sebaliknya jika perencanaan 
yang dibuat dengan matang maka akan maka hasil yang di dapat akan 
memuaskan.  
e. Lokasi kurang strategis. 
Lokasi usaha yang strategis merupakan faktor yang akan menentukan 
keberhasilan usaha. Lokasi yang kurang strategis akan menyebabkan 
perusahaan sukar beroperasi karena kurang efisien. 
f. Kurangnya pengawasan peralatan. 
Pengawasaan erat kaitannya dengan efisensi dan efektivitas. 
Kurangnya pengawasan dapat mengakibatkan penggunaan peralatan 
(fasilitas) perusahaan kuarang efektif dan efesien. 
g. Sikap yang kurang bersungguh-sungguh. 
                                                             




Sikap yang dilakukan secara setengah-setengah dalam berwirausaha 
akan mengakibatkan usaha yang dijalankan menjadi labil dan gagal. 
Maka dari itu perlu adanya sikap yang bersungguh-sungguh agar usaha 
yang dijalankan berhasil. 
h. Ketidakmampuan dalam melakukan peralihan/transisi kewirausahaan. 
Wirausahan yang kurang siap menghadapi dan melakukan perubahan 
tidak akan menjadi wirausahawan yang sukses. Kesuksesan atau 
keberhasilan dalm berwirausaha hanya bisa diperoleh bagi orang yang 
berani mengadakan perubahan dan mampu membuat peralihan. 
 
10. Kebijakan Terkait dengan Pendidikan Kewirausahaan 
Pendidikan kewirausahaan di sekolah yang mulai tahun 2010 telah 
disosialisasikan di  pendidikan dasar dan pendidikan menengah didasarkan 
pada butir-butir kebijakan nasional berikut.  
1. RPJMN 2010 – 2014  
a. Peningkatan akses pendidikan yang berkualitas, terjangkau, relevan, 
dan efisien menuju terangkatnya kesejahteraan hidup rakyat, 
kemandirian, keluhuran budi pekerti, dan karakter bangsa yang kuat. 
Pembangunan bidang pendidikan diarahkan demi tercapainya 
pertumbuhan ekonomi yang didukung keselarasan antara ketersediaan 
tenaga terdidik dengan kemampuan: 1) menciptakan lapangan kerja 
atau kewirausahaan, 2) menjawab tantangan kebutuhan tenaga kerja.  
b. Penataan ulang kurikulum sekolah yang dibagi menjadi kurikulum 
tingkat nasional, daerah, dan sekolah sehingga dapat mendorong 
penciptaan hasil didik yang mampu menjawab keutuhan SDM untuk 
mendukung pertumbuhan nasional dan daerah dengan memasukkan 
pendidikan kewirausahaan. 
2. Visi dan Misi Departemen Pendidikan Nasional  
Visi Departemen/Kementerian Pendidikan Nasional Tahun 2025 
adalah  Menghasilkan Insan Indonesia yang Cerdas dan Kompetitif 
(Insan Kamil/Insan Paripurna). Sementara Visi Kementerian Pendidikan 




nasional yaitu layanan pendidikan yang  tersedia secara merata di seluruh 
pelosok nusantara, terjangkau oleh seluruh lapisan masyarakat, 
berkualitas dan relevan dengan kebutuhan kehidupan bermasyarakat, 
dunia usaha dan dunia industri, setara bagi warga negara Indonesia dalam 
memperoleh pendidikan berkualitas dengan memperhatikan 
keberagaman latar belakang sosial-budaya, ekonomi, geografi, dan 
sebagainya, dan memberikan kepastian bagi warga negara Indonesia 
untuk mengenyam pendidikan dan menyesuaikan diri dengan tuntutan 
masyarakat, dunia usaha dan dunia industri.  
Untuk mencapai Visi Kementerian Pendidikan Nasional Tahun 
2014, dan Misi Kementerian Pendidikan Nasional Tahun 2010-2014 
dikemas dalam ”Misi 5K” yaitu: M1-Meningkatkan Ketersediaan 
Layanan Pendidikan, M2-Memperluas Keterjangkauan Layanan 
Pendidikan, M3-Meningkatkan Kualitas/Mutu dan Relevansi Layanan 
Pendidikan, M4-Mewujudkan Kesetaraan dalam Memperoleh Layanan 
Pendidikan, dan M5-Menjamin Kepastian Memperoleh Layanan 
Pendidikan.36 
Adapun secara yuridis mengenai pendidikan kewirausahaan 
tertuang dalam beberapa peraturan berikut: 
1. Intruksi Presiden No. 4 Tahun 1995 tentang Gerakan Nasional 
Kemasyarakatan dan Membudayakan Kewirausahaan. Inpres ini 
memberikan efek pada penyelenggaraan pendidikan. Melalui gerakan ini 
pemerintah berharap budaya entrepreneurship akan menjadi bagian dari 
etos kerja masyarakat dan bangsa sehingga melahirkan generasi penerus 
entrepreneurship yang handal, tangguh dan mandiri. 
2. Surat Keputusan Bersama Menteri Negara Koperasi dan UKM dan 
Menteri Pendidikan Nasional  No. 02/SKB/MENEG/VI/2000 dan No. 
4/U/SKB/2000 tertanggal 29 Juni 2000 tentang Pendidikan 
Perkoperasian dan Kewirausahaan. Tujuan SKB adalah (a) 
memasyarakatkan dan mengembangkan perkoperasian dan 
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kewirausahaan melalui pendidikan, (b) menyiapkan kader-kader 
koperasi dan wirausaha yang profesional,  (c) menumbuhkembangkan 
koperasi , usaha kecil dan menengah untuk menjadi pelaku ekonomi yang 
tangguh dan profesional dalam tatanan ekonomi rakyat. 
3. Pidato Presiden pada Nasional Summit 2010 telah mengamanatkan 
perlunya penggalakan dan pengembangan jiwa kewirausahaan dan 
metodologi pendidikan yang lebih mengembangkan kewirausahaan. 
4. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional NO. 63 Tahun 2009 tentang 
Penjaminan Mutu Pendidikan, Pasal 4 butir (d) kreativitas dan inovasi 
dalam menjalani kehidupan, butir (e) tingkat kemandirian serta daya 
saing, dan butir (f) kemampuan untuk menjamin keberlanjutan diri dan 
lingkungan.37 
 
11. Bentuk-Bentuk Kewirausahaan 
Bentuk usaha adalah organisasi usaha atau badan usaha yang 
menjadi wadah penggerak setiap jenis usaha.38 Pada umumnya bentuk 
usaha yang dijalankan oleh organisasi seperti badan usaha dan perusahaan. 
Badan usaha adalah kesatuan yuridis dan ekonomi yang menggunakan 
faktor produksi untuk menghasilkan barang dan jasa dengan tujuan 
mendapatkan laba. Sedangkan perusahaan adalah kesatuan teknis yang 
bertujuan untuk menghasilkan barang atau jasa. 
Badan usaha menurut pemilik modalnya dapat digolongkan menjadi tiga, 
yaitu: 
1. Badan Usaha Milik Negara (BUMN) adalah badan usaha yang seluruh 
atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh negara melalui penyertaan 
secara langsung yang berasal dari kekayaan negara yang dipisahkan.39  
Maksud dan tujuan pemerintah mendirikan BUMN adalah 
sebagai berikut: 
a. Memberikan sumbangan bagi perkembangan perekonomian. 
                                                             
37 Barnawi dan Mohamad Arifin, Schoolpreneurship, Membangkitkan Jiwa dan Sikap 
Kewirausahaan Siswa, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 53 . 
38 Winardi, Pengantar Ilmu Ekonomi, (Bandung: Tarsito, 1995), hlm. 494. 
39 Socimin, Kewirausahaan: Teori Aplikatif dan Praktik, (Purwokerto, STAIN Press, 




b. Mengejar keuntungan. 
c. Menyelenggarakan kemanfaatan umum berupa penyediaan barang  
dan jasa yang bermutu tinggi. 
d. Memberikan bimbingan dan bantuan kepada pengusaha. 
Menurut UU No. 9 tahun 1969, BUMN dibagi menjadi 3 bagian, 
yaitu:40 
1) Perusahaan Jawatan 
Perusahaan Jawatan (PERJAN) adalah perusahaan Negara yang 
didirikan dan diatur menurut ketentuan –ketentuan yang termaktub. 
Contoh dari perusahaan ini seperti PT. Kereta Api Indonesia 
(PT.KAI), bernaung di bawah Departemen Perhubungan dan 
Perusahaan Jawatan Pegadaian, bernaung di bawah Departemen 
Keuangan.  
2) Perusahaan Umum  
Perusahaan Umum (PERUM) adalah perjan (perusahaan 
jawatan) yang sudah diubah. Tujuannya tidak lagi berorientasi 
pelayanan tapi lebih tertuju pada profit oriented. Contoh dari 
perusahaan ini seperti Firma, Perseroan Komanditer (CV), 
Perseroan Terbatas (PT), Koperasi, dan Yayasan. 
3) Perusahaan Perseroan 
Perusahaan Perseroan adalah perusahaan yang modalnya 
berbetuk saham dan sebagian modal tersebut milik negara.  Contoh 
dari perusahaan ini seperti PT Pertamina (Persero), PT Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Tbk, PT Garuda Indonesia (Persero), PT 
Perusahaan Pertambangan dan Minyak Negara (Persero), dan lain 
sebagainya. 
2. Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) adalah badan usaha yang 
diselenggarakan oleh daerah yang berasal dari kekayaan daerah. 
Contoh dari BUMD seperti pariwisata, kelompok tani dan lain 
sebagainya. 
                                                             




3. Badan Usaha Campuran adalah badan usaha yang modalnya berasal 
dari swasta dan pemerintah. 
Selain itu badan usaha menurut jenis usahanya dapat digolongkan menjadi 
lima yaitu: 
a. Badan Usaha Ekstraktif adalah badan usaha yang kegiatan usahanya 
mengolah dan mengambil hasil yang disediakan alam, tanpa mengubah 
sifatnya. Misalnya: usaha pertambangan. 
b. Badan Usaha Agraris adalah badan usaha yang mengambil hasil dari 
alam dengan mengusahakan dan mengolah tanah terlebih dahulu untuk 
mendapatkan hasilnya. Misalnya: pertanian, peternakan,  pekebunan, 
perikanan dan lain sebagainya. 
c. Badan Usaha Perdagangan adalah badan usaha yang membeli produk  
(barang, jasa, ide untuk dijual kembali tanpa mengubah bentuk). 
Misalnya: toko, swalayan, supermarket, mall dan lain sebagainya. 
d. Badan Usaha Industri adalah badan usaha yang membeli bahan baku 
dan mengolahnya menjadi bahan penolong dan bahan jadi. Misalnya: 
pabrik semen, pembuatan tahu/tempe dan lain sebagainya. 
e. Badan Usaha Jasa adalah badan usaha yang melaksanakan kegiatan 
usaha dengan memberi rasa puas, rasa senang, kenikamatan, 
kemudahan, kenyamanan dan fasilitas lainnya yang dapat dirasakan. 
Misalnya: usaha jasa transportasi (darat, laut, udara), bioskop, lembaga 
pendidikan, dan lain-lain. 
 
B. Pengembangan Peserta Didik 
Menurut H.Malayu.S.P Hasibuan, Pengembangan adalah suatu usaha 
untuk meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral 
karyawan sesuai dengan kebutuhan pekerjaan atau jabatan melalui pendidikan 
dan pelatihan. 41 
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Peserta didik adalah manusia dengan segala fitrahnya. Mereka memiliki 
prasaan, pikiran, keinginan dan aspirasi. Mereka mempunyai keutuhan dasar 
yang perlu dipenuhi (pangan, sandang, papan), kebutuhan rasa aman, 
mendapatkan pengakuan, dan mengaktualisasikan dirinya sendiri menurut 
kompetensi dan bakat yang dimiliki. Dalam tahap perkembangannya, siswa 
SMP/SMA berada pada periode perkembangan yang sangat pesat dari segala 
aspek. Berikut ini pembahasan mengenai perkembangan yang sangat erat 
kaitannya dengan pembelajaran, yaitu perkembangan aspek kognitif, 
psikomotorik dan afektif.42 
a. Perkembangan Aspek Kognitif 
Menurut Piaget, periode yang dimulai pada usia 12-18 tahun 
merupakan usia anak sekolah SMP/SMA, merupakan period of formal 
operation. Pada usia ini, yang berkembang pada siswa adalah kemampuan 
berfikir secara simbolis dan bisa memahami sesuatu secara bermakna 
(meaning fully) tanpa memerlukan objek yang konkret atau bahkan objek 
yang visual. Siswa telah memahami hal-hal yang bersifat imajinatif. Pada 
tahap perkembangan ini juga berkembangnya tujuh kecerdasan dalam 
Multiple Intelligences yang di kemukakan oleh Gardner, yaitu: (1) 
kecerdasan linguistik (kemampuan berbahasa yang bersifat fungsional), (2) 
kecerdasan logis matematis (kemampuan berpikir secara teratur atau secara 
runtut), (3) kecerdasan musikal (kemampuan menagkap dan menciptakan 
pola nada dan irama), (4) kecedasan spasial (kemampuan membentuk imaji 
mental tentang realitas), (5) kecerdasan kinestetik ragawi (kemampuan 
menghasilkan gerakan motorik yang halus), (6) kecerdasan intrapribadi  
(kecerdasan untuk mengenal diri sendiri dan mengembangkan jati diri), (7) 
kecerdasan antarpribadi (kemampuan memahami orang lain). Ketujuh 
macam kecerdasan ini seyogianya dapat dapat dikembangkan sesuai dengan 
karaktersitik keilmuan pendidikan di berbagai jenjang pendidikan. 
b. Perkembangan Aspek Psikomotorik 
                                                             





Aspek psikomotorik merupakan salah satu aspek yang penting untuk 
diketahui oleh pendidik. Perkembangan aspek psikomotorik juga melalui 
beberapa tahap. Tahap-tahap tersebut antara lain. 
1) Tahap Kognitif 
Tahap ini ditandai dengan adanya gerakan-gerakan yang kaku 
dan lambat pada siswa. Hal tersebut terjadi karena siswa  masih dalam 
taraf belajar untuk mengendalikan gerakan-gearakannya, dalam hal ini 
berkaitan dengan cara berpikir siswa terhap tindakan dan sikap yang 
dilakukan.   
2) Tahap Asosiatif 
Pada tahap ini, seorang siswa perlu membutuhkan waktu yang 
lebih singkat untuk memikirkan tentang gerakan-gerakan yang sedang 
dipelajarinya dengan gerakan yang sudah dikenal. Tahap ini masih 
dalam tahap pertengahan dalam perkembangan psikomotorik pada 
siswa. Oleh karena itu gerakan-gerakan yang dilakukan belum bisa 
secara otomatis dilakukan. 
3) Tahap Otonomi 
Pada tahap ini, siswa telah mencapai tingkat autonomi yang 
tinggi. Proses belajarnya sudah hampir lengkap walaupun dia tetap 
dapat memperbaiki gerakan-gerakan yang dipelajarinya. Tahap ini 
disebut tahap autonomi karena siswa tidak lagi memerlukan instruktur 
untuk melakukan gerakan-gerakan. Pada tahap ini, gerakan-gerakan 
telah dilakukan secara spontan tanpa memikirkan gerakannya.  
Ketiga tahap tersebut dapat dikembangkan melalui pendidikan 
teknologi dasar yang pada waktunya siswa tidak lagi memerlukan kehadiran 
intruktur ketika tejun di masyarakat kelak. 
c. Perkembangan Aspek Afektif  
Afektif mencakup emosi dan perasaan yang dimiliki oleh setiap siswa, 
yang juga pelu mendapatkan perhatian dalam melaksanakan pembelajaran. 
Bloom, memberikan definisi tentang ranah afektif yang terbagi atas lima 
tahapan afektif yang memiliki amplikasi dalam diri siswa SMP/SMA, di 




masyarakat dan objek yang ada disekitarnya; (2) responsif terhadap 
stimulus-stimulus yang diterima dan ada di lingkungan mereka;  (3) bisa 
menilai, artinya menilai baik atau buruknya sesuatu; (4) sudah mulai bisa 
mengorganisasikan nilai-nilai dalam suatu sistem dan menentukan 
hubungan di antara nilai-nilai yang ada. Nilai-nilai disini seperti, nilai moral, 
budaya, dan sosial;  (5) sudah mulai meiliki karakteristik dan mengetahui 
karakteristik tersebut dalam sistem nilai.43 
 
C. Transformasi Sekolah Kewirausahaan 
Menurut Arifin, peranan sekolah dalam mendukung pendidikan 
kewirausahaan, sampai saat ini masih belum terbedayakan secara optimal. Hal 
itu disebabkan karena beberapa kelemahan yang dapat dijumpai dalam 
pelaksanaan layanan pendidikan di setiap satuan pendidikan. Kelemahan-
kelamahan tersebut diantaranya: Pertama, kelemahan pada aspek 
pembelajaran di kelas.yang ditandai dengan:  (a) aktivitas belajar siswa di 
sekolah belum maksimal dalam mengembangkan potensi dirinya; (b) proses 
pelayanan pembelajaran di kelas belum maksimal dalam memenuhi kebutuhan 
siswa, mulai dari bakat dan minat siswa yang beragam; dan (c) masih banyak 
proses pembelajaran yang berpusat pada guru (Teacher Centered), yang 
mestinya berpusat kepada sisiwa (Student Centered). 
Kedua, kelemahan pada aspek pengorganisasian pengalaman belajar 
siswa, yaitu dengan pembelajaran yang klasik cenderung guru mengalami 
kesulitan dalam pemberian layanan pendidikan kepada siswa sesuai dengan 
bakat, minat dan kemampuan siswa masing-masing. 
Ketiga, kelemahan dari aspek pengembangan kurikulum, artinya pada 
kurikulum sekarang ini (kurikulum 2013), aspek kewirausahaan siswa belum 
merata di setiap jenjang pendidikan. 
Keempat, kelemahan pada aspek sarana dan prasarana yang ada di 
sekolah yang masih terbatas. Hal ini mengakibatkan adanya batasan-batasan 
                                                             




siswa dalam mengembangkan bakat dan minatnya. Karena tidak ada fasilitas 
yang mendukung.  
Dengan demikian, agar proses internalisasikan pendidikan 
kewirausahaan di sekolah bisa berlangsung secara efektif dan efesien, maka 
perlu dilakukan pembaharuan-pembaharuan pada beberapa aspek fundamental 
yang ada di sekolah seperti: 
1. Membenahi Kurikulum Sekolah 
Pembenahan kurikulum ini menjadi sangat penting, mengingat 
kurikulum adalah roh atau inti dari pendidikan itu sendiri. Namun perlu 
ditegaskan  kembali bahwa pembenahan ini tidak dimaksudkan untuk 
membuat kurikulum baru, tetapi hanya melengkapi kekurangan yang 
terdapat pada kurikulum sekolah. Pembenahan kurikulum ini, salah 
satunya dilakukan dengan cara melengkapi materi kurikulum dengan studi 
kewirausahaan khususnya di SMK, dan mengintegrasikan nilai-nilai 
kewirausahaan ke dalam silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) untuk non SMK, dalam hal ini SMA. 
2. Membenahi Pengorganisasian Proses Pembelajaran 
Sampai saat ini, kita ketahui bahwa proses pembelajaran di 
Indonesia telah mengalami berbagai macam pembaharuan, termasuk juga 
dalam pengorganisasian pengalaman belajar siswa. Kaitannya dengan 
pendidikan kewirausahaan, diperlukan pembaharuan pengorganisasian 
yang lebih match, dan relevan, agar siswa bisa mengalami pengembangan 
pribadi yang integratif, dinamis dan kreatif. 
3. Membenahi Dinamika Kelompok   
Hubungan pribadi siswa di dalam kelas, pada kenyataannya 
memiliki pengaruh yang cukup signifikan terhadap belajar mereka. 
Dengan kata lain, aktivitas belajar siswa ternyata dapat dipengaruhi oleh 
perasaannya tentang diri sendiri dalam hubungannya dengan guru-guru 
dan teman-temannya, pertumbuhan siswa terkait emosionalnya di kelas.  
Menyikapi fenomena tersebut, guru dituntut untuk kreatif, inovatif 




siswa yang ada di dalam kelas, agar mampu menumbuhkembangkan nilai-
nilai kewirausahaan pada diri siswa.  
4. Membenahi Kompetensi dan Budaya Guru 
Guru adalah aktor utama, sekaligus penentu berhasil atau tidaknya 
proses pembelajaran dalam pendidikan. Dikaitkan dengan pendidikan 
kewirausahaan, peran guru sangat penting. Selain memiliki pemahaman, 
keterampilan dan kompetensi terkait kewirausahaan, guru juga telah 
menjiwai kewirausahaan itu sendiri, sebagian dari karakter hidupnya. 
Karena jika hanya mengandalkan hasil dari profesinya menjadi guru saja 
itu kurang, jadi seorang guru pun harus giat mencari usaha untuk hasil 
tambahannya.44   
 
D. Integrasi Pendidikan Kewirausahaan 
Integrasi merupakan proses menyatukan, dalam hal ini menyatukkan 
pendidikan kewirausahaan dalam proses pembelajaran di sekolah. Integrasi 
pendidikan kewirausahaan merupakan bekal dalam menciptakan para 
entrepreneur sejati. Ketika para entrepreneur sudah memiliki bekal dalam 
hidup untuk masa depan maka para entrepreneur akan hidup mandiri, bahkan 
para entrepreneur akan menciptakan lapangan kerja. Hal ini sangatlah 
membantu pemerintah dan masyarakat dalam mensejahterakan kehidupan 
bangsa. Kesejahteran bangsa bisa ditentukan seberapa banyaknya entrepreneur 
di negara ini, jika entrepreneur kurang dari 2 % maka tarap hidup masyarakat 
belum sejahtera. Tetapi jika sudah melebihi 2 % bisa dikatakan sejahtera. 
Pengintegrasian pendidikan kewirausahaan ke dalam lingkungan sekolah dapat 
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Pengintegrasian diawali dengan mengkaji Standar Kompetensi Lulusan dan 
Standar Isi pada satuan pendidikan dalam rangka pemetaan nilai-nilai dan 
kompetensi lulusan terkait dengan pendidikan kewirausahaan. Setelah mengetahui 
nilai-nilai kewirausahaan yang akan diintegrasikan, kemudian diinfuskan ke dalam 
mata pelajaran, proses pembelajaran, kegiatan ekstrakurikuler, pengembangan diri, 
kultur sekolah dan muatan lokal. Di jenjang pendidikan SMA dan SMK sudah 
terlihat secara jelas nilai-nilai kewirausahaan yang di ajarkan. Di SMA pendidikan 
kewirausahaan melalui standar kompetensi yang terkait langsung dengan 





































Pendidikan kewirausahaan bertujuan untuk membentuk insan Indonesia 
yang secara utuh memiliki pemahaman, pengetahuan dan keterampilan sebagai 
seorang entrepreneur. Pendidikan entrepreneurship ini bukan hanya berlaku pada 
siswa saja melainkan pada guru dan staf serta komponen lainnya yang ada di 
sekolah. Nilai-nilai kewirausahaan perlu diintegrasikan ke dalam kurikulum 
sekolah dengan memerhatikan jenis-jenis kegiatan di sekolah yang dapat 
merealisasikan pendidikan kewirausahaan.45 
1. Integrasi ke dalam mata pelajaran  
Nilai-nilai kewirausahaan diinternalisasikan ke dalam pembelajaran 
sehingga di peroleh kesadaran, kecakapan, terbentuknya karakter 
entrepreneur, dan pembiasaan sikap atau tingkah laku sehari-hari. Semua mata 
pelajaran mempunyai peluang yang sama untuk menginternalisasikan nilai-
nilai tersebut. Pelaksanaan integrasi melewati beberapa tahap mulai dari 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. Pada 
tahap perencanaan, bisa dilakukan dengan cara mengadaptasi silabus dan 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan menambahkan pada materi, 
langkah-langkah atau metode, dan penilaian terhadap nilai-nilai 
kewirausahaan.  
2. Integrasi ke dalam kegiatan ekstrakurikuler  
Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan sekolah yang berlangsung di 
luar jam mata pelajaran dan bimbingan konseling. Tujuannya adalah untuk 
membantu mengembangkan bakat, minat, potensi dan kemandirian pada siswa. 
Contoh kegiatan yang dapat diberi muatan pendidikan kewirausahaan adalah 
seni budaya, pramuka, olahraga, koperasi dan lain-lain.  
3. Pengembangan diri 
Pengembangan diri merupakan kegiatan pendidikan di luar mata 
pelajaran sebagai bagian internal dari kulrikulum sekolah. kegiatatan 
pengembangan diri merupakan upaya pembentukan karakter, termasuk 
karakter entrepreneur. Dilakukan melalui kegiatan proses belajar, bimbingan 
dan konseling berkenaan dengan masalah pribadi, sosial, pengembangan 
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karier, dan kegiatan ektrakurikuler. Pengembangan diri bertujuan untuk 
mengembangkan bakat, minat, potensi, kretivitas, kebiasaan, keagamaan, 
kemampuan belajar, wawasan, kegiatan sosial dan perencanaan karier, 
kemampuan pemecahan masalah dan kemadirian pada siswa. 
4. Perubahan pembelajaran dari teori ke praktik berwirausaha 
Pada bagian ini yaitu bagaimana proses pembelajaran teori ke praktik 
berwirausaha. Pada perubahan ini diarahkan pada pencapaian tiga kompetensi 
yang meliputi penanaman karakter entrepreneur, pemahaman konsep, dan 
skill. 
5. Integrasi ke dalam buku ajar 
Pendidikan kewirausahaan dapat diintegrasikan ke dalam buku ajar baik 
dalam materi, tugas maupun dalam evaluasi. 
6. Integrasi ke dalam kultur sekolah 
Kultur sekolah adalah suasana kehidupan sehari-hari di sekolah dimana 
ada interaksi antar warga sekolah dan interaksi antar warga sekolah dengan 
masyarakat sekitar. Ketika nilai-nilai kewirausahaan sudah menjadi kultur 
sekolah maka hal ini menjadi indikator keberhasilan pendidikan 
kewirausahaan. 
7. Integrasi ke dalam muatan lokal 
Mata pelajaran ini memberikan peluang kepada peserta didik untuk 
mengembangkan kemampuannya dianggap perlu oleh daerah bersangkutan. 
Mata pelajaran muatan lokal harus memuat karakteristik budaya lokal, nilai-
nilai luhur setempat, keterampilan, mengangkat masalah sosial dan 
lingkungan. Dengan demikian diharapkan peserta didik memiliki keterampilan 
hidup (life skill) sebagai bekal dalam kehidupan untuk menciptakan lapangan 
pekerjaan secara luas. 
Pengintegrasian nilai-niali kewirausahaan ke dalam muatan lokal sama 
halnya dengan pengintegrasiian nilai-nilai entrepreneurship ke dalam mata 
pelajaran, yaitu mulai dari tahap perencanaan hingga tahap evaluasi.46 
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Deskripsi dalam pendidikan entrepreneurship mengenai nilai nilai 
entrepreneurship dapat dilihat  dalam tabel berikut ini. 
 
Tabel 1 
Pendidikan Kewirausahaan mengenai nilai nilai Entrepreneurship 
 
Pendidikan Kewirausahaan mengenai nilai nilai Entrepreneurship 
NILAI DESKRIPSI 
1. Kemandirian Sikap dan perilaku yang tidak mudah 
tergantung pada orang lain dalam 
menyelesaikan sesuatu 
2. Kreatif Berpikir dan melakukan sesuatu untuk 
menghasilkan cara atau hasil yang 
berbeda dari produk atau jasa yang 
telah ada 
3. Berani mengambil risiko Kemampuan seseorang untuk 
menyukai pekerjaan yang menantang, 
berani, dan mampu mengambil risiko 
dalam bekerja 
4. Berorientasi pada tindakan Mengambil inisiatif untuk bertindak, 
dan bukan menunggu, sebelum 
kejadian yang tidak dikehendaki terjadi 
5. Kepemimpinan Sikap dan perilaku seseorang yang 
selalu terbuka terhadap saran dan 
kritik, mudah bergaul, bekerja sama, 
dan mengarahkan orang lain. 
6. Kerja keras Perilaku yang menunjukkan upaya 
yang sungguh-sungguh dilakukan 
dalam menyelesaikan tugas dan 
mengatasi berbagai hambatan  
7. Jujur Perilaku yang didasarkan pada upaya 




selalu dapat dipercaya dalam 
perkataan, sikap dan tingkah laku.  
8. Disiplin Tindakan yang menunjukkan perilaku 
tertib dan patuh terhadap berbagai 
ketentuan dan peraturan 
9. Inovatif Kemampuan untuk menerapkan 
kreativitas dalam rangka memecahkan 
persoalan-persoalan dan peluang untuk 
meningkatkan dan mensejahterakan 
kehidupan. 
10. Tanggung jawab Sikap dan perilaku seseorang yang mau 
dan mampu melaksanakan tugas dan 
kewajibannya 
11. Kerja sama Perilaku yang didasarkan pada upaya 
menjadikan dirinya mampu menjalin 
hubungan dengan orang lain dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung 
jawab 
12. Pantang menyerah (ulet) Sikap dan perilaku seseorang yang 
tidak mudah menyerah untuk mencapai 
suatu tujuan dengan berbagai alternatif  
13. Komitmen Kesepakatan mengenai sesuatu hal 
yang dibuat oleh seseorang baik 
terhadap dirinya sendiri maupun orang 
lain 
14. Realistis Kemampuan menggunakan fakta atau 
realita  sebagai landasan berpikir yang 
rasional dalam setiap pengambilan 
keputusan  maupun tindakan 
perbuatannya 
15. Rasa ingin tahu Sikap dan tindakan yang selalu 




mendalam dan luas dari apa yang 
dipelajari , dilihat, dan didengar 
16. Komunikatif Tindakan yang memperlihatkan rasa 
senang berbicara, bergaul, dan bekerja 
sama dengan orang lain 
17. Motivasi kuat untuk sukses Sikap dan tindakan selalu mencari 
solusi terbaik 
 
Nilai-nilai tersebut dikembangkan secara bertahap, artinya tidak sekaligus. 
Tahap pertama, mengembangkan enam nilai terlebih dahulu, yaitu mandiri, kreatif, 
berani mengambil risiko, berorientasi pada tindakan, kepemimpinan dan kerja 
keras. Setelah itu, baru dikembangkan nilai-nilai berikutnya. Tentunya sekolah 
dapat menambahkannya secara mandiri, tidak hanya terpaku pada nilai-nilai 
tersebut, disesuaikan dengan harapan guru, kepala sekolah dan masyarakat.47 
 
E. Konsep Belajar Kewirausahaan 
Dalam penelitian berbasis otak, ditemukan struktur letak bagian otak dan 
zat kimia otak (hormon) memengaruhi jenis kecerdasan yang beraneka ragam. 
Peserta didik tidak akan mudah dalam belajar atau berpikir jika emosi peserta 
didik terganggu. Oleh karena itu sentuhan kasih sayang, saling saling 
memaafkan, saling menghargai, kerja sama antarguru, antarpeserta didik, 
keceriaan peserta didik menjadi pemicu perkembangan keutuhan aspek 
akademik dan non akademik. Untuk mewujudkan situasi tersebut maka dalam 
pembelajaran perlu adanya metode pembelajaran aktif. Pembelajaran aktif  
adalah pembelajaran yang berpusat dan fokus kepada peserta didik (student 
centered). Untuk belajar entrepreneurship tidak akan efektif jika berpusat pada 
guru (teacher centered). Peserta harus aktif dalam setiap pembelajaran agar 
peserta didik memahami pelajaran, guru hanya sebagai fasilitator. Perbedaan 
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pembelajaran yang berpusat pada guru dan berpusat pada peserta didik adalah 
sebagai berikut. 
Tabel 2 
Konsep Belajar Kewirausahaan 
 
Konsep Belajar Kewirausahaan 
Pembelajaran berpusat pada guru Pembelajaran berpusat pada peserta didik 
1. Guru menerapkan metode 
ceramah. 
2. Guru yang menentukan 
materi yang akan 
dipelajari dan 
menentukan cara yang 
akan dilakukan guru 
dalam memberikan 
informasi. 
1. Guru memberikan falisitas 
peserta didik untuk mengingat, 
berpikir, berbicara, dan berbuat 
sesuatu. 
2. Fokus pembelajaran kepada 
peserta didik. 
3. Peserta didik aktif belajar. 
4. Peserta didik mengontrol proses 
belajar dan menghasilakan karya 
sendiri. 
5. Pembelajaran bersifat interaktif 
 
 Belajar aktif pada jenjang pendidikan usia dini, pendidikan dasar, 
dan pendidikan menengah berbeda satu sama lain. Pembelajaran yang bersifat 
nyata atau kongkret sangat cocok diterapkan pada peserta didik yang ada di 
lingkungan sekolah pendidikan usia dini dan pendidikan dasar. Misalnya 
dengan cara bermain drama, peserta didik memerankan tokoh pengusaha, 
pembuat, peraji, dan lain-lain. Semestara itu, untuk jenjang pendidikan 
menengah perlu diterapkan pendekatan pedagogi reflektif dari Ki Hajar 
Dewantara, coaching dan mentoring. Dalam coaching dan mentoring dapat 
melibatkan para pengusaha suskses atau orangtua peserta didik yang berhasil 
dalam bidang entrepreneurship. Pendekatan pedagogi reflektif memiliki empat 
siklus, yaitu:48 
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1. Pengalaman konkret yang melibatkan emosi; 
2. Observasi reflektif dari berbagai perspektif dan melibatkan seluruh indra; 
3. Menciptakan konsep baru yang merupakan hasil integrasi antara observasi 
dan teori; 
4. Mengujicobakan konsep baru untuk pengambilan keputusan dan tindakan 
yang bermanfaat. 
Selain siklus belajar reflektif seperti yang dikemukakan di atas, Ciputra 
memperkenalkan siklus belajar kewirausahaan yang memiliki lima fase. 
Pertama, fase exploring. Fase exploring adalah fase mencari dan 
mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya. Cara yang bisa dilakukan 
ialah dengan mengajak dan memperkenalkan kepada peserta didik mengenai 
penelitian atau pengamatan terhadap peluang pasar. Kedua, planning, yaitu 
fase membuat perencanaan dengan mencurahkan ide dan gagasan peserta 
didik. Peserta didik praktik langsung membuat rencana dan menciptakan 
sistem kerja dengan memperhatikan hasil exploring. Dalam fase ini peserta 
didik dituntut krativitasnya dalam memikirkan ide. 
 Ketiga, fase producing, yaitu fase yang menimbulkan manfaat dan 
memiliki fungsi. Pada tahap ini, peserta didik dituntut berinovasi dengan 
membuat penemuan baru, pengembangan, penggandaan, atau sintesis. Peserta 
didik juga berlatih untuk mengelola risiko yang akan dihadapi. Fase yang 
keempat ialah fase communicating atau marketing, yaitu fase dimana peserta 
didik melakukan sosialisasi untuk menarik minat pelanggan atas produk atau 
jasa yang telah dibuat. Caranya dengan melakukan promosi kepada 
masyarakat. sekolah juga dapat mengadakan pameran atau hasil karya siswa 
dengan cara masyarakat diundang ke sekolah. Kelima adalah fase reflecting, 
yaitu fase untuk  mencari sisi kelebihan dan kekurangan atas proses yang telah 
dilalui dan mengambil kesimpulannya. Peserta didik mempraktikkan 
bagaimana cara evaluasi dari awal kegiatan sampai hasil yang diperoleh. 
Entrepreneurship learning cycles tersebut cocok diterapkan pada jenjang 
pendidikan menengah. Mengapa demikian? Karena siklus belajar tersebut 




pembelajaran tersebut berbentuk siklus sehingga akan meningkatkan kualitas 
belajar siswa secara berkelanjutan.49 
F. Hard Skills dan Soft Skills Penunjang Entrepreneur 
Hard skills dapat diartikan sebagai keterampilan seseorang dalam hal 
penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi, dan keterampilan teknis yang 
berhubungan dengan bidang ilmunya. Ia berhubungan dengan kemampuan 
berpikir (kognitif) dan kemampuan olah fisik (psikomotorik). Dengan kata lain, 
hard skills merupakan representasi dari kecerdasan intelektual dan juga 
kecerdasan kinestetik. Dalam konsep UNESCO, hard skills merupakan 
ekspektasi dari pilar pendidikan learning to know dan learning to do. 
Sedangkan soft skills adalah keterampilan seseorang dalam mengatur 
pribadinya sendiri (intrapersonal skills) yang dapat meningkatkan kinerja 
secara maksimal dan keterampilan seseorang dalam menjalin hubungan dengan 
orang lain (interpersonal skills). Ia berkaitan dengan kemampuan afektif dan 
berada diluar ranah teknis dan akademik sehingga bersifat psikologis. Konsep 
soft skills merupakan istilah sosilologis yang merupakan representasi dari 
kecerdasan emosional. Dalm konsep UNESCO, soft skills merupakan 
ekspektasi dari pilar pendidikan learning to be dan learning to live together.  
Penunjang kesuksesan entrepreneur dipengaruhi oleh hard skills dan soft 
skills yang dimilikinya. Berdasarkan penelitian di Harvard University Amerika 
Serikat, ternyata kesuksesan seseorang tidak ditentukan semata-mata oleh 
pengetahuan dan kemampuan teknis (hard skills) saja, melainkan lebih oleh 
kemampuan mengelola diri dan orang lain (soft skills). Penelitian ini 
mengungkapkan, kesuksesan seseorang 20 % ditentukan oleh hard skills dan 
sisanya 80 % ditentukan oleh soft skills.  Meskipun demikian, penulis 
berpendapat bahwa bukan hard skilsl tidak memiliki manfaat,  keduanya  perlu 
dipadukan agar mendukung keberhasilan yang lebih cepat dan lebih baik.50 
A. Hard Skills 
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Hard skills mencangkup pengetahuan dan keterampilan teknis. 
Pengetahuan yang harus dimiliki entrepreneur ialah pengetahuan mengenai 
usaha yang akan dirintis hingga sampai pengetahuan manajemen. 
Sementara itu, keterampilan yang harus dikuasai entrepreneur ialah mulai 
dari konsep strategi sampai teknik usaha yang akan dilakukan. Berikut ini 
pengetahuan dan kemampuan yang harus dimiliki entrepreneur. 
 Pengetahuan: 
1. Pengetahuan mengenai usaha yang akan dirintis dan lingkungan usaha 
yang ada. 
2. Pengetahuan peran dan tanggung jawab. 
3. Pengetahuan manajemen dan organisasi bisnis. 
Keterampilan: 
1. Keterampilan konseptual dalam mengatur strategi dan memperkira dan 
memperhitungkan risiko. 
2. Keterampilan kreatif dan inovasi. 
3. Keterampilan dalam memimpin dan mengelola. 
4. Keterampilan dalam berkomunikasi dan berinteraksi. 
5. Keterampilan teknik usaha yang akan dilakukan. 
Sementara itu, keterampilan entrepreneur menurut Pusat Kurikulum, 
yang harus dimiliki lulusan sekolah menengah adalah: 
a.  Mampu mengidentifikasi peluang usaha. 
b. Mampu menganalisis secara sederhana peluang dan tantangan serta 
risikonya. 
c. Mampu merumuskan dan merancang usaha bisnis. 
d. Mampu berlatih membuka usaha baru secara individu maupun 
kelompok dengan berorientasi pada profit. 
Ketika usaha sudah dimulai, belumlah dikatakan berhasil. Seorang 
entrepreneur harus mampu menjalankan keterampilannya untuk 
mempertahankan usahanya tersebut. Ada lima keterampilan yang paling 
esensial untuk entrepreneur yang bergerak dibidang apapun, diantaranya:51 
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1. Basic accounting 
Pada sebagian besar usaha, misalnya usaha jual beli, entrepreneur 
akan berurusan dengan perpajakan. Meskipun dapat menyewa 
konsultan pajak, tetapi akan lebih efektif jika ditangani sendiri oleh 
entrepreneur yang memahami perpajakan dan pekerjaan akuntansi. 
Dengan demikian entrepreneur akan lebih percaya diri dalam 
mengembangkan usaha. 
2. Project Management 
Kemampuan dalam manajemen proyek akan membantu dalam 
hal pengelolaan proyek. Manajemen proyek diperlukan untuk mengatur 
segala sesuatu dalam usaha seperti aspek biaya, waktu dan ruang 
lingkup. Tujuannya ialah untuk melaksanakan proyek dengan baik dan 
benar. 
3. Financial Management 
Manajemen keuangan akan sangat membantu untuk menghitung, 
keuntungan, harga penjualan, margin laba bersih, margin operasi, dan 
lain-lain. Keuangan yang dikelola dengan baik akan berdampak positif 
terhadap usaha. 
4. IT Management  
Di zaman sekarang ini, bentuk usaha apa pun tidak akan 
berkembang dengan pesat jika tidak menjaungkau pelanggan lewat 
internet. Misalnya jual beli online melalui media sosial seperti watsapp, 
facebook, instagram dan lain-lain. Entrepreneur perlu banyak belajar 
memanfaatkan teknologi dan informasi dengan optimal. Entrepreneur 
juga bisa meng-up grade pengetahuam dan keterampilannya tentang 
dunia usaha. 
5. Marketing and Sales Management 
Untuk memasarkan produk secara efektif dan efesien diperlukan 
perhatian terhadap 4P, yaitu produk, penjualan, pendistribusian, dan 
promosi. Produk berkaitan dengan jenis barang, jumlah, merek, cara 
pelayanan dan kemasan. Penjualan berkaitan dengan proses penyerahan 




barang-barang ke tangan konsumen. Dengan adanya pendistribusian 
akan membuat transaksi bisnis dapat dijalankan dengan lancar. Promosi 
adalah kegiatan pomasaran dengan menawarkan barang atau jasa 
kepada pelanggan. Promosi bertujuan untuk meningkatkan penjualan 
produk. 
 
B. Soft Skills 
Soft skills sangat dibutuhkan untuk melengkapi hard skills dan untuk 
menunjang kinerja entrepreneur. Antara soft skills dan hard skills dapat 
diibaratkan sebagai ruh dan jasadnya. Soft skills yang dapat menunjang 
kinerja entrepreneur terkait dengan hard skills yang harus dimiliki adalah 
(1) analitis, (2) komunikatif, (3) kepemimpinan, (4) kerja sama, (5) kerja 
keras, (6) disiplin, (7) motivasi diri sendiri, dan (8) jujur.52 
1. Analitis 
Bagi entrepreneur, kemampuan menganalisis sangat dibutuhkan 
untuk membaca peluang usaha. Peluang usaha yang akan ditekuni harus 
dianalisis dengan baik agar dapat diprediksi segala risiko usaha yang 
akan dihadapi. 
2. Komunikatif 
Komunikasi adalah penyampaian ide atau gagasan, fakta dan 
pendapat oleh dua orang atau lebih. Orang yang komunikatif adalah 
orang yang ma mpu berkomunikasi dengan baik. Kemampuan ini sangat 
diperlukan oleh entrepreneur. Hal ini penting mengingat entrepreneur 
akan selalu berhubungan dengan orang lain, baik melalui lisan atau 
tulisan. Entrepreneur harus bisa berbicara dengan baik, menarik dan 
santun. Selain itu, diperlukan kemampuan berkomunikasi dalam bentuk 
surat atau lainnya. 
3. Kepemimpinan 
Kepemimpinan merupakan aspek penting yang sangat 
dibutuhkan bagi entrepreneur. Entrepreneur yang tidak dapat 
                                                             
52 Barnawi dan Mohamad Arifin, Schoolpreneurship, Membangkitkan Jiwa dan Sikap 




memimpin akan mengalami kegagalan dalam usahanya. Entrepreneur 
adalah pemimpin. Ia harus mampu membuat orang lain tertarik dengan 
barang atau jasanya. Selain itu, harus mampu mengendalikan anggota 
bisnisnya agar tujuan bersama tercapai. 
4. Kerja sama 
Bagi entrepreneur, kemampuan bekerja sama merupakan 
kebutuhan hidup dalam menjalankan usahanya. Betapa pun hebatnya 
ilmu entrepreneurship yang dikuasai seseorang, kalau tidak mampu 
bekerja sama dengan relasinya maka akan dipastikan usahanya tidak 
berhasil.   
5. Kerja keras 
Kerja keras perlu dijadikan prinsip hidup oleh entrepreneur. 
Tidak ada orang yang sukses atau berhasil hidupnya dengan bermalas-
malasan saja tanpa adanya upaya kerja keras. Dengan kerja keras segala 
sesuatu yang kita inginkan akan mudah terwujud.  
6. Disiplin 
Bagi entrepreneur, disiplin sangat perlu diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Disiplin akan membantu dan mempermudah 
pekerjaan. Dalam hal ini bentuk disiplin, berupa disiplin waktu, disiplin 
atas aturan yang dibuat, disiplin kerja, dan lain-lain. 
7. Motivasi diri sendiri 
Entrepreneur tidak boleh lepas dari kemampuan ini. 
Entrepreneur harus memiliki prinsip: never give up. Tidak sedikit orang 
yang putus asa dan membiarkan dirinya terkubur oleh kegagalan. 
Sebenarnya banyak cara yang dapat dilakukan agar kita selalu 
termotivasi, misalnya dengan mendekatkan diri kepada Allah SWT, 
membaca buku-buku motivasi, menonton film motivasi atau inspirasi, 
berbagi dengan teman, rileks, liburan dan lain sebagainya. 
8. Jujur 
Jujur merupakan kewajiban moral yang harus ditaati 
entrepreneur dalam berusaha. Dengan menjunjung tinggi kejujuran, 




G. Pengembangan Kewirausahaan di SMA 
Sekolah Menengah Atas  adalah jenjang pendidikan menengah yang  
dirancang untuk menyiapkan peserta didik melanjutkan ke pendidikan tinggi. 
Namun pada ke- nyataannya  tidak semua lulusan Sekolah Menengah Atas 
melanjutkan ke pendidikan tinggi,  dan tidak memiliki keterampilan yang 
memadai untuk menghadapi tantangan hidup di masyarakat. Salah satu 
penyebabnya adalah kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam 
berwirausaha. Penyebabnya adalah pola pikir yang berorientasi menjadi 
pegawai atau pencari kerja yang  harus diubah menjadi wirausahawan yang 
dapat menciptakan lapangan kerja. Perilaku tersebut sangat diperlukan dalam 
meng- hadapi berbagai perkembangan, tantangan, dan persaingan dalam era 
globalisasi.  
Struktur Kurikulum 2013 SMA memuat mata pelajaran Prakarya dan 
Kewirausahaan yang memberikan pemahaman dasar tentang kemampuan 
berwirausaha kepada peserta didik.  Melalui pembelajaran Prakarya dan 
Kewirausahaan peserta didik dapat mempelajari teori dan nilai-nilai 
kewirausahaan yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan nyata melalui 
praktik, baik yang terintegrasi dalam mata pelajaran maupun yang dilaksanakan 
diluar mata pelajaran atau kegiatan ekstrakurikuler. Oleh sebab itu Pemerintah 
mencanangkan program Kewirausahaan di SMA yang diharapkan dapat 
mendorong peserta didik untuk menjadi kreatif dan mandiri, serta mulai 
tergerak dan berani membuka usaha sendiri.53 
A.  Tahap Pengembangan Program Kewirausahaan di SMA 
1. Tahap 1 : Rintisan Pengembangan Program Kewirausahaan  
a. Pengembangan Kewirausahaan di SMA dimulai dengan langkah 
persiapan yaitu, 
b. Menyiapkan guru sebagai fasilitator dengan memberikan 
workshop yang akan meningkatkan kapasitas kreatifitas dan 
penggunaan model Design Thinking dalam pembelajaran 
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c. Menyiapkan sarana prasarana penunjang seperti pojok wirausaha 
dan sumber belajar penunjang  Melakukan persiapan awal proses 
kolaborasi dengan ekosistem ABCGM dengan cara pendekatan 
kepada setiap elemen ABCGM untuk dapat bekerjasama dalam 
proses pendidikan kewirausahaan  
Selanjutnya, seluruh rancangan kegiatan diterapkan di 
sekolah dengan dukungan sumberdaya dari pemerintah pusat 
yang secara teknis manajerial dilaksanakan oleh Direktorat 
Pembinaan SMA sebagai leading sector. Dengan memperhatikan 
azas desentralisasi dalam pengelolaan pendidikan, pelaksanaan 
tahapan ini dirancang dengan melibatkan pemerintah daerah yang 
secara teknis dan manajerial dilaksanakan oleh Dinas Pendidikan 
Provinsi dalam bentuk kemitraan. 
2. Tahap 2  : Penguatan Program Kewirausahaan dan Rintisan Kemitraan 
a. Pemilihan Jenis kegiatan Kewirausahaan yang dilakukan sekolah 
dengan mempehatikan aspek potensi daerah , kreatifitas dan 
kolaborasi ekosistem kewirausahaan/ABCGM. 
b. Kemampuan pendidik dan peserta didik dalam mengembangkan 
kewirausahaan kreatif . 
c. Mutu Penyelenggaraan pembelajaran mata pelajaran Prakarya 
dan Kewirausahaan yang lebih terintegrasi dan terpadu  
Mempertimbangkan pengalaman praktis pengembangan 
kewirausahaan, maka sekolah membuat kemitraan dengan SMA 
lain untuk berbagai pengalaman dalam pelaksanaan dalam 
pelaksanaan pengelolaan kewirausahaan.  
3. Tahap 3: Alih Bina dan Keberlanjutan 
Pada tahap ini, Program  Kewirausahaan di SMA diharapkan 
telah berpengalaman mengembangkan kegiatan kewirausahaan 
melalui metode design thinking dengan berbasis pada kolaborasi 
ekosistem wirausaha ABCGM dan mempunyai mitra dengan SMA 
lain. Sebagai bagian dari sistem penjaminan mutu, selama tahap 




diadopsi dari Manajemen Mutu Terpadu atau Total Quality 
Management (TQM) yaitu Plan Do Check Action (PDCA). Dengan 
teknik tersebut, secara berkelanjutan dilakukan penilaian yang diikuti 
dengan perbaikan terhadap setiap komponen penyelenggaraan 
kewirausahaan di sekolah. 
4. Tahap 4: Program Kewirausahaan di SMA menghasilkan pribadi 
wirausaha. 
Setelah dilakukan Alih Bina dan Sustainability , SMA model 
pengembangan program kewirausahaan diharapkan sudah dapat 
mendiseminasikannya ke sekolah disekitarnya dan mengembangkan 
kegiatan menjadi kewirausahaan kreatif. Program kewirausahaan 
lebih lanjut adalah mampu melakukan kolaborasi secara sempurna 
dengan ekosistem ABCGM dengan memanfaatkan potensi sekitar 
untuk menjaga keberlangsungan program dan membawa peserta didik 
berlatih dalam kegiatan nyata dengan masyarakat.  
 Terbentuknya pribadi-pribadi wirausaha merupakan indikator 
dari keberhasilan pelaksanaan program kewirausahaan di SMA. 
Keberhasilan program kewirausahaan di SMA dapat diketahui melalui 
hasil kinerja yang telah dicapai sekolah, dalam hal ini Kepala Sekolah, 
Guru dan terutama Peserta didik.  
 Keberhasilan yang dicapai anatara lain meliputi 1) lingkungan 
sekolah yang bernuansa kewirausahaan, 2) pembelajaran yang 
mengintegrasikan model desain thinking dalam proses creative 
problem solving 3) peserta didik memiliki karakter dan perilaku 
wirausaha  4) peserta didik yang mampu berwirausaha secara mandiri 
atau kelompok.54 
 
B. Pengembangan dan Pengelolaan Kewirausahaan di SMA 
Beberapa hal yang dapat dilakukan dalam pengembangan kewirausahaan:  
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a) Pengembangan dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 
Untuk mengembangkan program kewirausahaan di lingkungan sekolah, 
tidak perlu merevisi kurikulum. Pengembangan kurikulum dalam rangka 
menanamkan jiwa wirausaha pada peserta didik dapat dilakukan dengan 
cara mengembangkan KTSP yang telah ada dengan mengaktualisasikan 
mata pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan pada program-program 
nyata kewirausahaan. Selain itu perlu juga diimplementasikan nilai-nilai 
kewirausahaan pada kegiatan ekstrakurikuler dan budaya sekolah. 
b) Peningkatkan Peran Sekolah dalam Mempersiapkan Wirausaha. Hakikat 
persiapan seorang wirausaha adalah dalam segi penempaan sikap mental 
wirausaha. Dengan perkataan lain, persiapan seorang wirausaha terletak 
pada penempaan semua daya kekuatan pribadi peserta didik untuk 
menjadikannya dinamis dan kreatif, disamping mampu berusaha untuk 
hidup maju dan berprestasi. Salah satu ciri seorang wirausaha adalah 
memiliki kepribadian yang kuat. Nilai-nilai itulah yang perlu 
dikembangkan pada peserta didik melalui pendidikan kewirausahaan di 
sekolah. 
c) Pengembangan dalam Pengorganisasian Proses Pembelajaran. Proses 
pembelajaran pada mata pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan 
dilaksanakan agar peserta didik mengalami perkembangan pribadi yang 
integratif, dinamis, dan kreatif. Hal ini tidak berarti bahwa 
pengorganisasian yang sudah berlaku di sekolah harus dihilangkan. 
Pengorganisasian yang sudah ada biar berlangsung terus, yang penting 
perlu dicari cara pengorganisasian lain untuk menunjang proses belajar 
mengajar yang memberi kesempatan kepada peserta didik untuk aktif 
belajar dalam kenyataan hidup sehari-hari.  Selain itu alternatif lain untuk 
mengembangkan organisasi pengalaman belajar peserta didik adalah  
pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek melalui pendekatan design 
Thinking . Sebagai contoh pada pembelajaran materi proyek melalui 
pendekatan design thinking, peserta didik dilatih untuk berfikir kreatif 
dan terampil menemukan masalah dalam kehidupan sehari hari serta 




masalah berupa produksi karya atau jasa yang mempunyai nilai . 
Selanjutnya hasil karya atau jasa dapat menjadi media latihan menjual 
pada materi pemasaran dititipkan dalam unit penjualan di sekolah untuk 
digunakan sebagai latihan menjual pada saat penyampaian materi 
pemasaran. Model seperti ini tidak mengganti pengorganisasian proses 
pembelajaran yang sudah ada melainkan sebagai variasi pengalaman 
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Secara umum metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.56 Dalam upaya 
mengumpulkan data yang terkait dengan penelitian ini, maka penulis 
menggunakan beberapa metode antara lain:  
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), 
dimana penelitian ini mengambil data dari lapangan atau pengamatan 
mengenai fenomena yang terjadi di lapangan.57 Jadi peneliti secara langsung 
mendatangi lokasi untuk memperoleh data dan informasi yang diambil oleh 
peneliti di SMA Bina Putera-Kopo Serang-Banten. Penelitian ini juga 
disajikan dalam bentuk deskriptif yaitu suatu bentuk penelitian yang paling 
dasar yang ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan 
fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat alamiah 
ataupun rekayasa manusia.58 Jenis-jenis metode penelitian dapat 
diklasifikasikan berdasarkan, tujuan, dan tingkat kealamiahan (Natural 
setting) obyek yang diteliti.59 Dalam penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian kualitatif yaitu suatu metode penelitian pada kondisi obyek yang 
alamiah dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik 
pengumpulan data secara triangulasi (gabungan). Metode kualitatif, ada 
atau tidaknya suatu atribut dalam analisis isi lebih penting daripada 
frekuensi atau bilangan yang diberikan kepada atribut tersebut. 
Hakikat dari suatu fenomena atau peristiwa dari penganut metode 
kualitatif  adalah totalitas atau gestalt. Ketepatan interpretasi bergantung 
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pada ketajaman analisis, objektivitas, sistematik dan sistemik, bukan pada 
stastika dengan menghitung berapa besar probabilitasnya bahwa peneliti 
benar dalam interpretasinya.60 
Dalam penelitian kualitatif ini peneliti tidak perlu menyusun rencana 
penelitian, cukup dengan mempersiapkan tema dan masalah pokok 
penelitiannya. Peneliti terjun langsung ke lapangan dan tinggal di lokasi 
penelitian untuk waktu yang lama, kegiatan peneliti adalah mengamati, 
mencatat, bertanya, dan menggali sumber yang erat hubungannya dengan 
peristiwa yang terjadi pada saat itu.61 
 
B. Lokasi Penelitian 
  Lokasi peneitian adalah tempat dimana dilakukan proses studi yang 
digunakan peneliti untuk memperoleh pemecahan masalah pada saat 
penelitian berlangsung.62 Pnelitian ini bertempat di SMA Bina Putera- Kopo 
Kampung Sebe Karamat, Desa Rancasumur, Kecamatan Kopo, Kabupaten 
Serang, Provinsi Banten.  Adapun alasan peneliti memilih lokasi penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. SMA Bina Putera-Kopo merupakan sekolah swasta yang sudah 
terakreditasi “B” (Baik), dan diminati oleh masyarakat, selain itu juga 
menanamkan nilai-nilai karakter didalamnya. 
2. Prestasi yang telah diraih di SMA Bina Putera-Kopo pada berbagai 
bidang, seperti: bidang akademik, non akademik, ekstrakurikuler, dan 
lain-lain. 
3. Sebagai lembaga pendidikan SMA yang sudah menerapkan program 
Student’s Creativity Week (SCW) atau Pekan Kreativitas Siswa (PKS). 
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4. Kepala sekolah SMA Bina Putera-Kopo yaitu Wawan Setiawan, S.Pd. 
yang telah berkenan memberikan izin kepada peneliti untuk melakukan 
penelitian. 
 
C. Objek Penelitian 
  Objek penelitian adalah apa yang menjadi titik pusat perhatian suatu 
penelitian.63 Adapun yang  menjadi obyek dalam penelitian ini adalah 
proses pengembangan jiwa kewirausahaan siswa SMA Bina Putera-Kopo 
melalui program Student’s Creativity Week (SCW) beralamat di Kampung 
Sebe Karamat, Desa Rancasumur, Kecamatan Kopo, Kabupaten Serang – 
Banten. 
 
D. Subjek Penelitian 
  Subjek penelitian adalah orang yang terlibat dalam penelitian 
sebagai sumber data.64 Sumber data merupakan semua iformasi baik berupa 
benda nyata, sesuatu yang abstrak, dan peristiwa/gejala. Sumber data yang 
bersifat kualitatif didalam penelitian diusahakan tidak bersifat subjektif, 
oleh sebab itu perlu diberi nilai bobotnya. Dibawah ini contoh sumber data. 
1. Sumber data dalam bentu benda nyata dibagi menjadi 2 yaitu : a) barang 
hidup misalnya: manusia, hewan, dan tumbuhan. b) barang mati 
misalnya: rumah, sepeda, dan pesawat. 
2. Sumber data dalam bentuk abstrak antara lain: a) perasaan, kekayaan, 
dan kekuatan supra natural. 
3. Sumber data dalam bentuk peristiwa/gejala sebagai berikut: a) gejala 
alami misalnya: tanah longsor, banjir, dan gerhana matahari. b) gejala 
non alami misalnya: meningkatnya kenakalan remaja, meningkatnya 
persatuan dan kesatuan bangsa, budaya membaca pada anak.  
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  Sumber data kualitatif adalah  sumber data yang disuguhkan dalam 
bentuk dua parameter “abstak”, mislnya: banyak-sedikit, tinggi-rendah, 
panjang-pendek, tua-muda, panas-dingin.65 
 Berkenaan dengan  focus penelitian, maka subyek  dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Kepala sekolah. Melalui kepala sekolah yaitu Wawan Setiawan, S.Pd. 
dari beliau dapat diperoleh data yang berkaitan. Informasi tersebut 
dijadikan penulis data yang sangat mendukung terkait dengan penelitian 
di SMA Bina Putera-Kopo Serang-Banten. 
2. Guru di SMA Bina Putera-Kopo. Melalui guru, peneliti akan mengetahui 
strategi yang digunakan dalam mengengembangkan jiwa kewirausahaan 
siswa dalam proses pembelajaran melalui program Student’s Creativity 
Week (SCW) yang diselenggarakan di sekolah. 
3. Siswa yang mengikuti program Student’s Creativity Week (SCW). 
Melalui siswa, peneliti akan mengetahui secara pasti bagaimana proses 
pembelajaran kewirausahaan untuk mengembangkan jiwa 
kewirausahaan pada siswa. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.66 Untuk 
memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini penulis 
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Observasi 
Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa, observasi merupakan 
suatu proses yang komplek, suatu proses yang tersusun dari berbagai 
proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah 
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proses-proses pengamatan ingatan. Teknik pengumpulan data dengan 
observasi digunakan bila, penelitian berkenan dengan prilaku manusia, 
proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak 
terlalu besar. Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai 
ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik lain, yaitu 
wawancara dan kuesioner.67 
Teknik ini menurut jenis aplikasinya terdiri dari dua bentuk. 
Teknik pengamatan langsung dan tidak langsung. Teknik pengamatan 
langsung adalah teknik dimana peneliti terlibat langsung dalam 
pengamatan yang dilakukan terhadap objek. Sedangkan teknik 
pengamatan tidak langsung peneliti memanfaatkan pihak ketiga sebagai 
perantara. Pihak perantara atau pihak ketiga ini biasanya mempunyai 
kedekatan emosional dan atau sosial dengan objek yang diamati 
sehingga memiliki banyak data dan informasi yang dibutuhkan 
peneliti.68 
Dalam kegiatan ini, peneliti menggunakan menggunakan jenis 
observasi non partisipan peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai 
pengamat independen. Teknik observasi ini digunakan untuk 
mengumpulkan data secara langsung maupun informasi untuk melihat 
dari dekat mengenai pengembangan jiwa kewirausahaan siswa melalui 
program Student’s Creativity Week (SCW) di SMA Bina Putera-Kopo 
Serang-Banten. 
2. Wawancara  
Wawancara atau interview adalah teknik dialog antara subjek 
sebagai peneliti dengan objek yang sedang diteliti. Teknik ini memiliki 
banyak macam dan jenisnya. Dari teknik  yang sederhana dan tidak 
berurutan sampai pada teknik terstruktur dan terencana dengan baik. 
Dari wawancara yang bersifat bebas dan terbuka sampai wawancara 
tertutup dan terselubung atau biasa dikenal dengan sebutan elisitasi. 
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Teknik wawancara dibagi menjadi empat, yaitu: wawancara terstruktur, 
wawancara tidak terstruktur, wawancara terbuka dan wawancara 
terselubung. 
Dalam wawancara, peneliti melakukan beberapa langkah-
langkah agar wawancara berjalan dengan lancar, yaitu: menetapkan 
responden dan menyiapkan pedoman wawancara. Wawancara yang 
peneliti lakukan yang pertama yaitu dengan Kepala Sekolah yaitu 
Bapak Wawan Setiawan, S.Pd. yang dilaksanakan pada 13 Januari 
2020, kemudian wawancara dengan direktur SMA Bina Putera-
Kopo yaitu Bapak Ir. H. Akhmad Supriyatna, M.Pd. Lalu dengan 
guru SMA Bina Putera-Kopo yaitu Bu Murtapiah S.Pd. (11 Oktober 
2019), Bapak Jumri (13 Januari 2020) dan Bapak Dirjo S.Pd (8 
Februari 2020). Kemudian wawancara dengan siswa yaitu Lia 
Amelia (13  Januari 2020) dan Tobri (20 Maret 2020). Dalam 
penelitian ini, peneliti menjadikan kepala sekolah, guru dan siswa 
SMA Bina Putera-Kopo sebagai informan. Wawancara kepada 
kepala sekolah terkait dengan:  
a. Prinsip pelaksanaan program Student’s Creativity Week (SCW). 
b. Format kegiatan program Student’s Creativity Week (SCW).  
c. Cara memasarkan (marketing) produk Student’s Creativity Week 
(SCW) 
d. Analisis SWOT (Kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan) 
program Student’s Creativity Week (SCW).  
Wawancara kepada direktur sekolah terkait dengan: 
a. Sejarah atau perembangan program Student’s Creativity Week 
(SCW). 
b. Hasil yang diharapkan sekolah untuk siswa itu apa saja pak dari 
program Student’s Creativity Week (SCW). 
Wawancara kepada guru terkait dengan:  
a. Metode apa yang guru terapkan saat pelaksanaan program 
Student’s Creativity Week (SCW). 
b. Pembagian tugas siswa.  
 
 
c. Pengembangan jiwa kewirausahaan siswa itu dimana letaknya. 
d. Bagaimana guru mata pelajaran menilai produk siswa. 
e. Fungsi Manajemen mulai dari perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan dan penilaian program Student’s Creativity Week 
(SCW). 
Wawancara kepada siswa terkait dengan: 
a. Proses pelaksanaan program Student’s Creativity Week (SCW). 




Dokumentasi adalah barang yang tertulis atau terfilmkan selain 
records yang tidak disiapkan khusus atas permintaan peneliti. Baik 
dokumen maupun bukti-bukti seperti dirinci di atas seringkali 
diperlukan oleh peneliti sebagai bukti pendukung.69  
Teknik dokumentasi ini digunakan oleh peneliti untuk memperoleh 
dokumen yang berkaitan pengembangan jiwa kewirausahaan siswa 
melalui program Student’s Creativity Week (SCW) di SMA Bina Putera-
Kopo Serang-Banten. Dokumen tersebut antara lain profil SMA Bina 
Puter-Kopo, prestasi atau penghargaan yang pernah diraih, foto-foto 
kegiatan pembelajaran kewirausahaan. Kemudian dokumen program 
SCW (Proposal, laporan dan lain-lain), jadwal pembelajaran, dan 
sebagainya. 
4. Teknik Analisa Data 
Analisa data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di 
lapangan. Dalam hal ini Nasution menyatakan”Analisis telah mulai 
sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke 
lapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. 
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Analisis data menjadi pegangan terus penelitian selanjutnya sampai 
mungkin, teori yang grounded”. 
a. Reduksi Data 
  Data yang diperoleh dari lapangan cukup banyak, untuk itu 
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan 
semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data semakin 
banyak.  Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh 
tujuan yang akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif 
adalah pada temuan. Oleh karena itu, kalau peneliti dalam 
melakukan penelitian, menemukan segala sesuatu yang dipandang 
asing, tidak dikenal, belum memiliki pola, justru itulah yang harus 
dijadikan perhatian peneliti dalam melakukan reduksi data. 70 
b.   Display Data 
  Setelah reduksi data langkah selanjutnya yaitu display data. 
Data yang semakin bertumpuk itu kurang dapat memberikan 
gambaran secara menyeluruh. Oleh sebab itu, diperlukan display 
data. Display data ialah menyajikan data berupa grafik, tabel dan 
sebagainya. Dengan demikian, peneliti dapat menguasai dan data 
tidak terbenam dengan setumpukan data lainnya.71 Selain menguasai 
dengan display data peneliti akan lebih mudah untuk memahami apa 
yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang 
telah difahami.72 Dalam penelitian kualitatif ini peneliti 
menggunakan display data untuk menyajikan data dalam bentuk 
narasi mengenai pengembangan jiwa kewirausahaan siswa melalui 
program Student’s Creativity Week (SCW) di SMA Bina Putera-
Kopo Kabupaten Serang-Banten. 
c. Penyajian Data 
  Dalam penelitian kualitatif penyajian data ini berupa tabel, 
grafik, phi card, pictogram dan sejenisnya. Melalui penyajian data 
tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, 
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sehingga akan semakin mudah dipahami. Dengan penyajian data 
maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 
dipahami.73 
d. Kesimpulan 
  Kesimpulan awal yang masih bersifat sementara, dan akan 
berubah bila tidak dikemukakan bukti-bukti yang kuat mendukung 
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan 
yang dikemukakan pada tahap awal, di dukung oleh bukti-bukti yang 
valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan yang kredibel. Dengan demikian kesimpulan 
dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan 
masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, 
karena telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah 
dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan 
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PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
A. Gambaran Umum SMA Bina Putera-Kopo Serang-Banten 
1. Identitas Sekolah SMA Bina Putera-Kopo 
Nama Sekolah  : SMA BINA PUTERA-KOPO 
Status   : Swasta 
NSS   : 302280425051 
NPSN   : 300510 
Izin Pendirian  : Kepala Dinas Pendidikan 
      Kabupaten Serang No. 421.3/1077- 
  Dis. Pend Tanggal 24 Juni 2004 
Mulai KBM  : Tahun Ajaran 2003 - 2004 
Akreditasi   : Terakreditasi “B” (Keputusan Ketua BAP-  
     S/M Provinsi Banten No. 05/BAP-S/M- 
     SK/XII/2007) 
Lembaga Pengelola : LPPSDM Bina Putera Utama 
Akta Pendirian  : Akte Notaris Ny. Marchamah Nurul Hadi  
      No. 17 tgl 17 Januari 2003.75 
 
2. Sejarah Sekolah SMA Bina Putera-Kopo 
Sebagai wujud kepedulian di bidang pendidikan,  pada Januari 
2003, sejumlah elemen masyarakat Kopo mendirikan Lembaga 
Pendidikan dan Pengembangan SDM (LPPSDM) “Bina Putera Utama”. 
Pada 2 Mei 2003, lembaga ini kemudian membuka sebuah Sekolah 
Kampung bernama SMA Bina Putera yang memulai KBM tahun ajaran 
2003-2004. Karena letaknya di Kopo, maka dikenal sebagai SMA Bina 
Putera-Kopo, Kabupaten Serang, kegiatan pendidikan berlangsung 
dengan dukungan banyak pihak, terutama Yayasan Baitul Maal BRI. 
                                                             




Selain sekolah, LPPSDM Bina Putera Utama yang di nahkodai oleh Ir. 
H. Akhmad Supriyatna juga mendirikan PKBM Sekar yang 
memberikan layanan pendidikan nonformal, seperti keaksaraan, 
kesetaraan, PAUD, taman bacaan, dan kursus. Di masa sekarang 
mendirikan Sekolah Dasar (SD) yang bernama SD Islam Budi Unggul, 
biasa di kenal dengan SD IBU. 
Kurikulum yang diterapkan di SMA Bina Putera adalah 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2006 dengan pola 
pembelajaran yang dimodifikasi. Sejak Tahun 2017 SMA Bina Putera 
menggunakan kurikulum 2013 dalam memenuhi proses 
pembelajarannya. Pada awal pendirian, SMA Bina Putera 
melaksanakan proses pembelajaran sama seperti sekolah pada 
umumnya. Siswa yang melanjutkan sekolahnya di SMA Bina Putera-
Kopo sebagian besar berasal dari keluarga yang orang tuanya bekerja 
sebagai petani dan pedagang sehingga setiap minggunya ada saja siswa 
yang tidak hadir ke sekolah dengan alasan membantu kedua orang 
tuanya di sawah, ladang atau pasar.  
Berawal dari kondisi dan kebutuhan masyarakat inilah maka 
sekolah ini kemudian menerapkan pola pembelajaran 
akademik/pembelajaran di kelas hanya 5 hari (senin-Jum’at) mulai 
pukul 07.15 sampai dengan 13.45 WIB, dengan harapan hari sabtu dan 
minggu adalah hari dimana siswa dapat melaksanakan tugasnya 
terhadap orang tuanya. Pada tahun pelajaran 2019-2020 SMA Bina 
Putera terdiri dari 11 rombongan belajar yang terdiri dari 2 rombel kelas 
X (MIPA), 1 rombel kelas X (IPS), 2 rombel kelas XI (MIPA), 2 rombel 
kelas XI (IPS), 2 rombel kelas XII (MIPA) dan 2 rombel kelas XII 
(IPS).76 
 
3. Visi, Misi dan Tujuan SMA Bina Putera-Kopo 
a. Visi 
                                                             




“Menyiapkan anak yang berkarakter Islami, berperilaku 
akhlak mulia, dan memiliki keterampilan hidup yang relevan pada 
zamannya”.  
Adapun indikator-indikator visi melalui prinsip-prinsip sebagai 
berikut: 
1) Peserta didik adalah karunia Tuhan yang terlahir cerdas. 
2) Guru adalah teman dewasa yang selalu berupaya memberi 
teladan. 
3) Sekolah adalah tempat belajar kehidupan. 
4) Aturan yang berlaku adalah akhlak mulia. 
5) Mendidik adalah membimbing, bukan menghukum. 
6) Sumber belajar utama adalah alam. 
7) Ukuran keberhasilan adalah perubahan perilaku dan kompetensi. 
b. Misi 
Untuk mencapai visi sekolah tersebut, misi dari 
penyelenggaraan pendidikan di SMA Bina Putera-Kopo adalah 
sebagai berikut: 
1) Menyiapkan peserta didik memiliki kecapakan berpikir, 
ketangguhan berjuang dan ketulusan beramal dalam ruang 
lingkup Islam. 
2) Membiasakan perilaku akhlak mulia. 
3) Menguasai dan menggunakan secara tepat keterampilan hidup 
abad 21 dalam segala aspek kehidupan. 
c. Tujuan 
Tujuan yang diharapkan dari penyelenggaraan pendidikan di 
SMA Bina Putera-Kopo adalah sebagai berikut: 
1) Memiliki keteladan religius dan mampu mempraktekkan ritual 
keagamaan di masyarakat. 
2) Memiliki motivasi dan kemampuan pribadi (kompetensi) dalam 
belajar sebagai bekal untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan 




3) Memiliki kemampuan untuk berperan aktif dan berinisiatif 
dalam pengembangan masyarakat di tempat tinggalnya. 
4) Mampu berkomunikasi secara baik dengan publik atau 
masyarakat umum. 
5) Memahami dan menerapkan jiwa kewirausahaan dalam 
menjalani kehidupan.77 
 
4. Keadaan Guru dan Peserta Didik SMA Bina Putera-Kopo 
a. Keadaan Guru SMA Bina Putera-Kopo 
 Guru di SMA Bina Putera-Kopo terdiri dari 28 guru. 
Dengan rincian 1 Kepala Sekolah dan 27 guru kelas. Dari 28 guru, 
terdapat 11 guru laki-laki dan 17 guru perempuan.78  
Tabel 3 
Keadaan Guru SMA Bina Putera-Kopo 
 
Keadaan Guru SMA Bina Putera-Kopo 
NO Nama/NIP L/P Jenis PTK 
1 Abdullah L Guru Mapel 
2 Cindy Desilahwati P Guru Mapel 
3 Dirjo L Guru Mapel 
4 Eka Nurwulan Asriani 
NIP.196907081995122002 P Guru Mapel 
5 Eva Nurlatifah P Guru Mapel 
6 H. Akhmad Supriyatna L Guru BK 
7 Japar Sodik L Guru Mapel 
8 Johana L Guru TIK 
9 Joni Faisal L Guru Mapel 
10 Jumri L Guru Mapel 
11 Leni Hardiyani P Guru Mapel 
12 Lina Jusuf P Guru BK 
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13 Maesaroh P Guru Mapel 
14 Mantasia B. P Guru Mapel 
15 Mimi Suratmi P Guru Mapel 
16 Murhananto L Guru Mapel 
17 Murtapiah P Guru Mapel 
18 Neli Ros Mailida P Guru Mapel 
19 Rasmawati P Guru Mapel 
20 Rizka Riyana P Guru Mapel 
21 Siti Mulyani P Guru Mapel 
22 Sopian Wadi L Guru Mapel 
23 Sulistiyawati P Guru Mapel 
24 Sumiati NIP. 
199407102019032003 P Guru Mapel 
25 Suyanto L Guru Mapel 
26 Uzlipah L Guru Mapel 




28 Yeni Heryani P Guru Mapel 
 
b. Keadaan siswa Siswa SMA Bina Putera-Kopo 
 Adapun jumlah siswa SMA Bina Putera-Kopo Tahun 
Pelajaran 2019/2020 yang terbagi menjadi delapan kelas.79  
Tabel 4 
Keadaan Siswa SMA Bina Putera-Kopo 
Tahun Pelajaran 2019-2020 
 
Keadaan Siswa SMA Bina Putera-Kopo 
Tahun Pelajaran 2019-2020 
Kelas Jumlah Rombel Siswa 
L P Jumlah 
                                                             




X 3 29 54 83 
XI 4 70 57 127 
XII 3 44 63 107 
Jumlah 10 143 174 317 
 
5. Sarana dan Prasarana SMA Bina Putera-Kopo 
Sarana dan prasarana berfungsi sebagai menunjang proses 
pembelajaran dan penunjang kegiatan ekstrakurikuler di SMA Bina 
Putera-Kopo. Adapun sarana dan prasarana di SMA Bina Putera-Kopo 
sebagai berikut: kantin berjumlah 1 gedung, laboratorium (kimia dan 
biologi) berjumlah 2 ruang, lapangan (upacara, badminton, voli, futsal) 
masing-masih berjumlah 1 lapangan, perpustakaan berjumlah 1 gedung, 
ruang keterampilan berjumlah 1 ruang, ruang aula (1,2,3) masing-
masing berjumlah 1 ruang, ruang band 1 ruang, ruang bansos (1 & 2) 
masing-masing berjumlah 1 ruang, ruang (BBC, BES, BP/BK, Britama, 
dapur, data, gudang guest house, guru, HOG, kepala sekolah, koperasi, 
lab komputer, lembaga, MIPA, penjaga 1 & 2, PPLOP, prakarya, tamu, 
tata usaha, YBM BRI) masing-masing berjumlah 1 ruang, saung semah 
berjumlah 1 gedung, tempat ibadah laki-laki dan umum (mushola) 
berjumlah 1 gedung, WC/ toilet (Guru laki-laki, guru perempuan, siswa 
laki-laki dan siswa perempuan) masing-masing berjumlah 1 ruang, meja 
guru berjumlah 33 meja, kursi guru berjumlah 32 kursi, meja siswa 
berjumlah 377 meja, kursi siswa berjumlah 378 kursi, meja baca 
berjumlah 20 meja, kursi baca berjumlah 20 kursi, papan tulis berjumlah 
11, lemari berjumlah 15, rak hasil karya siswa berjumlah 11, tempat 
sampah berjumlah 18, pengeras suara berjumlah 2, komputer berjumlah 
26, proyektor berjumlah 1. 80 
 
6. Daftar Prestasi Siswa SMA Bina Putera-Kopo 
Berikut ini daftar prestasi yang pernah diraih oleh siswa SMA 
Bina Putera-Kopo dari berbagai cabang ilmu. Data yang di ambil 2 
                                                             




tahun terakhir yaitu 2018 dan 2019 sebagai berikut: Juara I (Pencak silat 
seni tunggal) dalam event Olimpiade Olahraga Siswa Nasional (O2SN) 
SMA tingkat Kabupaten Serang tahun 2018 & 2019, Juara I (Tari 
berpasangan) dalam event Festival dan Lomba Seni Siswa Nasional  
(FLS2N) SMA tingkat Kabupaten Serang tahun 2018, Juara I (Pencak 
silat tanding kelas c) dalam event Olimpiade Olahraga Siswa tahun 
2019, Juara I (Seni regu putra) dalam event Pekan Olahraga Kabupaten 
Serang  tahun 2019. 
Juara II (Lempar lembing) dalam event Kejuaraan Kabupaten 
(Kejurkab) atletik kab. Serang  tahun 2018, Juara II (Atletik, lompat 
jauh) dalam event Olimpiade Olahraga Siswa  tahun 2018, Juara II 
(Futsal) dalam event Olimpiade Olahraga Siswa Nasional (O2SN) SMA 
tingkat Kabupaten Serang tahun 2019, Juara II (Tari berpasangan) 
dalam event Festival dan Lomba Seni Siswa Nasional  (FLS2N) SMA 
tingkat Kabupaten Serang tahun 2019, Juara II (Kriya putra) dalam 
event Festival dan Lomba Seni Siswa Nasional  (FLS2N) SMA tingkat 
Kabupaten Serang tahun 2019, Juara II (Tanding kelas putra f) dalam 
event Pekan Olahraga Kabupaten Serang tahun 2019. 
Juara III (Lempar cakram) dalam event Kejuaraan Kabupaten 
(Kejurkab) Atletik kab. Serang tahun 2018, Juara III (Pencak silat 
tanding kelas c) dalam event Olimpiade Olahraga Siswa Nasional 
(O2SN) SMA tingkat Kabupaten Serang tahun 2019, Juara III (Pencak 
silat, seni tunggal) dalam event Olimpiade Olahraga Siswa Nasional 
(O2SN) SMA tingkat Kabupaten Serang tahun 2019, Juara III (Cipta 
puisi) dalam event Festival dan Lomba Seni Siswa Nasional  (FLS2N) 
SMA tingkat Kabupaten Serang tahun 2019, Juara III (Jalan cepat) 
dalam event Pekan Olahraga Kabupaten Serang tahun 2019, Peringkat 5 
(Geografi) dalam event Festival dan Lomba Seni Siswa Nasional  
(FLS2N) SMA tingkat Kabupaten Serang tahun 2018.81 
 
                                                             




B. Penyajian Data 
Penyajian data yang penulis lakukan dalam skripsi ini adalah berdasarkan 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Dibawah ini akan penulis paparkan 
mengenai penelitian yang sudah dilakukan terkait dengan Pengembangan Jiwa 
Kewirausahaan Siswa melalui Program Student’s Creativity Week (SCW) yang 
di lakukan di SMA Bina Putera-Kopo Serang-Banten, yaitu sebagai berikut : 
1. Pengembangan jiwa kewirausahaan di SMA Bina Putera-Kopo 
Seperti yang telah diketahui setiap siswa memiliki jiwa, bakat dan 
minatnya masing-masing. Salah satu jiwa, bakat dan minat  yang dimiliki 
oleh siswa adalah jiwa kewirusahaan. Seorang siswa dikatakan memiliki 
jiwa kewirausahaan apabila siswa tersebut dapat mengekspresikan ide, 
perasaan, dan menggunakan indera yang dimiliki untuk menghasilkan atau 
mentransformasikan suatu barang atau jasa. Jiwa kewirausahaan ini 
meliputi soft skill dan hard skill. Dari segi soft skill seorang siswa harus 
mampu menuangkan ide kreatif, kerja sama yang baik, dan bersifat terbuka. 
Sedangkan dari segi hard skill siswa harus mampu mentranformasi 
kemampuannya lewat  kegiatan yang dilakukan seperti pembuatan suatu 
produk kerajinan tangan dan lain sebagainya . Jiwa kewirausahaan ini 
muncul dan tumbuh ketika sekolah mengadakan program Student’s 
Creativity Week (SCW). Hal tersebut sesuai dengan apa yang diungkapkan 
oleh Bapak Jumri sebagai berikut. 
Program Student’s Creativity Week (SCW) merupakan dimana itu 
bagian dari program SMA Bina Putera-Kopo untuk mengajarkan 
siswa itu membuat produk, terus menjualnya. Yang pada intinya itu 
bagaimana siswa berwirausaha. Dimana pada program Student’s 
Creativity Week (SCW)  semua guru terlibat, selain mengajarkan 
kepada anak mengenai kreatifitas, kerja sama, harus bisa inovatif, 
harus memiliki jiwa kewirausahaan, menumbuhkan wawasan anak 
sebagai berwirausaha.82 
Pak Jumri menambahkan bahwa jiwa keirausahaan siswa dapat dilihat 
melalui kreatifitas, inovasi dan kerja sama yang dimiliki siswa. Siswa yang 
terlihat semangat, aktif, dan rajin serta memiliki ide kreatif, mereka adalah 
anak-anak yang memiliki jiwa kewirausahaan yang tinggi. Guru dapat 
                                                             




mengetahui soft skill dan hard skill siswa melalui kegiatan praktik yang ada 
di program Student’s Creativity Week (SCW). Untuk lebih jelasnya berikut 
ini penjelasan pak Jumri terkait letak jiwa kewirausahaan siswa terhadap 
proses program Student’s Creativity Week (SCW). 
Minimal anak memiliki pengalaman. Kaya anak sudah tau 
keanggotaan organisasi dalam kewirausahaan saja udah jadi suatu hal 
yang baru buat anak. Seperti menjadi manajer, asisten manajer, bagian 
keuangan, bagian karyawan seperti itu prosesnya juga mengikuti 
pembuatan proposal. Setelah itu  anak diberikan job fair, anak 
mensosialisasikan produknya, setelah itu anak membuka lapangan 
pekerjaan untuk siswa lainnya, setelah itu semua siswa juga masuk 
kelompok-kelompok kewirausahaan, harus bikin surat lamaran dulu, 
jadi itu sebagai pelajaran yang baru. Jadi meningkatkan pemahaman 
anak, pengalaman anak belajar secara langsung. Istilahnya simulasi 
ketika anak di dunia nyata, di dunia kerja akan anak lalui ketika lulus 
sekolah. Anak memiliki rasa percaya diri. Bahwasanya oh misalkan 
saya nanti lulus sekolah. Apa yang harus saya lakukan. Minimal anak 
tau polanya, anak harus kreatif, anak juga harus bisa mengembangkan 
usaha, harus tau pemasarannya.83 
 
Dalam program ini, objek utamanya adalah siswa. Karena siswa 
merupakan  bahan mentah yang harus di proses menjadi suatu produk. 
Artinya siswa harus melalui berbagai proses pembelajaran seperti siswa 
harus mampu mengerjakan tugas yang diberikan guru, siswa harus mampu 
mengendalikan diri dalam mengembangkan pribadinya, mengasah bakat 
dan minatnya dan lain sebagainya. Dalam mengasah bakat dan minatnya 
siswa diwajibkan untuk mengikuti kegiatan kewirausahaan yakni program 
Student’s Creativity Week (SCW). Dalam hal ini siswa merasa senang ketika 
melaksanakan program Student’s Creativity Week (SCW) beralngsung. 
Pernyataan tersebut dilontarkan oleh salah satu siswa yang bernama Lia 
Amelia sebagai berikut. 
Seneng, dapet pengalaman baru aja gitu kaya bikin surat lamaran, 
terus wawancara bareng manajernya. Mulai dari pembuatannya, terus 
nawarinnya, dan semuanya. Jadi dapet pengalaman baru. Program 
SCW juga sebagai media nuangin kreatifitas kita, ide-ide kita 
dituangkan disana kita juga belajar kerja sama bareng.84 
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Berdasarkan penelitian yang diaksanakan pada tanggal 3 Januari 2020 
sampai dengan 11 Maret 2020. Peneliti menemukan bahwa jiwa 
kewirausahaan yang dimiliki oleh siswa dapat dilihat pada saat program 
Student’s Creativity Week (SCW) berlangsung.  
 
2. Program Student’s Creativity Week (SCW) 
Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi dan wawancara 
kepada narasumber yang ada di sekolah. Narasumber tersebut terdiri dari 
Direktur, Kepala Sekolah, guru, panitia SCW dan siswa SMA Bina Putera-
Kopo. Mula-mula saya melakukan wawancara terkait sejarah 
perkembangan program Student’s Creativity Week (SCW) kepada Direktur 
SMA Bina Putera-Kopo yakni beliau bapak H. Ir. Akhmad Supriyatna, M. 
Pd. Beliau menjelaskan bahwa latar belakang program Student’s Creativity 
Week (SCW) sebagai berikut.  
Pada tahun 2006 program SCW kita mulai, itu latar belakangnya tuh 
begini jadi dulu itu kan semua tes itu bentuknya paper dan pensil test 
(ulangan dalam bentuk kertas) nah kita menganggap  paper dan pensil 
test ini tidak terlalu efektif untuk mengukur kreativitas anak. Padahal 
kreativitas itu diperlukan pada zaman ini, oleh karena itu waktu itu 
kita coba ganti, kita coba pikirkan bagaimana caranya kita mengganti 
kegiatan mid semester. Nah salah satu muatan lokal kita waktu itu 
adalah kewirausahaan, tapi pembelajarannya ini sering kali kesulitan. 
Oleh karena itu kita padukan antara mid semester dengan kegiatan 
mulok kewirausahaan.85 
 
Beliau juga Bapak H. Ir. Akhmad Supriyatna, M. Pd. menjelaskan 
bahwa program Student’s Creativity Week (SCW) dilaksanakan dua kali 
selama satu tahun yakni setiap mid semester. Di semester genap itu skalanya 
hanya merupakan persiapan untuk masuk ke BP Expo. Dan di semester 
ganjil skalanya lebih besar yakni dalam bentuk pameran atau expo. Setiap 
kali di adakannya program Student’s Creativity Week (SCW) selalu ada 
perubahan entah itu dari produknya, tata kelolanya dan lain sebagainya. 
Untuk lebih jelasnya berikut ini penjelasan beliau terkait perubahan 
tersebut. 
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Nah ini dilaksanakan dua kali dalam satu tahun, setiap mid semester 
kegiatan yang terus berubah dan bervariasi tidak sama, selalu ada hal-
hal baru yang kita kembangkan entah itu bentuknya pengembangan 
atau bentuk perbaikan kualitas jadi soal itu. Nah puncaknya tahun ini 
SCW itu yang dua kali setahun itu kita buat dalam skala yang berbeda.  
Untuk yang semester ganjil kita besarkan menjadi Bina Putera Expo 
(BP Expo).86 
 
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa program Student’s 
Creativity Week (SCW) dilaksanakan dua kali dalam 1 tahun yakni semester 
genap dan semester ganjil. Semester genap sisfatnya hanya persiapan untuk 
memasuki semester ganjil. Di semester ganjil skalanya lebih besar dari 
semester genap, yakni saat semester ganjil diadakannya sebuah pameran 
yang bernama BP Expo. BP Expo ini merupakan pameran yang diadakan 
oleh sekolah sebagai ajang pameran produk-produk yang dibuat oleh siswa, 
dan ditunjukkan kepada masyarakat dan pemerintah.  
Adapun landasan atau pokok kegiatan dari program Student’s 
Creativity Week (SCW) berbentuk kreativitas, adapun rinciannya sebagai 
berikut. 
a. Kreativitas dapat dibelajarkan. 
Artinya semua anak mempunyai kreativitas masing-masing 
dengan keunikan yang berbeda pula. Kreativitas tentunya dapat di 
tumbuhkan dan di asah dalam jiwa kewirausahaan siswa. Pembekalan 
berupa kreativitas ini merupakan salah satu upaya pengembangan 
potensi lokal sebagai kekayaan yang perlu dikembangkan. Melihat 
potensi di sekitar lingkungan sekolah, maka ini bisa di lakukan dengan 
memanfaatkan segala potensi yang ada sebagai bahan kreativitas siswa. 
b. Kreativitas merupakan lintas dari beberapa mata pelajaran. 
Setiap guru mata pelajaran dapat mempelajari setiap kegiatan 
kewirausahaan dan mengintegrasikan kompetensi mapelnya ke dalam 
kegiatan tersebut. Misalnya ketika anak berwirausaha tempe, guru 
biologi dapat menggunakan kegiatan tersebut untuk pembelajaran 
tentang jamur. Demikian pula ketika anak berwirausaha menyuling 
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minyak atsiri, guru kimia dapat menjadikan kegiatan tersebut sebagai 
kegiatan destilasi. Guru ekonomi, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, 
dan lainnya pun dapat menjadikan kegiatan kewirausahaan sebagai 
media untuk menguatkan kompetensi anak di mapelnya masing-
masing. 
c. Kreativitas sangat diperlukan oleh setiap individu untuk bisa survive 
seperti dikemukakan Daniel Pink. 
d. Program kerja SMA Bina Putera-Kopo tahun pelajaran 2018-2019. 
e. SK Kepala Sekolah Nomor 054/S-KEP/SMA-BP/I/2019 tentang 
kepanitiaan kegiatan rutin semester genap.87 
 
Format kegiatan program SCW melibatkan peran berbagai pihak, 
dengan rincian sebagai berikut: 
d. Panitia berperan sebagai Event Organizer 24rd SCW 2019. Oleh karena 
itu, panitia dapat melibatkan siswa sebagai tim manager dan juga 
sebagai tim kreatif; 
e. Panitia merekrut tim manager dan asisten manager melalui sosialisasi 
dan bursa kepada seluruh siswa 
f. Manager dan asisten manager adalah siswa yang merupakan tim leader 
yang mendaftar, dan menyatakan kesediaan untuk menjadi manager 
dan asisten manager; 
g. Manager melakukan langkah-langkah: 
a) Menentukan kegiatan kreatif yang akan dilakukannya sesuai 
dengan keahliannya; 
b) Membentuk tim kerja  dengan merekrut temannya sebagai asisten 
manager sepanjang siswa yang bersangkutan setuju; 
c) Manager dan asistennya mengikuti training kewirausahaan yang di 
selenggarakan panitia sebagai pembekalan kegiatan; 
d) Manager dan asistennya menyusun proposal singkat yang memuat 
minimal: despripsi produk kreatif dan prospeknya, nama dan 
                                                             




uraian kerja tim kreatif, jadwal kerja, anggaran, rencana 
pemasaran; 
e) Manager dan asistennya membuat contoh produk yang akan di 
buat; 
f) Manager dan asistennya melakukan presentasi proposal yang 
dibuat kepada panitia SCW 24rd 2019; 
g) Manager dan asistennya melakukan bursa kepada seluruh siswa 
untuk merekrut karywan sejumlah yang dibutuhkan; 
h) Manager dan timnya melakukan bursa pendamping kepada semua 
guru; 
i) Melaksanakan fasilitasi sesuai Proposal dengan melakukan absensi 
siswa dan penilaian otentik dan relevan secara individu;  
j) Memastikan dihasilkannya produk kreatif secara optimal dan 
memenuhi syarat, dan dipamerkan dalam Event Exhibition; 
k) Siswa bebas memilih ikut Tim Kreatif mana yang sesuai dengan 
bakat dan minatnya sepanjang mengikuti kegiatan secara penuh; 
h. Pekerjaan dilakukan per kelompok (tim) dengan tugas dan fungsinya 
yang berbeda-beda. Akan tetapi penilaian dilakukan per individu, 
bukan per kelompok; 
a) Penilaian dilakukan dengan ceklist terhadap indikator pencapaian 
kompetensi. 
b) Indikator penilaian meliputi absen kehadiran dan penilaian sikap 
saat pelaksanaan kegiatan. 
i. Guru mendampingi dan melakukan penilaian per individu terhadap 
pelaksanaan proses dan produk yang dihasilkan.88 
 
Peneliti menemukan daftar produk-produk yang dibuat dalam 
program SCW beserta nama manager dan asistennya. Adapun daftar 
produk-produk yang dibuat serta nama manager dan asisten manager  dalam 
                                                             




program SCW sebagai berikut. (Dokumentasi daftar produk SCW SMA 
Bina Putera-Kopo, dikutip tanggal 9 Maret 2020) 
 
Tabel 5 
Daftar Produk SCW beserta Manager dan Asistennya 
No 
stand 
Kelompok Manager Asisten Manager Produk Kreatif 
16 1 Surniyati  Siti Nuryana 
Pot handuk bekas 
 
PT. SINAR VAS 















Ahmad Nur Riskiyanto 
Keripik melinjo 
 
PT. KERSA ANEKA 
BOGA 
 5 Royadi Januari 


















Kelompok Manager Asisten Manager Produk Kreatif 
PT. TELUR SEDAP 


















 11 Haidir Ali M. Rizki 
Sabun cuci piring 
 
PT. SUNBRIGHT 













 14 Hedi Suhaedi M. Tobri 
BBM  
 





Apika Ayu Lestari 







Kelompok Manager Asisten Manager Produk Kreatif 

















24 18 Susilawati Melawati 
Buket bunga 
 
PT. SUSI BUCKET 
25 19 Reni Fitri Handayani 
Taplak Meja 
 









 21 Pahyudin  Angga Syahreza 
Tim raport (sampul) 
 
PT. RAPORT BP 
























 25 Fajar Hakeki Jamaludin 
Krey 
 
PT. KREY INDAH 







Berikut di bawah ini beberapa contoh produk hasil program SCW SMA 
Bina Putera-Kopo.  
Gambar 1 Kegiatan dan Hasil Produk dari Program  Student’s Creativity 
Week (SCW) SMA Bina Putera-Kopo 
 
Produk yang dibuat oleh siswa sebagian berasal dari bahan tradisional atau 
sampah yang bisa di daur ulang dan sebagian bahan diperoleh dari hasil membeli 
bahan-bahan mentah yang berasal dari pasar. Dari bahan-bahan tersebutlah siswa 
bisa berkreasi sesuai dengan keinginan dan kemampuannya. Bekal kreativitas yang 





Gambar 2 Kegiatan dan Hasil Produk Wirausaha Siswa  
SMA Bina Putera-Kopo 
 
Hasil dari buah tangan siswa tersebut dipasarkan kepada pihak 
sekolah dan masyarakat. Adapun proses pemasaran produk yang dihasilkan  
dari program SCW yaitu dengan cara mempromosikan atau menawarkannya 
secara online atau offline. Hal ini sesuai dengan penjelasan Bapak Wawan 
Setiawan sebagai Kepala Sekolah. 
Kalo untuk pemasaran produk jadi ketika saat mereka sudah terbentuk 
ide-ide kreatif manajer ini kami beri pelatihan tentang kewirausahaan. 
Termasuk bagaimana marekting mereka. Harapan kami dari kegiatan 
ini berlanjut, jadi tidak mentok di kegiatan SCW. Pameran yang 
dilkaukan atau Expo yang dilakukan untuk memperkenalkan produk-
produk mereka ke masyarakat. Adapun sistemnya bisa online dan bisa 
juga offline. Selama ini yang digunakan adalah online dan offline. 
Kalo online memang lewat via facebook, twitter, instagram. Kalo 
yang offline, ya mereka biasa menyimpan makanan di kantin, 
kemudian menyimpan produk-produk lainnya di warung-warung, toh 
ketika ada pameran di tempat lain ikut seta.89 
 
Dalam proses program Student’s Creativity Week (SCW) tersebut 
adanya fungsi manajemen diantaranya perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, koordinasi, pengawasan dan penilaian. Dalam hal ini ketua 
panitia yaitu Bapak Dirjo yang menjelaskan, sebagai berikut. 
a. Perencanaan program Student’s Creativity Week (SCW)  
Perencanaan adalah aktivitas atau suatu kegiatan berupa 
menyusun secara garis besar yang luas tentang sesuatu hal yang akan 
dikerjakan dan cara-cara yang akan ditempuh untuk mengerjakannya 
                                                             





demi mencapai suatu tujuan tertentu.90 Dalam proses membuat 
perencanaan tentunya harus matang agar tujuan yang diinginkan 
tercapai dan sesuai dengan harapan. Dalam melakukan perencaaan pada 
program Student’s Creativity Week (SCW) sesuai dengan penjelasan 
dari ketua panitia Student’s Creativity Week (SCW) sebagai berikut. 
Tentunya untuk perencanaannya yang pertama kami menyusun 
program yang sesuai dengan harapan kami. Di program itu 
tercantum beberapa mekanisme untuk melaksanakan kegiatan 
SCW tersebut. termasuk juga job descriptions di semua dan 
pembimbing. Jadi semua guru terlibat bukan hanya panitia saja, 
semua guru terlibat dan semua guru memahami job descriptions 
nya masing-masing dan setiap kegiatan SCW itu harus memiliki 
SOP yang jelas dan itu harus menghasilkan output yang jelas 
pula.91  
Dari penjelasan tersebut memiliki arti bahwa siswa, pembimbing 
dan guru memiliki tugasnya masing-masing (job descriptions). Siswa 
sebagai objek kegiatan kewirausahaan yang paling utama. Dalam hal 
ini proses perencanaan siswa mulai dari perencanaan pembuatan 
proposal, produk yang akan dibuat, rencana anggaran biaya dan lain 
sebagainya. Pembimbing memiliki tugas sebagai fasilitataor dan 
mengarahkan siswa dalam menjalankan program SCW. Guru sebagai 
tim penilai sesuai dengan mata pelajaran yang diampu masing-masing. 
 
b.  Pengorganisasian program Student’s Creativity Week (SCW)  
Pengorganisasian atau kegiatan organizing merupakan kegiatan 
yang berkaitan dengan mengatur atau menata unsur manusia (unsur 
paling utama bagi jalannya suatu  organisasi).92 Pengorganisasian 
program  Student’s Creativity Week (SCW) di lakukan dengan cara 
pembagian tugas pada setiap Sumber Daya Manusia (SDM) yang di 
sekolah yakni panitia, guru dan siswa. Lebih jelasnya mengenai 
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92 Muh Hizbul Muflihin, Administrasi Manajemen Pendidikan, (Purwokerto: CV Gema 




pengorganisasian pada program Student’s Creativity Week (SCW) di 
sampaikan oleh ketua panitia sebagai berikut. 
Program SCW akan berjalan dengan baik ketika ketua pelaksana 
yang bertanggung jawab langsung kepada kepala sekolah 
melakukan koordinasi terus menerus kepada semua guru yang 
mana tadi di pertanyaan pertama sudah di bahas bahwasanya 
setiap guru itu memiliki job descriptions nya masing-masing 
sehingga kepala sekolah itu harus menjadi motor yang baik untuk 
memastikan bahwa apa-apa yang sudah direncanakan itu 
berjalan. Nah selain itu juga, untuk di tataran siswa itu pun selalu 
di informasikan. Di informasikan terus menerus sampai mungkin 
terlihat bosan, tapi demi kebaikan bersama jadi di informasikan 
terus gitu. Jadi ketua pelaksana itu bertanggung jawab kepada 
kepala sekolah selalu berkoordinasi dengan guru-guru yang 
memiliki job descriptions nya masing-masing dengan jelas dan 
tepat.93 
 
Dari penjelasan tersebut di dapat keterangan bahwa 
pengorganisasian menitikberatkan kepada ketua yang mengatur segala 
sesuatu mengenai program SCW mulai dari tugas siswa, pembimbing 
dan guru. Ketua panitia juga harus selalu berkoordinasi dengan kepala 
sekolah agar komunikasi berjalan dengan baik demi suskesnya program 
SCW. 
 
c. Pelaksanaan  program Student’s Creativity Week (SCW)  
Pelaksanaan merupakan kegiatan untuk merealisasikan rencana 
yang sudah dibuat menjadi tindakan nyata dalam rangka mencapai 
tujuan secara efektif dan efesien.94 Dalam pelaksanaan program 
Student’s Creativity Week (SCW) ini dijelaskan bahwa. 
Kalo berbicara sesuai dengan program perencanaan, kalau pun 
sesuai maka apa gunanya adanya evaluasi. Maka kegiatan apapun 
tentunya tidak 100 % sesuai dengan perencanaan, tetapi dengan 
perencanaan yang matang terus koordinasi yang matang maka 
hasilnya pun akan lebih besar mendekati kepada sesuai dengan 
perencanaan. Kalau 100 % saya kira itu teknis, tapi lebih besar 
dari perencanaan matang, karena ibarat pepatah mengatakan 
segala sesuatunya tanpa ada direncanakan pada dasarnya sudah 
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94 Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan dalam Konteks Indonesia, (Bandung: Arsad 




merencanakan untuk kegagalannya. Begitu jadi untuk 
pelaksanaan berjalan 100 % atau tidaknya saya kira belum sampai 
100 % karena masih banyak hal-hal yang di evaluasi. Tetapi di 
bilang persentasi lebih besar sesuai dengan perencanaan.95 
 
Penjelasan tersebut disampaikan oleh ketua panitia program 
Student’s Creativity Week (SCW). Lebih detailnya bisa di lihat dari 
bagan tahapan pelaksanaan program Student’s Creativity Week (SCW) 
sebagai berikut. (Dokumentasi proposal Program SCW SMA Bina 







Untuk lebih rincinya dapat dinarasikan sebagai berikut:  
1. Penyiapan dokumen rencana pelaksanaan oleh panitia. 
2. Sosialisasi kepada seluruh siswa tentang kegiatan SCW 24 rd 
berikut tahapan dan konsepnya. 
3. Panitia merekrut manger dan asisten yang akan bekerja tim 
sebanyak 30 tim dari siswa dengan mengisi form kesediaan 
untuk membimbing sesuai materi sosialisasi. 
4. Melakukan training pembuatan proposal tim dengan 
pemateri yang disediakan panitia. 
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5. Siswa yang terdaftar menjadi manager dan asisten manager 
menyusun proposal perencanaan kegiatan kreatif. 
6. Setelah penyusunan proposal setiap manger dan asistennya 
mempresentasikan kegiatan kreatif yang akan dilaksanakan. 
7. Menggelar Bursa Tim Kreatif dengan mempertemukan 
Fasilitator dan siswa sebagai calon anggota tim kreatif. 
Dalam bursa tidak ada batasan kelas. Tapi lebih baik dalam 
kelas yang sama.  Akan ditemui variasi kondisi dalam bursa: 
c) Fasilitator tidak mendapatkan tim kreatif karena produk 
dianggap tidak menarik atau hal lain. Alternatif Solusi: 
Fasilitator menawarkan alternatif produk atau 
penawaran menarik lainnya kepada temannya; atau 
alternatif solusi lain. 
d) Siswa tidak menemukan fasilitator yang cocok. 
Alternatif Solusi: dikumpulkan dan diberi alternatif jenis 
produk kreatif lain, atau usulan baru dengan alternatif 
pilihan pembimbing. Atau alternatif solusi lain. 
8. Fasilitator mengumpulkan daftar Tim  Kreatif dan Proposal 
Singkat kepada panitia. Setelah proposal ditandatangani oleh 
Penangungjawab Kegiatan, Tim Kreatif akan menerima 
daftar absen dan format penilaian. Selanjutnya Tim Kreatif 
dapat mulai mengerjakan. 
9. Fasilitator bertanggung jawab untuk menghimpun output 
berupa produk kreatif sesuai time scedule yang dibuat dalam 
proposal, absensi kegiatan dan lembar penilaian. 
10. Setiap Anggota Tim harus bisa mempresentasikan 
keunggulan produknya kepada Tim marketing yang akan 
memasarkan atau menjual produk kreatif tersebut. 
11. Panitia menggelar Pameran Creative Product Exhibition 
sekaligus untuk pemasaran produk. Panitia merancang 






d. Koordinasi program Student’s Creativity Week (SCW)   
Koordinasi merupakan proses mempersatukan sumbangan-
sumbangan dari orang-orang, bahan, dan sumber-sumber lain kearah 
tercapainya maksud-maksud yang telah ditetapkan.96 Koordinasi ini 
perlu dilakukan bahkan sangat penting demi berjalannya program. Hal 
ini sesuai dengan yang dijelaskan oleh ketua panitia program Student’s 
Creativity Week (SCW). 
Sangat perlu sekali. Karena program sekolah yang melibatkan 
semua keluarga besar sekolah. Jadi baik dengan guru maupun 
dengan siswa itu koordinasi itu harus selalu di jaga. Terus apa 
bentuk koordinasinya? Nah pertama, untuk pemilihan produk. 
Guru itu disini ikut berperan bukan berarti kita itu mengintervensi 
kepada mereka. Mereka mengusulkan produknya, mereka 
mempersentasikan produknya layak atau tidaknya, nanti kami 
dewan guru ini akan menguji mereka. Jadi koordinasi seperti itu, 
termasuk juga untuk setiap kelompok itu memberikan 
pembimbing yang berfungsi melakukan koordinasi dengan 
kelompoknya masing-masing. Jadi, ini sudah perencanaannya 
sudah sangat matang sekali setiap lini itu harus diwaspadai.97 
 
Dari penjelasan tersbut didapatkan bahwa fungsi koordinasi 
sangat berpengaruh terhadap suksesnya program SCW. Jadi para siswa 
harus selalu berkoordinasi dengan pembimbing dan gurunya masing-
masing agar terjalinnya komunikasi yang baik dan menghasilkan 
produk yang baik juga. 
 
e. Pengawasan program Student’s Creativity Week (SCW)  
Pengawasan adalah suatu proses melihat, memonitor, mencermati 
dan mencatat apa saja yang sedang terjadi, kendala atau masalah apa 
yang sedang dihadapi anggota dalam melaksanakan tugas dan tanggung 
jawabnya, kemudian di catat dan dianalisis dengan membandingkan 
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dengan aturan atau prosedur yang telah ditentukan.98 Di bawah ini 
penjelasan menegenai pengawasan program Student’s Creativity Week 
(SCW). 
Untuk pengawasan, karena ini program bukan hanya untuk sesaat 
program setelah program ini selesai terus selesai, tidak. Karena 
program ini bertujuan untuk menciptakan jiwa kemandirian dan 
kewirausahaan siswa. Jadi artinya setelah program kegiatan ini 
sudah selesai. Kami juga melakukan pengawasan, kami juga 
melakukan pengawasan karena kelompok itu kan diberikan 
modal oleh kita. Artinya modal itu harus dipertanggungjawabkan 
kepada kami selaku panitia. Nah kami juga memberikan 
pengawasan itu kepada mereka dengan cara melihat proses 
pembukuan keuangannya, seperti itu. Jadi pengawasan tetap 
berjalan tidak sebatas kegiatan itu selesai maka selesai, tidak.99 
 
Dari penjelasan tersebut telihat bahwa pengawasan terjadi ketika 
siswa diberikan modal usaha oleh sekolah dan guru sebagai pengawas 
pengeluaran dan pemasukan usaha yang dilakukan oleh siswa melalui 
buku keuangan. Di sisi lain juga pengawasan terjadi ketika siswa 
membuat produk usaha.  
 
f. Penilaian program Student’s Creativity Week (SCW)  
Hasil belajar kewirausahaan bukanlah sebuah pembelajaran 
pengetahuan yang memerlukan tes tulis dalam bentuk pengetahuan 
tentang kewirausahaan. Melainkan lebih pada penilaian sikap terhadap 
nilai-nilai pendukung wirausaha dan portofolio yang dimiliki siswa. 
Karena dikaitkan dengan kompetensi pada tiap mapel, maka hasil 
penilaian dapat berupa kompetensi pada mapel. Secara rinci mengenai 
hal ini tidak berbeda dengan penilaian beracuan kriteria sebagaimana 
dilakukan dalam penilaian sesuai Kurikulum 2013. 
Penilaian merupakan kegiatan mengukur dan menilai hasil-hasil 
dari suatu kegiatan atau program serta pelaksanaan-pelaksanaan untuk 
mengetahui sejauh mana tujuan-tujuan telah tercapai.100 
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Untuk penilaian di dalam program SCW itu sangat banyak sekali. 
Terutama untuk penilaian dari proses, jadi apakah siswa ini 
mengikuti kegiatan ini sesuai prosedur atau penilaian dari 
kehadiran, kedisiplinan, kemandirian, terus kekreatifitasannya itu 
semua di nilai. Jadi setiap pembimbing itu memiliki dokumen 
penilaian sendiri untuk anggota kelompoknya masing-masing dan 
itu akan nanti di setor kepada panitia, dan panitia bertugas untuk 
merekap untuk menghasilkan nilai dan sertifikatnya. Jadi 
kesimpulan semuanya ini, semua kita mengikuti sesuai dengan 
perencanaan dan prosedur dan diharapkan akan memberikan 
tujuan utamanya yaitu menciptakan kewirausahaan dan jiwa 
kemandirian kepada siswa, itu saja saya kira.101  
 
Kegiatan pembelajaran kewirausahaan dapat disaksikan dari 
banyaknya aktivitas kewirausahaan yang dilakukan peserta didik dalam 
setiap semester. Setiap kegiatan tentunya dapat dilihat dari bukti-bukti 
kegiatan yang dilakukan dan program yang dibuat. Oleh karena itu, 
setiap sekolah yang menyadari pentingnya kewirausahaan akan 
memiliki program yang terkait dengan kewirausahaan ini. Dan program 
tersebut tidak akan terkotak-kota dalam kegiatan berbeda tetap akan di-
blended menjadi satu aktivitas pembelajaran yang holistik. Menyatukan 
antara suasana yang dibangun dengan proses pembelajaran yang 
dilakukan.102 
 
Itulah penjelasan mengenai 6 fungsi manajemen yakni 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, koordinasi, pengawasan, 
dan penilaian dalam program Student’s Creativity Week (SCW). Dari 
ke enam fungsi manajemen tersebut sebagai sarana untuk mengetahui 
jalannya program Student’s Creativity Week (SCW). 
Dalam suatu program juga memiliki suatu keterbatasan. Dalam 
hal ini program Student’s Creativity Week (SCW) memiliki sesuatu 
yang perlu di lakukan dan perlu perbaikan demi berjalannya program. 
Peneliti mencoba melakukan analis SWOT. Analisis SWOT adalah 
proses identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan 
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suatu strategi program. Analisis ini ini didasarkan pada logika yang 
dapat memaksimalkan  kekuatan (strengths) dan peluang 
(opportunities), namun secara bersamaan dapat meminimalkan 
kelemahan (weaknesses) dan ancaman (threats). Dalam melakukan 
analisis SWOT pada program Student’s Creativity Week (SCW) peneliti 
melakukan wawancara kepada Kepala Sekolah yaitu Bapak Wawan 
Setiawan sebagai berikut. 
1) Kekuatan program Student’s Creativity Week (SCW) 
Disetiap kegiatan atau program pasti adanya suatu kekuatan 
atau kelebihan dari kegiatan tersebut sehingga orang-orang tertarik. 
Begitu halnya dengan program SCW ini memiliki kekuatan 
tersendiri, kekuatan tersebut bisa dilihat dari siswa dan produk yang 
dibuat. Dalam hal ini bapak Wawan Setiawan menyampaikan 
kekuatan yang ada di program SCW sebagai berikut. 
Kekuatan program SCW di SMA Bina Putera. Pertama, 
melatih keterampilan siswa dan tidak hanya kognitif tapi juga 
skimotorik. Kemudian melatih kewirausahaan jadi melatih 
mental-mental kewirausahaan sejak dini. Kemudian 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinovasi.103 
 
2) Kelemahan program Student’s Creativity Week (SCW) 
Di balik kekuatan suatu kegiatan atau program pasti ada 
kelemahan di dalamnya. Kelemahan tersebut sebagai motivasi dan 
terus melakukan evaluasi agar ke depannya lebih baik lagi. Pada 
program SCW ini memiliki kelemahan sebagai berikut. 
Kelemahan dari program SCW ini adalah terkadang kita 
kesulitan menemukan pembimbing yang memang pas di 
bidangnya, sehingga ketika anak-anak menentukan ide 
kreatifnya dan kita kekurangan pembimbing ya kita atasi 
dengan memanggil dari luar gitu. Kemudian dari sisi biaya 
memang lebih mahal dibandingkan dengan hanya sebatas 
UTS biasa gitu ya. Atau program yang lainnya, karena ini  
memang butuh biaya yang diperlukan.104 
3) Ancaman program Student’s Creativity Week (SCW)  
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Di setiap kegiatan atau program selalu ada tantangan 
tersendiri atau bisa kita katakan sebuah ancaman. Ancaman atau 
tantangan ini sebagai tolak ukur untuk melakukan modifikasi dan 
membuat inovasi serta kreativitas pada suatu kegiatan. Dalam hal 
ini program SCW di SMA Bina Putera-Kopo di jelaskan sebagai 
berikut. 
Ancaman atau tantangannya itu adalah ketika siswa diminta 
untuk memunculkan ide kreatifnya atau inovasinya ini 
terkadang tidak instan gitu. Jadi butuh proses yang cukup 
panjang, nah tapi kita memberikan motivasi dan kita 
mengadakan berbagai aktivitas untuk memunculkan ide-ide 
kreatif gitu.105 
 
4) Peluang program Student’s Creativity Week (SCW) 
Adanya ancaman, disitulah ada peluang untuk melakukan 
perbaikan dan sebagai bekal untuk terus maju. Peluang ini harus 
segera di ambil agar dalam suatu kegiatan adanya kesempatan untuk 
bisa lebih maju. Dalam program SCW pun ada suatu peluang yang 
bisa di ambil. Penjelelasannya sebagai berikut. 
Peluang yang didapatkan, pertama siswa mendapatkan 
pengalaman belajar secara nyata. Yang kedua siswa tau 
tentang bagaimana jadi wirausaha atau pengusaha. 
Kemudian yang ketiga siswa bebas berkreasi untuk 
menentukan inovasi-inovasi baik dari dalam proses 
pembelajaran maupun ide-ide kreatif yang memang ada 
dalam dirinya.106 
 
Dari analisis tersebut sebagai acuan atau pedoman dalam 
mengembangkan program Student’s Creativity Week (SCW) ini, 
agar kedepannya lebih baik lagi. 
Adapun tujuan dari program Student’s Creativity Week 
(SCW) adalah sebagai berikut: 
1. Menyediakan wahana bagi siswa untuk berkreasi sesuai dengan 
minat dan bakat yang dimilikinya; 
                                                             
105Wawancara dengan bapak Wawan Setiawan pada tanggal 29 Januari 2020 di ruang guru. 




2. Mendorong peserta didik untuk menerapkan kompetensi yang 
dipelajarinya pada tiap mata pelajaran ke dalam produk kreatif 
yang dikerjakannya; 
3. Melatih pendidikan kewirausahaan melalui produk kreatif yang 
dikembangkan; 
4. Mengkondisikan kegiatan usaha kreatif sebagai bekal peserta 
didik menghadapi kehidupan nyata. 
Hasil yang diharapkan dari program Student’s Creativity Week 
(SCW): 
a. Siswa dapat berkreasi sesuai minat dan bakat yang dimilikinya; 
b. Siswa dapat menerapkan kompetensi yang dipelajarinya pada 
tiap mata pelajaran ke dalam produk kreatif yang dikerjakannya; 
c. Siswa dapat berwirausaha melalui produk kreatif yang 
dikembangkan; 
d. Siswa dapat mengkondisikan kegiatan usaha kreatif sebagai 
bekal peserta didik menghadapi kehidupan nyata. 
3. Pengembangan jiwa kewirausahaan siswa melalui program Student’s 
Creativity Week (SCW)   
Proses pengembangan jiwa kewirausahaan siswa SMA Bina Putera-
Kopo Serang-Banten dalam hal ini melalui program Student’s Creativity 
Week (SCW) ini mempunyai sebuah landasan dalam menjalankan suatu 
program. Hal itu sesuai dengan pernyataan Pak H. Ir. Supriyatna, M. Pd. 
selaku Direktur atau pencetus dari program SCW ini.  
Pertama sebenarnya yang menjadi dasar itu melakukan proses 
pembelajaran untuk mengembangkan kreativitas anak. Kreatiitas itu 
kan salah satu kompetensi. Jadi kompetensi itu yang di butuhkan di 
abad 21. Yang kedua melalui kegiatan SCW itu kita bisa 
mengembangkan semua mata pelajaran. Jadi kompetensi mata 
pelajaran bisa dipelajarkan dari kegiatan kewirausahaan, entah itu ada 




melatih karakter anak mulai dari kerja keras, kerja sama, dan lain 
sebagainya. Dan yang keempat memberikan gambaran kepada anak 
bekal keterampilan untuk bekal hidup di dunia nyata setelah lulus, kan 
sebagian besar lulusan kita tidak melanjutkan. Itu yang menjadi 
landasan program SCW.107 
 
Sedangkan proses pengembangan jiwa kewirausahaan siswa SMA 
Bina Putera-Kopo Serang-Banten melalui program Student’s Creativity 
Week (SCW) Pak Jumri menjelaskan beberapa hal sebagai berikut 
Pengembangan jiwa kewirausahaan ini memiliki 6 kategori 
diantaranya kerja sama, jiwa mandiri, belajar administrasi dengan 
baik, teknologi yang semakin berkembang, peluang menciptakan 
lapangan pekerjaan, dan pembelajaran tentang keuangan. Itu sih 
proses pengembangan jiwa kewirausahaan melalui program SCW.108 
 
SMA Bina Putera-Kopo menerapkan bentuk atau model dalam 
pembelajaran kewirausahaan berbasis aktivitas. Proses pembelajaran 
wirausaha berbasis aktivitas ini meliputi empat langkah utama. Yaitu, 
pertama menghidupkan mimpi; kedua yakinkan dan niatkan; ketiga 
membuat perencanaan; dan keempat lakukan.109 Adapun langkah-
langkah tersebut terurai sebagai berikut: 
a. Dream: Menghidupkan Mimpi  
Impian adalah energi yang mendorong anak untuk bergerak 
melakukan sesuatu. Semua berawal dari mimpi. Mimpi akan 
memberikan harapan. Seorang siswa berkata bahwa dia datang ke 
sekolah dengan membawa mimpi-mimpinya. Pengusaha sukses, 
dokter, guru, tentara dan sebagainya adalah mimpi-mimpi yang 
mereka bawa ke sekolah dan berharap sekolah dapat membantunya 
untuk mewujudkan mimpi-mimpi tersebut. Bagi seorang 
wirausaha, mimpi adalah kunci. Dari mimpi itulah dia akan 
memiliki motivasi. Sekolah harus dapat menguatkannya. Untuk 
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meyakinkan siswa bahwa menjadi wirausaha yang berhasil harus 
berawal dari motivasi diri. Yang dapat dilakukan adalah: 
1) Training motivasi 
Tarining motivasi adalah cara yang dapat dilakukan oleh 
sekolah dalam rangka menguatkan motivasi diri. Menggali 
potensi dalam diri. Menyadari bahwa tuhan telah memberikan 
anugerah yang besar dalam dirinya masing-masing. Penguatan 
ini juga dapat membangkitkan potensi alam bawah sadar 
siswa. Setiap siswa memiliki keunikan sendiri. Tugas dari 
sekolah adalah mengarahkan potensi diri siswa menjadi 
optimal. 
2) Jalan-jalan Kewirausahaan   
Siapa yang tidak senang diajak untuk berjalan-jalan? 
Setelah mereka menguatkan motivasinya dan menyadari 
bahwa di dalam dirinya diwarisi potensi yang besar, maka 
siswa diajak untuk melihat dunia luar. Dunia yang nyata. 
Dengan melihat dunia usaha yang nyata diharapkan dapat 
memberikan penguatan yang lebih.  
3) Sharing, diskusi dan temu pengusaha  
Bukan tentang berapa banyak kamu mengalami 
kegagalan, tetapi berapa kali kamu bangkit dari kegagalan 
tersebut. Kata-kata motivasi ini sering terlontar dari para 
pengusaha yang sudah sukses. Pengalaman yang dialami oleh 
para pengusaha sukses. 
b. Yakinkan dan Niatkan (Intention) 
  Keyakinan yang kuat akan memberikan dorongan diri yang 
kuat pula. Untuk itu yakinkan dan kuatkan diri untuk menjadi 
seorang wirausaha yang sukses.  
1)  Kenali potensi diri. 
2) Yakinkan bahwa kemandirian sebagai prinsip hidup. 




Menghadirkan ide usaha bagi sebagian siswa adalah 
sesuatu yang sulit. Untuk menghadirkan ide usaha dpat 
dilakukan dengan tiga langkah sebagai berikut: 
i. Amati 
ii. Tiru  
iii. Modifikasi  
c. Rencanakan (Plan)  
Bisnis yang baik adalah bisnis yang dimulai. Kalimat ini 
yang menjadi dasar bahwa kewirausahaan di SMA itu harus 
dimulai. Jangan terlalu banyak pemikiran yang akhirnya kegiatan 
kewirausahaan tersebut tidak dilaksanakan. 
1) Rencana aksi diri membentuk komitmen terhadap diri sendiri. 
Mendeklarasikan diri untuk menjadi pribadi yang mandiri. 
Bagi siswa SMA misalnya, mereka membuat komitmen untuk 
tidak meminta uang jajan dari orang tua. Semua akan 
diupayakan dengan usahanya sendiri. Ini dapat dilakukan 
secara kelompok ataupun individu. Susunlah  perencanaan 
aksi diri ini dengan mempertimbangkan tujuannya. Sebaiknya 
tujuan yang dibuat memiliki kriteria sebagai berikut:  
1. Bersifat detail dan spesifik  
2. Dapat  terukur  
3. Bersifat realistis  
4. Waktunya ditentukan  
5. Membuat rencana  
Perencanaan ini sangat dibutuhkan untuk meminimlkan risiko. 
Siswa dapat melakukannya dengan melakukan berbagai 
ujicoba (membuat prototype). Prototype ini kemudian diujikan 
di pasaran. Jangan cepat puas dengan protype yang sudah 
dibuat. Perbaiki terus kulitas produknya dengan menggali 
berbagai potensi pasar yang dapat kita kembangkan pada 
protype yang dibuat. Penggalian potensi pasar ini dapat 




2) Mantapkan ide  
Dengan buat rencana detail Setelah memiliki prototype yang 
baik, langkah selanjutnya adalah dengan membuat 
perencanaan secara detail. Pada tahapan ini siswa dapat 
melibatkan orang lain. Rencana detail ini dibuat dalam bentuk 
proposal ide usaha secara rinci. Dalam perencanaan ini 
mencakup modal yang diperlukan, rencana produksi, SDM 
yang dibutuhkan, sasaran pasar, cara pemasaran. Banyak hal 
yang harus diperhatikan dalam membuat proposal. 
Diantaranya sebagai berikut: 1. Tampilkan yang terbaik; 2. 
Tampilkan dengan kejujuran; 3. Buatlah sederhana. 
3) Mencari mitra (meyakinkan investor)  
Bagi siswa SMA, mereka juga harus diajari bagaimana 
caranya untuk mencari dan meyakinkan investor sehingga 
usahanya dapat berjalan sesuai dengan rencana. Proposal 
adalah sebuah jalan pertama yang harus Anda lalui jika ingin 
memperoleh ACC dari investor dan pemilik modal itu 
akhirnya mau menyumbangkan dana untuk Anda. Siswa SMA 
harus dibiasakan untuk mempresentasikan ide usahanya di 
depan calon investor. Investor bisa berasal dari dalam sekolah 
maupun dari luar sekolah. Dalam mempresentasikan ide 
usaha, hal-hal yang harus diperhatikan adalah : 1. To the point, 
jangan bertele-tele; 2. Efektifkan waktu, jangan terlalu lama 
berbicara; 3. Jujur kepada  calon investor, jika perlu ceritakan 
kelemahan dari ide yang dibuat. 
d. Lakukan Segera (Action)  
Bisnis yang baik adalah bisnis yang dilakukan. Sama halnya 
dengan mimpi yang harus segera diwujudkan. Langkah-langkah 
dalam tahapan action ini akan dijabarkan sebagai berikut. 
a. Terjun langsung, pengalaman adalah guru terbaik. 
b. Kenali risiko 




C. Analisis Data 
Analisis data berdasarkan data yang peneliti catat dari hasil penelitian , 
maka penulis menganalisis data sebagai berikut: 
1. Pengembangan Jiwa Kewirausahaan Siswa 
Dalam pengembangan jiwa kewirausahaan siswa dalam hal ini yaitu 
siswa SMA Bina Putera-Kopo Serang-Banten. Dalam proses 
pengembangan jiwa kewirausahaan siswa, dari awalnya siswa tidak tahu 
dalam membuat suatu produk, akhirnya siswa bisa membuat produk sendiri 
(mandiri). Awalnya siswa hanya belajar sendiri dalam menjalankan 
kegiatan kewirausaahan, akhirnya siswa belajar dengan temannya (kerja 
sama). Awalnya siswa tidak tahu bagaimana membuat proposal, laporan, 
dan mendata suatu produk, akhirnya siswa bisa dalam melakukan 
administrasi (belajar ilmu administrasi).  
Awalnya siswa memiliki mental karyawan, akhirnya siswa memiliki 
mental pengusaha (mengubah mindseat). Canggihnya teknologi digunakan 
sebagai ajang mencari ide, inspirasi, informasi dalam mengembangakan 
suatu usaha. Berikut uraian secara rinci: 
a. Siswa dilatih kerja sama tentunya di dalam program SCW ini mereka itu 
dibuat kelompok yang artinya mereka bekerja secara tim. Jadi tim yang 
beri nama perusahaan masing-masing dan produk masing-masing sesuai 
dengan produk yang akan dibuat. Selanjutnya mereka juga tumbuh jiwa 
mandiri. 
b. Siswa dilatih untuk bisa memiliki jiwa mandiri. Dalam hal ini jiwa 
mandiri itu mereka yang menentukan ide, mereka yang membuat, mereka 
yang mempromosikan dan itu semuanya siswa yang mengelola produk 
tersebut gitu. Jadi semuanya dilakukan oleh siswa. Ketika ada kesulitan 
baru mereka konsultasi ke pembimbing atau gurunya. 
c. Di ajarkan bagaimana cara pengadministrasian baik di dalam pembuatan 
proposal, terus membuat surat lamaran, terus membuat promo, terus 
membuat pamflet, poster dan lain sebagainya. Nah ini mengasah anak 




promosi gitu. Mereka di ajarkan bagaimana membuat sebuah promosi 
dan tata cara atauprosedur dalam berwirausaha. 
d. Program SCW ini menyadarkan siswa agar mereka sadar betul bahwa 
tekhnologi itu semakin canggih dan perkembangan zaman yang semakin 
pesat maka mereka harus kreatif dalam berwirausaha baik dari segi 
produk maupun pemasaran mereka harus bisa membuat atau 
memanfaatkan tekhnologi saat ini pada zamannya. 
e. Mengubah mental siswa untuk menciptakan lapangan pekerjaan. Selain 
itu jiwa kewirausahaan juga diterapkan kepada anak-anak agar mereka 
bukan hanya karyawan semata, tapi mereka harus menciptakan sebuah 
lapangan pekerjaan dan mereka harus tau prosesdur bagaimana cara 
menciptakan pekerjaan. Tentunya mereka harus menemukan ide-ide baru 
atau produk-produk yang memang layak di pasaran. Dan menjadi satu 
trobosan atau suatu produk baru. Mereka harus bisa dan harus kenal 
bagaimana cara pembuatan produk yang kreatif, setelah itu bagaimana 
cara mempromosikan yang kreatif dan bagaimana produk-produk 
mereka di terima oleh pasar. 
f. Siswa dilatih untuk berhitung tentang berapa modal yang dikeluarkan, 
berapa biaya aset, biaya bahan dan alat, jasa dan lain sebagaianya. 
Setelah itu mereka menghitung keuntungan dan bagaimana caranya agar 
mereka bisa mengolah kembali keuangan itu agar menjadi usaha yang 
maju dan berkembang dan tentunya tidak rugi. 
 
2. Program Student’s Creativity Week (SCW) 
Program Student’s Creativity Week (SCW) adalah serangkaian 
kegiatan kewirausahaan yang diselenggarakan oleh SMA Bina Putera-Kopo 
dilaksanakan setiap pertengangahan semester (mid semester). Tujuan utama 
dari program ini adalah mengubah mental siswa. Dalam pelaksanaannya 
melalui beberapa tahap mulai dari perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, pengawasaan, koordinasi dan penilaian.  
Setiap lulusan SMA biasanya bingung mau lanjut sekolah ke 




melanjutkan sekolah ke perguruan tinggi, melainkan mencari pekerjaan. Di 
SMA Bina Putera-Kopo sendiri kebanyakan siswanya mencari pekerjaan 
untuk menafkahi keluarganya atau hanya sekedar mencari pengalaman. 
Maka dari itu dengan adanya program Student’s Creativity Week (SCW) 
memberikan gambaran peluang pekerjaan kepada siswa. Dengan pelatihan 
pembuatan suatu produk yang di buat pada saat program Student’s 
Creativity Week (SCW) bisa dijadikan referensi sebagai peluang usaha di 
masa yang akan datang. 
Dalam proses program Student’s Creativity Week (SCW) 
berlangsung setiap siswa akan tumbuh berkembang dengan memiliki jiwa 
kewirausahaan seperti mandiri, kreatif dan inovatif, pantang menyerah dan 
lain sebagainya. 
Dari program Student’s Creativity Week (SCW) ini, siswa akan 
mempunyai pengalaman sebagai produsen dalam membuat suatu barang 
jadi yang siap di pasarkan. Siswa juga merasakan atau menjadi seorang 
pemimpin, manajer, sekretaris, investor dan lain sebagainya. Dalam hal ini 
siswa telah melewati rangkaian fungsi manajemen mulai dari perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan sampai pengawasan atau penilaian. Fungsi 
dari perencanaan disini, siswa membuat atau menyusun proposal usaha. 
Fungsi dari pengorganisasian, setiap siswa diberikan tugas dan tanggung 
jawab disetiap kelompok masing-masing. Fungsi pelaksanaan, siswa harus 
mampu memasarkan produk yang dibuatnya kepada temannya atau 
masyarakat. Dalam fungsi pengawasan atau penilaian, setiap siswa 















Dari penelitian  yang penulis lakukan dengan acuan berdasarkan data-
data yang peneliti peroleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi tentang 
Pengembangan Jiwa Kewirausahaan Siswa melalui Program  Student’s 
Creativity Week (SCW) di SMA Bina Putera-Kopo Serang-Banten yang 
mefokuskan pada pengembangan jiwa kewirausahaan siswa dan program 
Student’s Creativity Week (SCW). Maka penulis menarik kesimpulan sebagai 
berikut. 
Pengembangan jiwa kewirausahaan siswa  SMA Bina Putera-Kopo 
Serang-Banten melalui beberapa proses pembelajaran wirausaha berbasis 
aktivitas meliputi empat langkah utama. Yaitu, pertama menghidupkan mimpi. 
Dari mimpi itulah dia akan memiliki motivasi. Yang dapat dilakukan adalah 
training motivasi, jalan-jalan kewirausahaan, sharing, diskusi dan temu 
pengusaha.  
Kedua yakinkan dan niatkan. Untuk itu yakinkan dan kuatkan diri untuk 
menjadi seorang wirausaha yang sukses. Hal yang harus dilakukan adalah 
kenali potensi diri, yakinkan bahwa kemandirian sebagai prinsip hidup dan 
menghadirkan ide usaha. 
Ketiga membuat perencanaan. Adapun perencanaan yang harus 
dilakukan yaitu rencana aksi diri membentuk komitmen terhadap diri sendiri, 
mantapkan ide (menyusun program, pembuatan proposal, penentuan produk 
yang akan di buat) dan mencari mitra (meyakinkan investor). 
Keempat lakukan. Hal-hal yang perlu dilakukan yaitu terjun langsung, 
kenali risiko, siap bangkit manakala gagal. 
B. Saran 




1. Untuk peneliti selanjutnya metode yang digunakan yaitu metode yang sama 
yaitu teknik tringulasi data. Dimana peneliti menggunakan metode 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Dimana untuk peneliti selanjutnya 
harus benar-benar melakukan observasi secara langsung pada saat program 
Student’s Creativity Week (SCW) berjalan. Saat melakukan wawancara 
harus lebih mendalam dan lebih detail dalam menggali informasi. Dan pada 
saat pencarian dokumentasi harus lebih lengkap dan lebih jelas. 
2. Dari penelitian ini terdapat kekurangan. Kekuranganya yaitu peneliti tidak 
melakukan observasi langsung saat program Student’s Creativity Week 
(SCW) berjalan. Harapannya untuk peneliti selanjutnya harus melakukan 
observasi secara langsung pada saat program Student’s Creativity Week 
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